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ABSTRAK

Penelitian bertujuamintuk: (1) menghasilkan produk LKPD berbasis PBL
berbantuan peta konsep yang layak untuk meningkatkanasptian hasil belajar
fisika peserta didik aspek kognitif pada materi usahaeaemgj (2) mengetahui
peningkatan motivasi begar fisika peserta didik SMA pada materi usaha dan energi
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan LKPD asierbPBL
berbantuan peta konsep; d&8nhrengetahui peningkatan hasil belajar materi pokok
usaha dan energi peserta didik SMA aspek kogyatifg mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&Dpgdn model
4D. Tahap awamodel 4D adalaklefineyaitu untuk menganalisis masalah. Tahap
designmerupakan tadp untuk merancang media LKPD berbasis PBL berbantuan
peta konsep dan instrumen penelitian. Tadepelop merupakan tahap untuk
menghasilkan media LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep sebagai media
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkénasi dan hasil belajar
peserta didik. Kelayakan media LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep dilihat
dari skor validasi menggunak&bi. Uji coba produk meliputi uji coba terbatas
pada 10 peserta didik kelas X MIPA 4 MAN 1 Yogyakarta dan uji coban¢gra
pada 20 peserta didik kelas X MIPA 3 MAN 1 Yogyakarta. Peningkatan motivasi
belajar peserta didik dilihat dari nilsiandard gairmotivasi belajar peserta didik,
sedangkan peningkatan hasil belajar peserta didik dilihat daristaladard gain
hasil belajar peserta didik. Tahapsseminate merupakan tahap penyebarluasan
media LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) telah dihasilkan LKPD kisrba
PBL berbantuan peta konsep dengan kategori sangat baik d&ndigysmakan
untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik; (2) peningkatan
motivasi belajar peserta didik dengan menggunakan LKPD berbasis PBL
berbantuan peta konsep ditunjukkan dengan standard gainsebesal0,016
dengan kategori rendakan (3) peningkatan hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep ditunjukkan dengan
nilai standard gairsebesar 0,71 dengan kategori tinggi.

Kata kunci: LKPD, Problem Based Learningeta konsep, motivasi belgjhasil
belajar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting bagi kemajuan sebuatsha@gnerasi muda
akan menentukan bagaimana keadaan suatu bangsa di masa yang akan datang.
Pada pendidikan formal, kegiatan belajar mengajar terpusat pada guru yang
merjelaskan. Namun, dengan adanyariKulum 2013 kegiatan belajar
mengajar terpusat padageeta didik. Kurikulum 2013 menuntut kemandirian
peserta didik dalam memahami suatu konsep dan memecahkan permasalahan
dalam kehidupan sehdnari.

Belajar adalah satu bentuk pertumbuhan atau pgmaban dalam diri
seseorang yang dinyatakan dalam eamabertingkah laku yang barerkat
pengalaman dan pelatihafOemar Hamalik,1975 21). Belajar tidak hanya
sebatas tahu namun peserta didik harus mampu untuk mamalaa
memecahkan permasalahdtelalui prosespemecahan masalamaka akan
menumbuhkamsikgp bertanggung jawab, kemandirian, dan berpikir rasional.

Fisika merupakan mata pelajaran yang mempelajari materi dan energi.
Materi (zaj yang dipelajari yaitu mulanateri terkecil sampai isi seluruh alam
semesta dari yang bisa dilihat oleh mata samaag yidak bisa dilihat oleh
mata Energi tidak bisa dilihat oleh mata namun dapat dirasakan akibat dari
timbulnya energi tersebut. Pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), fisika
adalah salah satu pelajaran yang dianggap sulit oleh peserta didik karena

banyaknya rumus dan sulit dipahami. Hal ini diketahui peneliti pada saat



menanyakan pe&lapat peserta didikelas X MIPA 4 MAN 1 Yogyakartpada
semester genap tahun pelajaran 2018/20&8genai mata pelajaran fisika.
Penyebab utama peserta didik cepat batam kurang tertarik pada mata
pelajaran fisika adalah karena ketidaktahuan peserta didik mengenai manfaat
fisika dalam kehidupan sehdrari. Peserta didik kurang berinteraksi dengan
fenomena fisika sehingga mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah
yang diberikan oleh pendidik.

Berdasarkan hasil obs&xsi yang dilakukan di MAN 1 Yogyakarta, pada
semester genap tahun pelajaran 2018/20630de ceramah masih digunakan
oleh pendidik dengan alasan lebih diminati karena beberapa alasan, salah
satunya adala karena materi yang diberikan cukup banyak namun waktu
penyampaian terbatas. Pendidik cenderung mentransfer pengetahuan
kemudian memberikan seabal latihanPeserta didik bekerja secara individu,
akan tetapi hanya beberapa peserta didik saja yang raktifgerjakan,
sedangkan sebagian peserta didik yang lain sibuk dengan kegiatan yang lain,
seperti bermairhandphonedan mengobrol dengan teman. Fakta tersebut
membuktikan bahwa dalam proses pembelajaran yang dilakukan, peserta didik
belum sepenuhnya termedisi dalam mengikuti proses pembelajaridiiai
KKM mata pelajaran fisika di MAN 1 Yogyakarta untuk kelas X IPA adalah
75. Fakta di lapangan berdasarkan hasil penilaian tengah semester (PTS)
menunjukkan bahwa kelas X IPA 4 yang tidak mencapai KKM adai 38

peserta didik sehingga masih ada 57% yang belum mencapai KKM.



Berdasarkadata tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik
masih rendah.

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu media
pembelajaran yang dapat mencigtakpeserta didik aktif dalam kegiatan
belajar mengajar. Namun, LKPD yang banyak beredar kurang cocok untuk
pembelajaran fisika. Hal ini karena pada LKPD hanya berisi materi dan soal
soal latihan. Selain penyajiannya yang kurang menarik, dalam LKPD tersebut
juga tidak terdapat arahan untuk melakukan kegiatan pembelajaran yang
membantu peserta didik untuk menemukan konsep fisika.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, perlu adanya variasi model
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran aBabdittem Basetlearning
(PBL) yaitu model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai dasar
untuk menemukan konsep baru. Pada model pembelajaran ini, peserta didik
dituntut untuk dapat menyelesaikan permasalahan secara mandiri untuk dapat
menemukan pengetahuan bareukiggunlan dari model PBL menurut Resnick
adalah realistik dengan kehidupan peserta didik, konsep sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, memupuk sifajuiry peserta didik, retensi konsep
menjadi kuat, dan memupuk kemampuaroblem solving.Pada LKPD
berkasis PBL ini, terdapat bagidagian yang dapat memupuk sifatjuiry
peserta didik yaituerdapatdalam proses penyelidikan untuk memecahkan
masalah dan menemukan konsep b8galain keunggulan tersebut, PBL juga

memiliki kekurangan, yaitypersiapan pemlgaran (alatproblem konsep)



yang komplekssulithya mencariproblemyang relevansering terjadi miss
konsepsidan mengkonsumsi waktu yang lebih unpu&ses penyelidikan.

Peta konsep digunakan untuk memperlihatkan hubungan antara konsep
yang satu degan konsep yang lain. Dalam fisika terdapat banyak konsep yang
saling bekaitan, maka peta konsep merupakan salah satu sarana agar dapat
memahamkonsep fisika. Keunggulgmeta konsep yaitu dapat mempermudah
pemahaman peserta didik mengenai materi yanglajipe dan dapat
digunakan sebagai pengganti ringkasan materi. Sedankgdamangan dari
peta konsep yaitu sulit dipahami oleh peserta didik yang belum terbiasa
membaca peta konsep. Untuk mengatasi kekurangan tersebut maka dengan
model PBL peserta didikaghat menyelesaikan suatu kasus melalui percobaan
sehingga peserta didik dapat bekerja sama dalam memahami peta konsep dan
tidak terjadi misskonsepsi.

Bedasarkan uraian di atas, peneliti telah mengembangkan sebuah media
belajar berupa LKPD untuk membantoges pembelajaran di kelas. LKPD ini
menerapkan pembelajaran dengan modédelblem Based Learningerta
berisikan peta konsep, sehingga melibatkan peserta didik agar aktif dan dapat
dengan mudah memahami konsep materi yang dipelajari. Oleh karena itu,
penel t i an dengan judul APengembangan Leml
berbasisProblem Based LearningPBL) berbantuan peta konsep untuk
meni ngkat kan moti vasi dan hasi |l bel aj a

untuk dilakukan.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkandtar belakang tersebut, dapat diidentifikasi permaaalah
permasalahan sebagai berikut

1. Pelajaranfisika dianggap sulit karena banyaknganmus dan sulit untuk
dipahami, hal tersebut karena proses pembelajaran fisdsah banyak
menggunakan metode ceramatiuk mentransfer materi.

2. Motivasi dan hasil belajar fisika relatif rendah karena pembelajaran jarang
dilakukan dengan percobaan. Oleh karena itu, perlu dikembangkan LKPD
yang mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik.

3. LKPD yang digunakadi sekolah adalah LKPD yang hanya berisi ringkasan
materidan soakoal. Belum banyakdikembangkan LKPD berbasis PBL
berbantuan peta konsep untoieningkatkan motivasi dan hasil belajar

peserta didik.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan beberapa permasalahamgy telah diketahui dalam
identifikasi masalah, maka penelitian ini perlu dibatasi dalam penelitiannya
agar hasil penelitian ini menjadi lebih terfokus dan mendalam. Adapun LKPD
yang dikembangkan dalam penelitian ini dibatasi paderapa aspek sebagai
berikut:
1. LKPD yang dikembangkan berbag$tsoblem Based Learnin(PBL) dan

berbantuan peta konsep

2. Materi pelajaran dalam LKPD yang dikembangkan merupakan materi usaha

dan energi.



3. Motivasi belajar dibatasi pada pada asptention (rasa ingin tahu),
relevance (keterkaitan), confidence (percaya diri), dansatisfaction
(kepuasan) terhadap pembelajaran fisika.

4. Hasil belajar fisika dibatasi pada aspek kognitif dari C1 sampai C4.

D. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah yang mengacu pada latar
belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah, adapun rumusan
masalah tersebut sebagai berikut:

1. ApakahLKPD berbasis PBL berbantuan peta kongapg dikembangkan
layak untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar fisika peserta didik
SMA agek kognitif pada materi usaha dan energi?

2. Berapakah peningkatan motivasi belajar fisika peserta didik SMA pada
materi usaha dan energi yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunkaahKPD berbasis PBL berbantuan peta kor¥sep

3. Berapakah peningkatan hasil fjer materi usaha dan energi peserta didik
SMA aspek kognitif yang mengikuti pembelajaran dengan menggunkaan

LKPD berbasis PBL berbantuan peta kor¥sep

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka dalam penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Menghasilkan pyduk LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep yang
layak untuk meningkatkan motiasi dan hasil beldisika peserta didik

aspek kognitif pada materi usaha dan energi



2. Mengetahuipeningkatan motivasi belajdisika peserta didikSMA pada
materi usaha dan nergi yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep.

3. Mengetahupeningkatarnasilbelajarmateri pokok usaha dan energi peserta
didik SMA aspek kognitif yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan LKPD berba$M3L berbantuan peta konsep.

F. Manfaat Penelitian

Adapun nanfaat yang dihar&an dalam penelitian ini adalah

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan penguatan ilmu terkait pembelajaran
fisika berbasig’roblem Based Learningntuk meningkatkamotivasi dan
hasil belajar fisika peserta didik SMA aspek kognitif pada materi usaha dan
energi.

2. Manfaat Praktis
LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep dapat digunakan untuk
meningkatkan motivasi dan hasil belajar fisika peserta didik SMA aspek
kognitif pada materi usaha dan energi. LKPD ini dapat membantu peserta
didik dalam memahami konsépnsep fisika. Bagi pendidik, hasil
penelitian ini merupakan salah satu referensi yang digunakan untuk

pembelajaran fisika di kelas.



G. Spesifikasi Pengembangan Produk

Berdasarkan pada pembatasan masalah dan rumusatamasaka
dalam penelitian indlapat diraikan spesifikaggengembangan produk sebagai
berikut

1. LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep untuk meningkatkan motivasi
dan hasil beljar peserta didik SMA paduaateri usaha dan energi.

2. LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep berisi magaha dan energi
yang mengacu pada kompetensi dasar yang dirumuskan dal8ry&ng
dilengkapi dengan permasalahan dan contoh permsalahan yang terjadi
dalam kehidupan sehdrari sebagai titik awal untuk memperoleh

pengetahuan baru.

3. Bagianbagian LKPDberbasis PBL berbantuan peta konse@ | i p ut i APet
Konsepo, APer masal ahano, APenyelidika
Pemecahan Masal aho, dan fAEvaluasi 0.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Hakikat Fisika

Fisika merupakan ilmu yang berusaha memahami atattaan alam
yang begitu indah dan dengan rapih dapat dideskaps#ecara matematis
(Mundilarto, 2002 3). Kesulitan yang ban%adihadapipeserta didikdalam
belajar fsika adalah nenginterpretasikan pengetahusika secara tepat dan
benar serta tidak salah artrisika merupakan salah satu cabang Ilimu
Pengetahuan Alam (IPA) yang bertujuan untuk mempelajari dan memahami
secara kuantitaatif terhadap fenomena alam sertepsif@rapannya. Menurut
Zuhdan (20041.45) menyatakan bahwa fisika merupakan ilmu pengetahuan
yang berusaha untuk menguraikan dan menjelaskan kRbhkisom alam dan
kejadian alam dengan gambaran menurut pemikiran mar@Delkete dan
Chiappetta 1994: 30 menyatakan bahwa sains pada hakikatnya merupakan
kumpulan pengetahuan body of knowledggecara atau jalan berpikia (vay
of thinking, dan cara untuk penyelidikaa Way of investigating

Sebagaiilmu pengetahuanfisika terdiri dari berbagai fakta, keep,
prinsip, hukum, teori, dan modefFakta sains dapat dikelompokkan menjadi
dua kriteria yaitu: (1) dapat diamati secara langsung dan (2) dapat ditunjukkan
dan didemonstrasikan setiap waktu. Namun, tidak semua fakta dapat

ditunjukkan secara langsungise saat, misalnya letusan gunung api, gerhana



matahari, dan gerhana bulan. Dalam fisika terdapat keasegep yang mudah
dipahami oleh peserta didik, namun ada juga yang sulit dipahami. Hal tersebut
tergantung pada tingkat abstraksi konsep tersebukaHsga mempelajari
sesuatu yang tidak bisa kita lihat dengan mata telanjang karena tingkat
keabstrakan yang tinggi maka untuk merepresentasikannya dibutuhkan model
yang dapat membantu dalam memahami suatu feara ilmuwan didorong

oleh rasa ingin tahuimajinasi, dan alasan yang kuat berusaha untuk
menggambarkan dan mefgskan fenomena alam.etbde yang digunakan
para ilmuwan untuk enemukan suatu pengetahuan baeudasarkan pada
observasi dan prediksi.

Berdasarkanpendapatpara ahli tersebut, dapatisimpulkan bahwa
hakikat fisika adalah ilmu pengetahuan alam yang terdiri dari kumpulan fakta,
konsepprinsip, hukum, teori, dan moddFisika tidak hanya dipelajari melalui
fenomena alam saja tetapi dapat dipelajari menggunakan model yang dapat

membant dalam memahami teori.

2. Pembelajaran Fisika

Menurut Eveline Siregar dan Hartini Nara (20Bpbelajar merupakan
sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung
seumur hidup, sejak masih bayi (bahkan dalam kandungan) hingg&ahang
Proses belajar akan selalu terjadi pada diri seseorang yang akan membentuk
dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, kegemaran, dan

sikap seseorang.
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Menurut Sutrisno (2006: 16) untuk menciptakan pembelajaran fisika
yang lebih baik, endidik perlu memahami materi ajar yang disampaikan,
karakteristik peserta didik yang akan mengikuti pelajaran, tujuan dan hasil
belajar yang diharapkan, dan cara mengevaluasi pembelajaran dan hasil
belajar. Ahmad Abu Hamid (2011: 2) menyatakan bahwa plajaben fisika
pada umumnya menggunakan metode ceramah, pendidik hanya sekedar
menjelaskan rumus atau persamaan yang menghubungkan -simbol
besaran fisis, latihan soal, dan diakhiri dengan pemberian tugas rumah. Hal ini
menyebabkan peserta didik madij pasif karena tidak dapat meneliti sesuatu
untuk menemukan hukwmukum fisika melalui percobaan.

Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk
mendukung proses belajpeserta didikdengan memperhitungkan kejadian
kejadian ekstrim yangperperan terhadap rangkaian kejagkajadian intern
yang berlangsung dialampeserta didik (Wikel, 1991) dalam Eveline Siregar
dan Hartini Nara (201QL2). Guru €bagai pendidik merupakan fasilitabagi
peserta didikdalam proses belajar, melalui begbarangkaian pelaksanaan
yang akan dilalui dalam setiap kegiatan pembelajaran.

Suparwoto (2005: 3B3) menyatakanbahwa kegiatan pembelajaran
fisika lebih ditekankan pada pemberian pengalaman belajar langsung kepada
peserta didik, guru sebagai fasilitatnemberikan pengalaman belajar seluas
luasnya agar siswa aktif dan mengembangkan belajar bermakna. Pelaksanaan
pembelajaran fisika dengan melibatkan peserta didik secara aktif akan

memberikan dampak positif kepada peserta didik.
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Tujuan utama pengajaraisika menurut Mundilarto (2002-5) adalah
membantipeserta didikmemperoleh sejumlah pengetahuan dasar yang dapat
digunakan secara fleksibel. Fleksibilitas didasari oleh dua alasan, yang pertama
adalah tujuan pengajaran saiisskia bukan akumulasi bergai fakta tetapi
lebih pada kemampugreserta didikdalam menggunakan pengetahuan dasar
untuk memprediksi dan menjelaskan berbagai gejala alam. Kpdsarta
didik harus mampu memahami perkembangan serta perubahan ilmu dan
teknologi yang sangat cep#&tenbelajaran fisika harus dapat menumbuhkan
nilai-nilai  kemanusiaan seperti rasa ingin tahu, kreativitas, imajinasi,
kemandirian, dan kejujuran. Sehingga peserta didik harus dapat menyadari
bahwa pembelajaran fisika digunakan sebagai pengalaman untuk menambah
wawasan dan peningkatan pengetahuan tentang alam seBersf@saradn
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika adalah suatu
proses pembelajaran yang mempelajari fenomena alam dengan melibatkan

peserta didik aktif dalam setiap prosesnya.

3. Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja Siswa (LKS) digunakan untuk melaksanakan kegiatan atau
pemecahan masalah (Trianto, 2009: 222). Untuk saat ini LKS lebih dikenal
dengan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD dapat berupa panduan
untuk latihan pegembangan aspek kognitif maupun panduan untuk
mengembangkan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan
eksperimen atau demonstrasi. Melalui LKPD ini pendidik akan lebih mudah

dalam menyampaikan materi pembelajaran dan mengefektifkan waktu, serta
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akan meimbulkan interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam proses
pembelajaran.

LKPD biasanya berupa petunjuk, langkah untuk menyelesaikan suatu
tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar
yang dicapainya (Depdiknas, Z)0L.8). Melalui LKPD pendidik akan lebih
mudah untuk menyampaikan materi pembelajaran dan menimbulkan interaksi
antara pendidik dan peserta didik selama proses pembeldjEmanrut Azhar
Arsyad (200915) LKPD termasuk media cetak hasil pengembangan legino
cetak yang berupa buku dan berisi materi visual. LKPD berupa buku artinya
kumpulan dari lembaralembaran yang memuat materi pembelajakdajid
(Nur Hikmah,2015:7) mengatakan bahwa LKPD adalah lembdemnbaran
berisi tugas yang harus dikerjakarseea didik.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD
merupakan media pembelajaran yang berisi uraian materi siqggtahjuk
eksperima, serta soasoal latihan yang memudahkan peserta didik dalam
memahami konsep fisikienurut Andi Prastowo (2011: 205) LKPD memiliki
fungsi sebagai berikut: (1) sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran
pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik, (2) sebagai bahan ajar yang
mempermudah peserta didik untuk memahami materi yangildiber(3)
sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya akan tugas untuk berlatih, dan (4)
memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.

Penggunaan LKPD sebagpembelajaran berbasis cetakaremiliki

kelebihan dan kelemahan. Kelebihan LKPD sebagai tisprogram menurut
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Azhar Arsyad (200988) adalah(l1) peserta didik dapat belajar dan maju sesuai
dengan kecepatan masinwasing, (2) d samping dapat mengulang materi
dalam media cetakan, peserta didik akan menigikutan pemikiran secara
logis, (3) perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak sudah merupakan
hal yang biasa, hal ini dapat menambah daya tarik serta dapat memperlancar
pemahaman informasi yang disajikan dalduma format, verbal dan visual, (4)
peserta didik akan berpartisipasi dengétif &karena harus memberi respon
terhadap pewyataan dan latihan yang disusun.

Adapun lelemahan LKPD sebagai media cetakan menurut Azhar Arsyad
(2009: 39) yaitu: (1) tidak dapat menampilkan gdr dalam halaman media
cetakan, (2) laya pencetakan akan mafika menampilkan ilustrasi, gambar
atau foto yang berwarnaarni, dan (3) pmbagian unitnit pelajaran dalam
media cetakan harus dirancang sedemikian rupa sehingga tidak terlalu panjang
dan peserta didik menjadi bos&omponen LKPD merupakan isi darkKPD,
menurut Trianto (2009: 223) komponen LKPD terdiri dari: (1) judul
eksperimen, (2) teori singkat tentang materi, (3) alat dan bahan, (4) prosedur
eksperimen, dan (5) data pengamatan serta pertanyaan dan kesimpulan untuk
bahan diskusi.

Untuk dapat memtat LKPD, maka perlu memahami langkiaimgkah
dalam penyusunannya. Dalam Depdiknas (200824)3 menyatakan bahwa

langkah dalam menyusun LKPD adalah sebagai berikut:
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a. Analisis kurikulum

Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan mateateri maa
yang memerlukan bahan ajar LKPBiasanya dalam menentukan materi
dianalisis dengan cara melihat materi pokok dan pengalaman belajar dari
materi yang akan diajarkan, kemudian kompetesi yang harus dimiliki oleh
siswa.
b. Menyusun peta kebutuhan LKPD

Peta kebuthan LKPDsangat dipdukan guna mengetahui jumlah LKPD
yang harus ditig dan sekuensi atau urutan LKPRa juga dapat dilihat.
c. Menentukan judujudul LKPD

Judul LKPD ditentukan atas dasar KKD, materimateri pokok atau
pengalaman belajar yang terdapdadakurikulum. Satu KD dapat dijadikan
sebagai judul modul apabila kompetensi itu tidak terlalu besar, sedangkan
besarnya KD dapat dideteksi antara lain dengan cara apabila diuraikan ke
dalam materi pokok (MP) mendapatkan maksimal 4 MP, maka kompetensi itu
telah dapatdijadikan sebagai satu judul LKPINamun apabila diuraikan
menjadi lebih dari 4 MP, maka perlu dipikirkan kembali apakah perlu dipeca
misalnya menjadi 2 judul LKPD.
d. Penulisan LKPD

Penulisan LKPDdapat dilakukan dengatangkahlangkah sebagai
berikut:
1) Perumusan KD yang harus dikuasai

Rumusan KD pada suatu LKPIangsung diturunkan dari dokumen SlI.
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2) Menentukan alatgmilaian

Penilaian dilakukan terhadap proses kelga hasil kerja peserta didik.
Karena pendekatan peméagian yang digunakan addd kompetensi, dimana
penilaiannya didsarkan pada penguasaan kompstemaka alat penilaian
yang cocok adalah menggunakan pendek@enilaian Acuan Patokan (PAP)
atauCriterion Referenced Assesmdnengan demikian guru dapat menilainya
melalui proses ah hasil kerjanya.
3) Penyusunan ateri

Materi LKPD sangat tergantung padkD yang akan dicapai. Materi
LKPD dapat berupa informasi pendukung, yaitu gambaran umum atau ruang
lingkup substansi yang akan dipelajari. Materi dapat diambil dari berbagai
sumber sperti buku, majalah, internet, jurnal hasil penelitian. Agar
pemahaman siswa terhadap materi léhibt, maka dapat saja dalam LKPD
ditunjukkan referensi yang digunakan agar siswa membaca lebih jauh tentang
materi itu. Tugadgugas harus ditulis secara jglguna mengurangi pertanyaan
dari siswa tentang h#lal yang seharusnya siswa dapat melakukannya,
misalnya tentang tugas diskusi. Judul diskusi diberikan secara jelas dan
didiskusikan dengan siapa, berapa orang dalam kelompok diskusi dan berapa

lama.

4. Problem Based LearningPBL)

Pengajaran bebasis masal#roplem Based Learningdiadopsi dari
istilah Inggris Problem Based InstructioPBI), yaitu pembelajaran yang

didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan
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autentik yakni penyelidkan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari
permasalahan yang nyata (Trianto, 2009: 90). PBI memiliki pengertian yang
sama dengan PBL, yaitu sebuah model pembelajaran yang menyajikan masalah
sebagai dasar untuk merangsang peserta didik dalam belajar.

Penbelajaran berbasis masalah merupakan pembelajaran dengan
menghadapkan peserta didik pada permasalpbanasalahan praktis sebagai
pijakan dalam belajar atau dengan kata lain peserta didik belajar melalui
permasalahapermasalahan (Made Wena, 2011: 91)LRjunakan sebagai
pemicu proses belajar peserta didik sebelum memahami konsep. Peserta didik
dituntut untuk dapat memecahkan permasalahan dengan strategi yang relevan
dan melakukan penyelidikan.

PBL merupakan pembelajaran yang menekankan pada proses
penyelesaian masalah. Menurut Baron (Rusmono, 2012: 74gidistrategi
PBL adalah sebagai berikut: (1)enggunakan permasalahan dalam dunia
nyatg (2) pembelajaran dipusatkan pada penyelesaian mas@ahujuan
pembelajaran ditentukan oleh peserta didi&n (4) giru berperan sebagai
fasilitator.

Sedangkan menurut Arends (Trianto, 2009: 93) PBL memiliki lima
karakteristik sebagai berikut:

a. Pengajuan pertanyaan atau masalah

Pembelajaran berbasis masalah mengorganisasikan pengajaran di sekitar

pertanyaan damasalah yang duduanya secara sosial penting dan secara

pribadi bermakna bagi peserta didik.

17



b. Berfokus pada keterkaitan antardisiplin

Pembelajaran berbasis masalah mungkin berpusat pada mata pelajaran
tertentu (IPA, matematika, dan ilmilmu sosial), madah yang diselidiki
benar benar nyata sehingga peserta didik meninjau masalah itu dari banyak
mata pelajaran.
c. Penyelidikan autentik

Peserta didik haru menganalisis dan mendefiniskan masalah,
mengembangkan hipotesis, dan membuat ramalan, mengumpul dan
mengnalisa informasi, melakukan eksperimen (jika diperlukan), membuat
inferensi, dan merumuskan kesimpulan.
d. Menghasilkan produk dan memamerkannya

Pembelajaran berbasis masalah menuntut peserta didik untuk
mengahsilkan produk. Produk tersebut dapat berupaadapmonodel fisik,
video, maupun program komputer. Produk tersebut kemudian direncanakan
oleh peserta didik untuk mendemonstrasikan kepada tem@annya yang
lain.
e. Kolaborasi

Pembelajaran berbasis masalah dicirikan oleh peserta didik yang bekerja
sama sat dengan yang lainnya, paling sering secara berpasangan atau dalam
kelompok kecil. Bekerja sama memberikan motivasi untuk secara
berkelanjutan terlibat dalam tugagyas kompleks dan memperbanyak peluang

berbagi dan mengembangkan keterampilan sosial daraekepilan berpikir.
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Berdasakan karakter dari PBtersebut, pembelajaran besimmasalah
memiliki tujuan sebagai berikut
a. Keterampilan berpikir dan keterampilan memecahkan masalah
PBL membantu peserta didik untuk tidak hanya sekedar berpikir sesuai
yang bersifat konkret, tetapi lebih dari itu beerpikir terhadapidteabstrak
dan kompleks. Dengan kata lain PBL melatih peserta didik untuk memiliki
keterampilan berpikir tingkat tinggi.
b. Belajar peranan orang dewasa yang autentik
Berdasarkan pendapat Re#ni€Trianto, 2009: 9) PBL memiliki
implikasi sebgai berikut :
1) Mendorong kerja sama dalam menyelesaikan tugas
2) Memiliki elemenelemen belajar magang, hal ini mendorong pengamatan
dan dialog dengan orang lain, sehingga secara bertahap peserta didik peserta
didik dapat memahami peran orang yang diamati atau yang diajak berdialog.
3) Melibatkan peserta didik dalam penyelidikan pilihan sendiri, sehingga
memungkinkan mereka menginterpretasikan dan menjelaskan fenomena
dunia nyata dan membangun pemahaman terhadapnméra tersebut
secara mandiri.
c. Menjadi pembelajar yang mandiri
PBL berusaha membantu peserta didik menjadi pembelajar yang mandiri
dan otonom. Dengan bimbingan guru yang secara berulang mendorng
dan mengarahkan meraka untuk mengajukan pertanyaan nasacari

penyelesaian.
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Sebagai salah satu model pembelajaran, PBL memiliki kelebihan dan
kelemahanKelebihan PBL antara lain: (1) realistik dengan kehidupan peserta
didik, (2) konsep sesuai dengan kebutuhan peserta didik, (3) memupuk sifat
inquiry pesertadidik, (4) retensi konsep menjadi kuat, dan (5) memupuk
kemampuamroblem solving

Selain kelebihan tersebut, PBL juga memiliki beberapa kelemahan antara
lain: (1) persiapan pembelajaran (alptoblem konsep) yang komplek$2)
sulitnya mencarproblemyang relevan(3) sring terjadi misisonsepsidan (4)
konsumsi waktu, di mana model ini memerlukan waktu yang cukup untuk
proses penyelidikan.

Pada dasarnya, PBL diawali dengan kegiatan menyelesaiakan
permasalahan bagi peserta didik. Berikut ini merupakaaks pembelajaran

berbasis masalah yang ditunjukkan oleh Tabel 1.

Tabel 1 Tahapan Pembelajaran Strategi PBL

Tahap Pembelajaran Perilaku Guru

Tahap 1: Guru menginformasikan tujugnjuan
Mengorganisasikan peserta| pembelajaran, mergkripsikan

didik kepada masalah kebuituharkebutuhan logistik penting, de
memotivasi peserta didik agar terlibat
dalam kegiatan pemecahan masalah ya

mereka pilih sendiri.
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Tahap Pembelajaran Perilaku Guru

Tahap 2 : Guru membantu peserta didik menentuk

Mengorganisasikan peserta| dan nengatur tugatugas belajar yang

didik untuk belajar berhubungan dengan masalah itu.
Tahap 3 : Guru mendorong peserta didik
Membantu penyelidikan mengumpulkan informasi yang sesuai,
mandiri dan kelompok melaksanakan eksperimen, mencari

penjelasan, dan solusi.

Tahap 4 : Guru membantu peserta didik dalam
Mengembangkan dan merencanakan dan menyiapkan hasil ka
mempresentasikan hasil kar| yang sesuai seperti laporan, rekaman

serta pameran. video, dan model serta membantu mere

berbagi karya mereka

Tahap 5 : Guru membantu peserta didik melakuka
Menganalisiglan refleksi atas penyelidikan dan proses
mengevaluasi proses proses yang mereka gunakan.

pemecahan masalah.

(Fathurrohman, 2015: 116)
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5. LKPD Berbasis PBL

LKPD berbasis PBL merupakan LKPD yang menggunakan sintaks
pembelajaran berbasis PBL yang meliputi 5 tahapan. MerRiaky Nur
Apriliasari (2017: 3681) sintaks pembelajaran berbasis PBL peserta didik
yang diadaptasi ke dalam LKPD yaitu:

a. Tahap orientasi peserta didik terhadap permasalahan, di dalam LKPD
dijabarkan uraian permasalahan berupa kasus untuk memotivasi peserta
didik dalam memecahkan masalah.

b. Tahap mengorientasikan peserta didik untuk belajar bersama kelompok, di
dalam LKPD mencantumkan langkah kerja sebagai arahan dalam belajar.

c. Tahap membimbing penydlkan kelompok, di dalam LKPD memuat
pertanyaan untuk mengumpulkan informasi sebagai sumber pemecahan
masalah.

d. Tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya, di dalam LKPD
peserta didik menentukan solusi untuk memecahkan masalah dan disajikan
di depan keds.

e. Tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, di
dalam LKPD memuat pertanyaan yang dapat digunakan untuk
mengevaluasi proses pemecahan masalah yang telah dilakukan dalam

percobaan.
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6. Peta Konsep

Peta konsep adalallat peraga untuk mmaperlihatkan hubungan
beberapa konsep. Sehingga antara konsep satu dengan konsep lainnya saling
berkaitan dan membentuk hubungan tertentu. Peta konsep digunakan untuk
menunjukkan konsep ilmu secara sistematis mulai dari inti permasalahan
sampai pada bagiakhusus yang mempunyai hubungan satu sama lain
sehingga membentuk pengetahuan dan mempermudah pemahaman suatu topik
pelajaran.Peta konsep dikembangkan untuk menggali ke dalam struktur
kognitif peserta didik dan untuk mengetahui, baik bagi peserta didibuma

guru, melihat apa yang telah diketahui peserta dMgutin (Trianto, 2009:

158) menyatakan bahwa peta konsep adalah ilustrasi grafis konkret yang

mengindikasikan bagaimana sebuah konsep tunggal dihubungkan ke-konsep

konsep lain pada kategori yangrsa.
Dahar (Trianto, 2009: 159) mengemukakan-cir peta konsep adalah
sebagai berikut:

a. Peta konsep atau pemetaan konsep adalah suatu cara untuk memperlihatkan
konsepkonsep dan proposiproposisi suatu bidang studi, apakah itu
bidang studi fisika, kina, biologi, matematika. Dengan menggunakan peta
konsep, peserta didik dapat melihat bidang studi itu lebih jelas dan
mempelajari bidang studi itu lebih bermakna.

b. Suatu peta konsep merupakan gambar dua dimensi dari suatu bidang studi,
atau suatu bagian ddnidang studi. Ciri inilah yang dapat memperlihatkan

hubungarhubungan proporsional antara kongemsep.

23



c. Tidak semua konsep mempunyai bobot yang sama. Ini berarti ada konsep
yang lebih inklusif daripada konsépnsep yang lain.

d. Bila dua atau lebih konpedigambarkan di bawah suatu konsep yang lebih
inklusif, terbentuklah suatu hierarki pada peta konsep tersebut.

Maka sebaiknya peta konsep disusun secara hierarki, yaitu konsep yang
lebih inklusif diletakkan di puncak peta, semakin ke bawah konsep yang
diurutkan menjadi konsep yang kurang inklusif.

Dalam teori belajar Ausubel, terdapat tiga gagasan yang mendasari
pembentukan peta konsep. Pertama, struktur kognitif itu tersusun secara
hierarkis dengan konsep dan proposisi yang kurang inklusif dan lebihskhusu
Kedua, konsefxonsep dalam struktur kognitif mengalami diferensiasi
progesif, yaitu belajar bermakna merupakan suatu proses kontinu di mana
konsepkonsep baru meningkat artinya bila diperoleh hubusgdrungan
baru. Ketiga, penyesuaian integratif meakign salah satu prinsip belajar yang
mengemukakan bahwa belajar bermakna meningkat bila peserta didik
mengenal hubungamubungan yang baru antara satu set konsep atau proposisi
yang berhubungan.

Peta konsep memegang peranan penting dalam belajar bermakna.
Sehingga setiap peserta didik hendaknya dapat menyusun peta konsep.
Menurut Arends dalam Trianto (2009: 160) langkamgkah dalam membuat

peta konsep dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Langkah Membuat Peta Konsep

Langkah 1 Mengidentifikasi ide pokoktau prinsip yang melingkupi

sejumlah konsep.

Langkah 2 Mengidentifikasi ideide atau konsegonsep sekunder

yang menunjang ide utama.

Langkah 3 Tempatkan idede utama di tengah atau di puncak peta

Langkah 4 Kelompokkan idede sekunder di sekelilinge utama
yang secara visual menunjukkan hubungariddgersebut

dengan ide utamma

Peta konsep memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan, menurut
Junaedi (200812) peta konsepmemiliki kelebihan sebagai berikut: (1)
membantu peserta didik untuk meamgun pengetahuannya sendi(®)
membantu peserta didik untuk mengintegrasikan pengetahuan yang lama dan
bary (3) dapat digunakan sebagai pengganti ringkasan yang lebih praktis dan
fleksibel (4) dapat mempermudah pemahaman peserta didik dan (¥ru
dapat meningkatkan kreativitas pesedidik dalam menentukan konsep, dan

(6) salah satu cara evaluasi pembelajaran
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Adapun kelemahan peta konsep adalah sebagai berikutulitLpagi
peserta didik yang masih kurang pandai memhb@3aremerlukan waktu yang
cukup lama untuk menyusun peta konsep, sedangkan waktu yang tersedia di
kelas sangat terbatatan (3) sasana kelas kurang tenang karena setiap peserta
didik berkeinginan mengungkapkan {me dengan membuat peta konsep
dalam diskusi kelompoknya

MenurutNur (Trianto, 2009: 160) peta konsep ada empat macam yaitu
pohon jaringan rietwork treg, rantai kejadianégvents chaiy) peta konsep
siklus ycle concept mgpdan peta konsep lath@ba €pider concept magp
a. Pohon JaringarNetwork Treg

Ide-ide pokokdibuat dalam persegi empat, sedangkan beberapa kata yang
lain dituliskan pada gargaris penghubun. Gargaris pada peta konsep
menunjukkan hubungan antara-ide itu.
b. Rantai KejadianEvents Chaip
Dalam membuat rantai kejadian, pertatama temukan $a kejadian yang
mengawali rantai itu. Kejadian ini disebut kejadian awal. Kemudian,
temukan kejadian berikutnya dan lanjutkan sampai mencapai suatu hasil.
c. Peta Konsep Siklu€fcle Concept Map
Dalam peta konsep siklus, rangkaian kejadian tidak menghalkatu hasil
final. Kejadian terakhir pada rantai itu menghubungkan kembali ke kejadian

awal.
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d. Peta Konsep Labiaba Spider Concept Mgp
Peta konsep lababa dapat digunakan untuk curah pendapat. Melakukan
curah pendapat idiele berangkat dari suatuld sentral, sehingga dapat

memperoleh sejumlah besar ide yang bercampur aduk.

7. Motivasi Belajar
Motivasi berasal dari kata motif yang diartikan sebagai daya upaya
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Menurut Mc. Donald

(Sardiman, 2012: 73) motiviesdalah perubahan energi dalam diri seseorang

yang ditandai deeinggadamudcdbhybduil denga

terhadap adanya tujuan. Dalam pengertian tersebut mengandung tiga elemen
penting, yaitu :

a. Motivasi mengawali terjadinya perubahan engapla diri setiap individu
manusia. Perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan
energi di dalam sistemeurophysiogicsyang ada pada manusia. Karena
menyangkut perubahan energi manusia, penampakkannya akan
menyangkut kegiatan fisik manusia.

b. Motivasi ditandai dengan munculnya rafeling afeksi seseorang. Dalam
hal ini motivasi relevan dengan persoafmrsoalan kejiwaan, afeksi dan
emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia.

c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasn dhall ini
sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi
memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi kemunculannya karena

terangsang/terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan.
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Howley (Elida Prayitna, 1989: 3) mgatakan bahwa guru sebaiknya
sebanyak mungkin memberikan motivasi pada peserta didik. Peserta didik
yang termotivasi dengan baik dalam belajar, melakukan kegiatan lebih banyak
dan lebih cepat dibandingkan dengan peseerta didik yang kurang termotivasi
dalam belajar. Guru dapat membangun motivasi peserta didik terhadap
pelajaran yang diajarkannya dan diharapkan selalu diminati oleh peserta didik.
Hamacheck (Elida Prayitna, 1989: 3) mengemukakan bahwa di dalam
pendidikan usaha memotivasi peserta didik mecapa
a. Proses membimbing peserta didik memasuki berbagai pengalaman di mana
proses belajar sedang berlangsung.

b. Proses menimbulkan kegairahan dan keaktifan pada peserta didik sehingga
ia benatbenar siap untuk belajar.

c. Proses yang menyebabkan perhatian peskdtk terpusat kepada satu arah
atau tujuan pada satu waktu, yaitu tujuan belajar.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar adalah dorongan yang diberikan pendidik kepada peserta didik agar
berminat pada pelajaran tersedan dapat mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Keller Kompri, 2016: 245enyebutkan ARCS sebagai model
yang dapat digunakan sebagai prinsip motivasi. ARCS merupakan singkatan
dari Attention, Relevance, Confidencan Satisfactionyangakan dijelaska

sebagai berikut
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a. Attention(perhatian/rasa ingin tahu)
Perhatian peserta didik muncul karena didorong rasa ingin tahu. Oleh sebab
itu, rasa ingin tahu ini perlu mendapat rangsangan sehingga peserta didik
akan memberikan perhatian selama proses perabataj

b. Relevancékesesuaian)
Kesesuaian enunjukkan adanya hubungan materi pembelajaran dengan
kebutuhan dan kondisi peserta didik. Motivasi peserta didik akan terjaga
apabila mereka menganggap bahwa apa yang dipelajari memenuhi
kebutuhan phbadi atau bem#aat dan sesuai dengan nilai yang dipegang.

c. Confidencepercaya diri)
Merasa diri kompeten merupakan potensi untuk dapat berinteraksi secara
positif dengan lingkungan. Prinsip yang berlaku dalam hal ini adalah bahwa
motivasi akan meningkat sejalan dengaeningkatnya harapan untuk
sukses.

d. Satisfactionkepuasan)
Keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan akan menghasilkan kepuasan.
Kepuasan karena mencapai tujuan dipengaruhi oleh konsekuensi yang
diterima, baik yang berasal dari dalam maupun luar individu.

Pada penelitian dan pengembangan ini, motivasi belajar yang diukur
didasarkan pada empat prinsip motivasi tersebut. Empat prinsip tersebut
kemudian dijabarkan menjadi beberapa indikator dan dinyatakan ke dalam

bentuk pernyataan.

29



8. Hasil Belajar

Hasil belajaradalah perubahan perilaku individu yang meliputi ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Perubahan perilaku tersebut diperoleh setelah
peserta didik menyelesaikan program pembelajarannya melalui interaksi

dengan berbagai sumber belajar dan lingkungaajdvglRusmono, 2012: 10).

Salah satu tanda seseorang telah belajar adalah adanya perubahan tingkah laku

dalam diri seseorang tersebut. Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut

ranah kognitif (pengetahuan), ranah afektif (sikap), dan ranah psikomotor

(keterampilan). Dalam taksonomi Bloom yang telah direvisi pada tahun 2001,

terdapat enam tingkatan dalam belajar yang menyandikoénsi proses

kognitif, yaitu

a. Mengingat: mengingat materi yang telah disampaiakan dalam bentuk yang
sama seperti yang telah didjan sebelumnya.

b. Memahami: mampu membangun arti dari pesan pembelajaran yang
disampaikan, termasuk mengkomunikasikan atau menyampaiakan dengan
lisan dan tulisan.

c. Mengaplikasi: menggunakan cara atau metode tertentu untuk
menyelesaikan suatu permasalahan.

d. Menganalisis: memecahkan suatu permasalahan dengan memisahkan
bagianbagian dalam unsur pokoknya dan mencari tahu hubungan antar

bagianbagian tersebut.
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e. Mengevaluasi: mempertimbangkan yang meliputi memeriksa dan
mengkritisi berdasarkan kriteria tertentu g#ipkualitas, efektivitas, dan
efisiensi.

f. Mencipta: membuat suatu produk baru dengan mengatur Haaipan
tertentu menjadi bentuk yang berbeda dari yang lain.

Setiap tingkatan belajar pada dimensi kognitif tersebut memiliki kata
kerja operasional yang mggambarkan tingkatan belajar tersebut. Katiga
operasional dapat digunakan pendidik dalam merumuskan tujuan

pembelajaran. Kata kerja operasional dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kata Kerja Operasional

No | Ranah kognitif Kata kerja operasional

1. | Mengingat Mengetahui, mengenali, mengidentifikas

mengingat kembali, mengambil

2. | Memahami Menafsirkan, merepresentasi, mengklarifikasi,
memparafrasekan, menerjemahkan, mencontoh
mengilustrasikan, mengklasifikasikan,
mengategorikan, mengelompokkan, raregkum,
mengabstraksi, menggeneralisasi, menyimpulka
memprediksi, membandingkan, menokkan,

memetakan, menjelaskan

3. | Mengaplikasi | Mengeksekusi, melaksanakan,

mengimplementikan, menggunakan
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No | Ranah kognitif Kata kerja operasional

4. | Menganalisis | Membedakan, menyendirikan, memilah,
memibkuskan, memilih, mengorganisasi,
menemukan, memadukan, mendeskripsikan,
menstrukturkan, engatribusikan, mendekonstruk

5. | Mengevaluasi | Memeriksa, mengoordinasi, mendeteksi,
memonite, menguji, mengkritik, menilai

6. | Mencipta Merumuskan, membuat hifgsis, merencanakan,

mendesi, memproduksi, mengkonstruksi

pada ranah C1 sampai C4 yaitu dari tahap mengingat, mengerti, mengaplikasi,

Pada penelitian dan pengembangan ini pengukuran hasil belajar dibatasi

dan menganalisis. Sasaran hasil jaelpesertalidik yang harus digpai dalam

penelitian ini, yakni

a. Kemampuan memahami dan menguasai konsep pembelajaran.

b. Menemukan solusi dari suatu permasalahan yang dihadapi

pengalaman yang sudah dimiliki.

c. Memperoleh nilai sesuai KKM yang telah ditentukan.

a. Usaha

Materi Usaha dan Energi

Kata usaha dalam kehidupan seltei adalah berbagai aktivitas yang

dilakukan manusiaviendorong sebuah kotak yang terletak di atas |dajaat

disebut sebagai usalZesar usaha ygrdilakukan bergatung pada besar gaya
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yangdiberikan untuk mendorong kotak dan besar perpindahan kotak. Dalam
Fisika, usaha memiliki definisi yang lebih khusus. dlkeerikangaya konstan
"Opada suatu benda sehingga menyebabkan benda berpindahi sejsaha
® yang dilakukan gaya tersebut datgkan dengan

© o 1)

dengari®menyatakamgaya,padalah perpindahan, dan usaha.

Gambar 1. Usaha Mendorong Kotalkh Gaya
Sumber: Aip Saripudin (2009)

Terdapat dua persyaratan khusus mengaefanisi usaha dalam fisika
Perama, gaya yang diberikan pada benda haruslah menyebabkan benda
tersebut berpindah sejauh jarak terterkiedua, agar suatu gaya dapat
melakukan usaha pada benda, gaya tersebut haosliki komponen arah
yang paralel terhadap arah perpindatada Gamba?, kereta api mainan
ditarik oleh seorang anak menggunakan tali sehingga gaya tariknya
membentuk sudut terhadap bidang horizontal dan kereta mainan tersebut

berpindah sejauf

Gambar 2. Kereta AfMainanDitarik Membentuk Sudut
Sumber: Aip Saripudin (2009)
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Dengan demikian, gaya yang bekerja pleet@ta api mainamembentuk
sudut U t e rpindabaanya. @lehakareng ik, besar usaha yang
dilakukan gaya tersebut dinyatakan dengan persamaan

© O ATlO (2)
dengan adalah sudut antara gaya dan perpindahan benda.
b. Energi

Energi memegang peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia
dan kemajuan suatu negara. Seluruh aktivitas kehidupan manusia bisa
dilakukan dengan melibatkan penggunaan energi. Secara umum, dapat
dikatakan bahwa energi adalah kemampuan untuk melakukan &sedngi
dibutuhkan tubulagar dapat berjalan, berlari, bgkedan melakukan berbagai
aktivitas lainnyaMakanan dan minuman memberikan energi kimia yang siap
dibakar dalam tubuh sehingga akan dihasilkan energi ggsylukanuntuk
melakukan usaha atau aktivitas sethmai. Mobil dan sepeda motor dapat
bergerakkarena adanya sumber energi kimia yang terkandung dalam bensin.
Energi baru dapat dirasakan manfaatnya apabila energi tersebut telah berubah
bentuk. Contohnya, energi kimia dalam bahan bakar berubah menjadi energi
gerak untuk memutar roda. Energi listilerubah menjadi energi cahaya
lampu, menjadi energi kalor pada setrikice cooker, magic jar dan
dispenser serta menjadi energi gerak pada bor, mesin cuci, mixer, dan kipas

angin.Energi dapat dibedakan menjadi energi potensial dan energi kinetik.
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1) Energi potensial

Suatu benda dapat menyimpan energi karena kedudukan atau posisi
benda tersebut. Contohnya, suatu beban yang diangkat setinggi h akan
memiliki energi potensial, sementara busur panah yang berada pada posisi
normal (saat busur itu tidak dir@ggkan) tidak memiliki energi potensial.
Dengan demikian, energi potensial adalah energi yang tersimpan dalam suatu
benda akibat kedudukan atau posisi benda tersebut dan suatu saat dapat
dimunculkan.

Energi potensial terbagi atas dua, yaitu energi potegsitasi dan
energi potensial elastis. Energi potensial gravitasi ini timbul akibat tarikan gaya
gravitasi Bumi yang bekerja pada benda. Jika massa beban diperbesar, energi
potensial gravitasinya juga akan membesar. Demikian juga, apabila ketinggian
berda dari tanah diperbesar, energi potensial gravitasi beban tersebut akan
semakin besar. Hubhgan ini dinyatakan dengan persamaan :

O & "QQ (3)

denganO menyatakan energi potensial, adalah massa bend&adalah
percepatan gravitasi bupdan Qinggi benda.

Sebuah benda yang berada pada suatu ketinggian tertentu apabila
dilepaskan, akan bergerak jatuh bebas sebabatersebut memiliki energi
potensial gravitasi. Energi potensial gravitasi benda yang mengalami jatuh

bebas akan berubah karena usaha yang dilakukan oleh gaya berat.
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Gambar 3Usaha oleh Gaya Berat
Sumber: Aip Saripudin (2009)

Berdasarkan gambar tetsut , apabila tinggi benda mutaula™@Q, usaha

yang dilakukan oleh gaya berat untuk mencapai tempat sefihggialah :
®w am am
®w aQQ Q
W aQQ 1Q

dengarnw adalah usaha oleh gaya berat.

Oleh karenax "( 'O, perubahan engrpotensial gravitasi dapat dinyatakan

sebagal/O sehingga dapat dituliskan :

()

@ Yo (4)

Bentuk energi potensial yang kedua adalah energi potensial elastis.
Energipotensialadalah energi yang tersimpan di dalam benda elastis karena
adarya gaya tekan dan gaya regang yang bekerja pada benda. Besarnya energi
potensial elastis bergantung pada besarnya gaya tekan atau gaya regang yang

diberikan pad&éenda tersebuPegas yang berada dalam keadaan tertekan atau
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teregang dikatakan memiliki erge potensial elastis karena pegas tidak berada

dalam keadaan posisi setimbang.

E(ld)
F 1
Fmkax
) P
1
FLo___ |
i i :
1
Fl= i |
[
Ll Ax(m)
AY AL Ax

Gambar 4 Grafik Hubungan Gaya terhadap Pertambahan Panjang Pegas
Sumber: Aip Saripudin (2009)

Grafik tersebut menunjukkan kurva hubungan antara gaya dan
pertambahan panjamggas yang memenuhi Hukum Hooke. Jika pegask
dengangaya sebesdp, pegas itu bertambah panjang seb&sar Demikian
pula jika pegaditarik dengan gaya sebes@r, pegas akan bertambah panjang
sebesarYow. Dengan demikian, usahtotal yang Anda berikan untuk

meregangkan pegas adalah
®w OYwn "OYn B (5)

Besarnya usaha total isamadenga luas segitiga di bawah kuri@erhadap

Yosehingga dapat dituliskan
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O -V (6)

Oleh karena usaha yang diberikan pada pegas ini akan tersimpan sebagai
energi potensial, dapat dituliskan persamaan energi potensial pegas adalah

sebagai berikut

Energi potensial pegas ini juga dapat berubah karena usaig y
dilakukan oleh gaya pegas. Besar usaha yang dilakukan oleh gaya pegas itu

dituliskan dengan persamaan

© Yo 7)

2) Energi kinetik

Enegi kinetik adalah energi yang dimiliki suatu benda karena
gerakannya. Jadi, setiap benda yang bergerak mengtileirrgi kinetik.
Contohnya, energi kinetik dimiliki oleh mobil yang sedang melaju, pesawat

yang sedang terbang, dan anak yang sedang berlari.

1

Gambar 5Benda Bergerak dengan Kecepatan
Sumber: Aip Saripudin (2009)

Benda bermassa bergerak dengan kecepatan. Benda tersebut

bergerak lurus berubah beraturan sehingga setelah menempuh jarak sebesar s,
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kecepatan benda berubah menjadi Oleh karena itu, pada benda berlaku
persamaa) U wdaani 0O - . Percepatan yang timbul pada
gerak lurus berubah beraturan berhubungan dengan Fjayng bekerja
padanya sehingga benda bergerak dengan percega@esar usaha yang
dilakukan gaya sebeshkmada benda dapat dihitung dengan persamaan

®w Oi a i (8)

Oleh karena gerak benda adalah gerak lurus betgraituran, nilai
dani pada grsamaauli atasdapat disubstitusikan dengan persamadani
dari gerak lurus berubah beraturan, yaitu

w ——dani -0 0 0O

sehingga diperoleh

i auv o0 0 U

Of - 40 G0 (9)

Besaran-& 0 merupakan energi kinetik benda karena menyatakan

kemampuan benda untuk melakukan as&@ecara umum, persamaan energi

kinetik dituliskan sebagai

0 -40 (10)
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dengan: O menyatakan energi kinetik, m adalah massa benda, bdan
kecepatan benda.

Energi kinetik benda berbanding lurus dengan kuadrat kecepatannya.
Apabila kecepatan benda meningkat dua kali lipat kecepatan semula, energi
kinetik benda akan naik menjadi empat kali lipat. Dengan demikian, semakin

besar kecepatan suatu benda, energi kinetiknya akan semakin besar pula.
Perubahan energi kinetik benda dari -a0 menjadiO -d&0

merupakan besar usaha yang dilakukan oleh resultan gaya yang bekerja pada

benda. Secara matematis, persamaannya dapat dituliskan sebagai

P.. P
w —av —av
C
@ O 0 YO (11)

3) Hukum Kekekalan Energi Mekanik
Dalam proses melakukan usaha, benda yang melakukan usaha itu
memindahkan energi yang dimilikinya ke benda lain. Energi yang dimiliki

benda agar benda itu dapat melakukan usaha dinamakan energi mekanik.

a o e

' :'.
! EP {
.|
1.2
G,

S

Gambar 6 EnergiMekanik Benda
Sumber: Aip Saripudin (2009)

40



Beban yang ditarik sampai di ketinggianmemiliki energi mekanik
dalam bentuk energi potensial. Saat tali yang menahan berat beban digunting,
energi berubah menjadi energi kinetik. Selanjutrsagt bban menumbuk
pasak yang terletak di bawahnya, beban tersebut memberikan gaya yang
menyebabkan pasak terbenam ke dalam tanah. Beban itu dikatakan melakukan
usaha pada pasak.

Dengan demikian, energi mekanik dapat didefinisikan sebagai jumlah
energi potensialan energi kinetik yang dimiliki oleh suatu benda, atau disebut
juga energi total. Besarnya energi mekanik suatu benda selalu tetap, sedangkan
energi kinetik dan energi potensialnya dapat berulh. Penulisannya
secara matematis adalah sebagai berikut

O ©O ©
Benda yang jatuh bebas akan mengalami perubahan energi kinetik dan energi

potensial gravitasi.

Gambar 7Benda Jatuh Bebas
Sumber: Aip Saripudin (2009)
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Suatu bola dilepaskan dari suatu ketinggian sehingga saat bola berada
pada letinggianQ dari permukaan tanah, bola itu memilili. Setelah
mencapai ketinggiarQ dari permukaan tanah, kecepatan benda berubah
menjadi U . Saat bola benda berada di ketinggidf2, energi potensial
gravitasinya adalafD dan energi kinetiknyaO . Saat benda mencapai
ketinggian "Q, energi potensialnya dinyatakan seba@ai dan energi
kinetiknya 'O . Perubahan energi kinetik dan energi potensial benda adalah

usaha yang dilakukan gaya pada benda. Dedgamkian, dapat dituliskan

® YO YO

A4 -0 4 -0 (12)

c. Daya

Besaran usaha menyatakan gaya yang mebkahgerpindahan benda.
Namun, besaran ini tidak memperhitungkan lama waktu gaya itu bekerja pada
benda sehingga menyebabkan benda berpindah. K#&daiagg usaha
dilakukan sangat cepat dan di saat lain usaha dilakukan sangat lambat.
Misalnya, Ani mendorontgmari untuk memindahkannya dari pojok kamar ke
sisi lain kamar yang berjarak 3 m. Dalam melakukan usahanya itu, Ani

membutuhkan waktu 5 menit. Apabila lemari yang sama dipindahkan oleh
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Arif, ia membutuhkan waktu 3 menit. Ani dan Arif melakukan usaha yang
sama, namun keduanya membutuhkan waktu yang berbeda.

Besaran yang menyatakan besar usaha yang dilakukan per satuan waktu
dinamakan daya. Dengan demikian, Anda dapat mengatakan bahwa Arif
memiliki daya yang lebih besar daripada Ani. Daya didefinisikaragab
kelajuan usaha atau usaha per satuan waktu. Daya dituliskan secara matematis

sebagai berikut.

cA
|

(13)

denganmy menyatakamsahap adalah waktu, dan daya.

B. Penelitian yang Relevan
Beberapa penelitian relevan yang dilakukan sebelumnya dapat menjadi
petimbangan dalam penelitian ini, antara lain:

1. Penelitian Asteria Dhiantika pada tah 2016 yang berjudul
APengembangan Lembar Kerja Peserta Di:
Problem Based Learningntuk Meningkatkan Penguasaan Konsep dan
Keterampil an Me mecahkan Masal ah Pes el
didapatkan hasil penelitian berupa pridiKPD eksploratif berbasis PBL
yang layak digunakan untuk pembelajaran materi kalor pada peserta didik
SMA kelas X.

2. Penelitian Rizky Nur Apriliasari pada tahun 2017 yang berjudul
APengembangan Lembar Kerja mkdemerta Di

Based Learimg (PBL) untuk meningkatkan partisipasi dan hasil belajar
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peserta didik o, di dapatkan hasi|l
PBL yang layak digunakan untuk pembelajaran materi elastisitas pada

peserta didik SMA kelas X.

C. Kerangka Berpikir

LKPD berbais PBL berbantuan peta konsep berisi fenorienamena
dalam kehidupan sehdrari, kemudian peserta didik dituntut untuk
memecahkan permasalahan, menemukan konsep, serta melakukan evaluasi.
Tujuan dari peta konsep adalah untuk membantu peserta didigingan
dengan mudah konsep yang telah ditemukan. Format dari LKPD berbasis PBL
berbantuan peta konsep mengadaptasi dari sintaks pembelajaran berbasis PBL.

Untuk peningkatan motivasi belajar, dimunculkan pada tahap
mengorganisaikan peserta didik kepadaateh berupattention(rasa ingin
tahu). Pada tahap mengorganisasikan peserta didik untuk belajar dan tahap
penyelidikan beruparelevance (kesesuaiap tahap mengembangkan dan
mempresentasikan hasil karya berwoafidence(percaya diri), serta tahap
evalasi berupaatisfaction(kepuasan).

Untuk peningkatan hasil belajar, kegiatan pembelajaran dalam tahap
pertama adalah mengorganisaikan peserta didik kepada masalah masuk dalam
ranah mengingat (C1) dan memahami (C2). Kedua adalah mengorganisasikan
pesertadidik untuk belajar bekerja sama dan melakukan penyelidikan masuk
dalam ranah memahami (C2) dan menerapkan (C3). Ketiga adalah
mengembangkan dan menyajikan data serta mempresentasikan sehingga

peserta didik dapat mengaplikasikan materi dalam percobaan Y@8g
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terakhir pada tahap evaluasi yaitu menganalisis dan membuktikan
permasalahan dengan materi yang diperoleh masuk dalam ranah menganalisis

(C4).
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Gambar 8Kerangka Berpikir
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Pemrlitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Re&search and
Developmen{R & D). Menurut Sugiyono (2014t07) R & D adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk baru melalui proses
pengembangan dan menguji keefektiproduk tersebut. Dalam penelitian ini,
produk yang dihasilkan adalah LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep.
Tujuan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep untuk meningkatkan
motivasi dan hasil belajar peserta didik kelas X. Model penelitian dan
pengenbangannya menggunakan model 4D. Model 4Drtietdri empat tahap
utama yaitu define, design, develpmlan disseminate atau diterjemahkan
menjadi model 4P, yaitu pendefinisian, perancangan, pengenmhadga
penyebaran (Trianto, 200232). Tahapaitahgan yang dilakukan dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahap Pendefinisian Define)

Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan
syaratsyarat pembelajaran yang diawali dengan analisis tujuan dari batasan
materi yang dikembangkan. Aap pendefinisian terdiri dari lima langkah
pokok, yaitu:

a. Analisis Awal
Analisis awal berkaitan dengan permasalahan dalam pembelajaran fisika,

kondisi sekolah, dan kelengkapan media pembelajaPatla tahap ini
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dilakukan observasstudi lapangan di MAN 1 &gyakarta Analisis ini
memunculkan dan menetapkan masalah dasarg dihadapai dalam
pembelajaran fisika SMA sehinggalibutuhkan pengembangan bahan
pembelajaran yang sesuabolusi yang ditempuh oleh peneliti adalah
mengembangkan LKPD berbasis PBL berbantpeta konsep.
b. Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik bertujuan untuk mengetahui karaktepstierta
didik MAN 1 Yogyakarta meliputi kemampuan kognitiin motivasi belajar
yang sudah dimiliki.Dalam penelitian ini, karakteristik peserta diding
diteliti adalah peserta didik kelas X MAN 1 Yogyakarta tahun pelajaran
2018/20109.
c. Analisis Tugas

Analisis tugas bertujuan wk menentukan isi dalam satuan
pembelajaran dengan merinci isi materi ajar yang mengacu pada Kompetensi
Inti (KI) dan Kompetenis Dasar (KD) materi yang sesuai dengarl&
kemudian menjabarkan indikatornydateri pokok yang dikembangkan dalam
LKPD adalah materi usaha dan energi.
d. Analisis Konsep

Analisis konsep adalah mengidiikasi konsepkonsep materi usaha
dan energi yang akahajarkan. Konsejfxonsep tersebut dikumpulkan dssin

secara sistematis daimci serta relevan untukembentuk peta konsep.
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e. Spesifikasi Tujuan Penbelajaran

Spesifikasi  tujuan pembg#man adalah merumuskan tujuan
pembelajaran pada materi serta penerapa dalam kehidupan sehari
yang didasarkan pada Kl dan KD yang tercantum dalam kurikulunan
pembelajaran yang dihasilkan akan mendasari kegiatan pembelajaran dan
penyusunan tes penilaian.
2. Tahap Perencanaan Design

Tahap perancangan bertujuariuknmerancang perangkat pembelajaran
meliputi Rencana Pelaksana&embelajaranRPP), LKPD berbasis PBL
berbantuan peta konsep, instrumen penilaian aspek kognitif, lembar validasi,
lembar angket motivasi, lembar angket respon peserta didik, dan lembar
obsevasi keterlaksanaan pembelajar®ada tahap ini pula bertujuan untuk
merancang instrumen pengambilan data penelitian.
a. Pemilihan Media Pembelajaran

Pemilihan medigpembelajaran disesuaikan dengan tujuan dan model
pembelajaran yang digunakan dalam prospembelajaran. Media
pembelajaran yang digunakan adalah alat dan bahan untuk praktikum serta
pengembangan LKPD berbafiBL berbantuan peta konsep.
b. Pemilihan Format Bahan Ajar

Pemilihan formaLKPD disesuaikan dengan model pembelajaran PBL.
Format ini diginakan sebagai acuan dalam membuat rancangan awal RPP dan

LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep.
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c. Perancangan Awal Perangkat Pembelajaran

Perancangan awal perangkat pembelajaran bedungth awal yang
meliputi RPP dahKPD berbasis PBlberbantuan peteonsep
d. Instrumen Pengambilan Data

Instrumen pengambilan digunakan untuk memperoleh data penelitian.
Adapun instrumen pengambilan data yang dirancang yaitu lembar validasi,
lembar angket motivasi belajar, instrunpmetestdanposttestlembar angket
resn peserta didik, dan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran.
3. Tahap Pengembangan@evelop

Tahap pengembangan bertujna untuk menghasilkan perangkat
pembelajaran yantayak dansudah direvisi berdasarkan masukan dari para
pakardan data yang dipemh dari uji lapagan terbatas. Langkdangkah
yang dilakukan pada tahap ini meliputi:
a. Validasi Ahli

Validasi dilakukan olehvalidator ahli daridosen Pendidikan isika
FMIPA UNY dan praktisi dari guru fisika MAN 1 Yogyakargang bertujuan
untuk memperaiki desain awal draft 1). Hasil validasiakan memperoleh
komentar serta saran dari validator untukmperbaiki perangkat pembelajaran
dan instrumen pengumpulan data yang kemudian dihasilkan revisi I.
b. Revisi |

Tahap ini berlangsung setelah dilakukahdzsi produk oleh validator.

Perbaikan dilakukan berdasarkan saran dan komentar dari validator. Hasil
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revisi yaitu perangkat pembelajaran dan instrumen pengambilan data yang
layak digunakan.
c. Uji Lapangan Terbatas

Perangkat pembelajaran dan instrumen yasgdah diperbaiki
berdasarkan saran validator (produk revisi I) diuji cobakan secara acak pada
peserta didik dalam kelas terbatas sebanyakR(OlPeserta didik. Data yang
didapatkan setelah uji coba kelas terbatas diperoleh bagian perangkat
pembelajaran darinstrumen yang perlu dilakukan perbaikan kemudian
dihasilkan revisi Il.
d. Revisi Il

Kekurangan dan kelemahan perangkat pembelajaran dalam uji lapangan
terbatas menjadi masukan untuk revisi kembali. Hasil dari revisi Il yaitu
dihasilkan produk perangkat peathjaran baru hasil revisi yang lebih baik dan
siap untuk digunakan dalam uji lapangan operasional.
e. Uji Lapangan Operasional

Perangkat pembelajaran yang sudah diperbaiki (produk revisi II)
digunakan dalam pembelajaran dengan jumlah peserta didik yangi sesu
dengan kelas sesungguhnya. Pada uji lapangan apeabani, didapatkan
motivasi dan hasil belajar peserta didik yang menggunakan LKPD berbasis
PBL berbantuan peta konsep
4. Tahap Penyebaran Disseminaté

Tahap penyebaran merupakan tahap penggunaan ld€Riasis PBL

berantuan peta konsgpng telah dikembagkan kepada guru fisika di MAN 1
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Yogyakarta Di samping itu, LKPD berbasis PBlerbantuan peta konspgma

disebarkan ke guru fisika di sekolah lain

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Pengambilan dataldkukan pada bulan Maré&tpril 2019 bertempat di
MAN 1 Yogyakarta kelas X MIA tahun pelajaran 2018/2019. Adapun alasan
pemilihan lokasi penelitian adalahedediaan MAN 1 Yogyakarta untuk

dijadikan tempat pelaksanaan penelitian.

C. Subjek Penelitian

Subjek yag digunakan dalam penelitian inialmh peserta didik kelas X
MIPA 3 dan X MPA 4 MAN 1 Yogyakarta semester Il tahun pelajaran
2018/2019 Pertimbangan memilih kelas X MIPA 3 dan X MIPA 4 sebagai
subjek penelitian karena kelas X yang dipilihkan guru unpekelitian
pengembangan ini adalah kelas tersebut sedangkan kelas yang lain untuk
penelitian mahasiswa lai®bjek penelitian ini adalah LKPD fisika berbasis
PBL berbantuan peta konsep sebagai bahan ajar pada materi pelajaran usaha

dan energi.

D. Jenis Data
1. Data Kualitatif

Data kualitatif diperoleh dari hasil validasi dosen dan guru fisika, serta
respon peserta didik yang berupa saran untuk bahan revisi LKPD fisika

berbasis PBL berbantuan peta konsep yang dikembangkan.
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2. Data Kuantitatif
Data kuantitatidiperoleh dari:

a. Hasil validasi dosen ahli dan guru fisika, berupa skor penilaian terhadap
LKPD fisika berbasis PBL berbantuan peta konsep dengan skala 1 sampai
5 untuk setiap kriteria.

b. Angket respon peserta didik terhadap LKPD fisika berbasis PBL berbantuan
peta konsep dengan skala 1 sampai 5 untuk setiap kriteria.

c. Hasil observasi berupa skoemgentasderhadap kerlaksanaan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

d. Data motivasi peserta didik berupa data kuantitatif dalam bentuk skor
penilaian 1 sampai 5.

e. Datahasil belajar berupa data hagiketestdan posttestuntuk mengetahui
hasil belajar aspek kognitif sebelum dan sesudah menggunakan LKPD
fisika berbasis PBL berbantuan peta konsep.

f. Seluruh data penilaian kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk
mengetahukualitas LKPD dan untuk memperbaikinya, sehingga LKPD
fisika berbasis PBL berbantuan peta konsep ini dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar peserta didik serta dapat menjadi LKPD yang

layak untuk pembelajaran.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen perigian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1. Instrumen Perangkat Pembelajaran

Instrumen Perangkat Pembelajaran dalam penelitian ini merupakan
instrumen yang digunakan dalam proses pembelajaran pada saat
pemngambilan data, yang teidilari LKPD fisika berbasis PBL berbantuan
peta konsep dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
a. LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep

LKPD vyang digunakan dalam penelian ini merupakan produk
pengembangan yang telah dikembangkan peneliti. LEIREMbangkan ntuk
mengukur hasil belajar ranah kognitif damotivas peserta didik.LKPD
berbasis PBL berbantuan peta konsep ini memiliki bagian bagian sebagai
berikut: peta konsep, permasalahan, penyelidikan, penyajian data, analisis
pemecahan masalah, dan evaluasi.
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP merupakan skenariorpieelajaran yang dilakukan olgiendidik
dan peserta didilselamaprosesbelajar mengajarRPP digunakansebagai
pedoman dalam proses pembelajaran agar mda@atdisampaikan secara
runtut dam sesuai dengan tujuarDalam penelitian ini RPP disusun
menggunakan sintaks pembelajaran m&deblem Based Learnin@BL).
2. Instrumen PengambilanData

Kegiatan pengambilan data menggunakan beberapa instrumen,

diantaranya sebagai berikut.

54



a. Lembar Validasi Instrumen

Lembar validasi digunakan tuk mendapatkan data penilaieglayakan
perangkat pembelajaran dan instrumen pengambilan data oleh vadibktor
maupun validator praktisPenelitian ini terdiri dari lembar validasi instrumen
pretestposttest, lmbar validasi LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep,
lembar validasi angket respon peserta didik, dan lembar validasi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
b. Lembar Observasi Keterlaksaaan RPP

Lembar observasi keterlaksanaBPP digunakan untuk mempezbl
data ketercapaian dan keterlaksanaan selama proses pembelajaran
menggunakan LKPD berbasis PBerbantuan peta konsdpembar obervasi
ini diisi oleh observer yang mendampingi peneliti selama kegiatan
pembelajaramerlangsung.
c. Angket Motivasi Peserta Ddik

Penelitian ini diharapkan meningkan motivasi peserta didik. Motivasi
peserta didik dianalisimenggunakan angket motivasibelum dan setelah
pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Rigtbantuan peta konsep.
Berdasarkan pengisiaangketmotivasipeserta didk ini maka dapat diketahui
peringkatan motivasi belajar peserta didik. Adapun-kisi lembar angket

motivasi belajar peserta didik terdapat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Kistkisi Lembar Angket Motivasi Belajar Peserta Didik

Indikator Pernyataan Junlah
Positif Negatif
Attention(perhatian/rasa ingin tahu 1, 3,4, 5,6 2 6
Relevancdketerkaitan) 7,8,9,11 | 10,12,13 7
Confidencgpercaya diri) 14,16, 17, | 15, 18,19 7
20
Satisfactionkepuasan) 21, 22, 23, - 5
24, 25

d. Soal Tes Hasil Belagr (pretestdan posttesy

Soal teshasil belajardigunakan untuk mengukthasil belajar ranah

kognitif

peserta didik sebelum dan setelah melakukan pembelajaran

menggunakan LKPD berbasis PBerbantuan peta konsedpenganpretest

dan posttestmaka dapat #ietahui peningkatan hasil belajar ranah kognitif

peserta didik dari hasil yang diperoldtada Tabeb disajikan kisikisi soal

pretestdanposttesuntuk mengukur hasil belajar peserta didik.

Tabel 5. Kisikisi SoalPretestdanPosttest

No Indikator Sebaan butir tes
Ci1 | C2 | C3 | C4
1. | Mendefinisikan usaha dalam fisika 1
2. | Menyebutkan faktefaktor yang 2
mempengaruhi usaha
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No Indikator Sebaan butir tes
Cl1 | C2 | C3 | C4
3. | Memformulasikan hubungan antara 3
usaha, gaya dan perpindahan.
4. | Memformulasikan hubungan antara 4
usaha, gaya dan pémdahan.
5. | Memformulasikan hubungan antara 5
usaha, gaya dan perpindahan.
6. | Menghitung usaha oleh gaya tunggal 6
7. | Menganalisis usaha total dari beberay 7
gaya
8. | Menghitung usaha berdasarkan grafik 8
9. | Menghitung usaha dalammgeelesaian 9
masalah kehidupan sehdiari.
10 | Menghitung usaha dalam penyelesais 10
masalah kehidupan sehdiari.
11. | Mendeskripsikan pengertian energi 11
kinetik
12. | Menyebutkan besardvesaran fisika 12
yang terkait energi potensial gravitasi
13. | Menyebutkan besaran fisika yang 13
terkait energi potensial pegas
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No Indikator Sebaan butir tes

Cl| C2 | C3 | C4

14. | Membandingkan energi potensial dua 14
benda

15. | Menghitung energi kinetik 15

16. | Mendeskripsikan hukum kekekalan 16

energi dalam kasus gerak jatuh bebag

17. | Menghitung usaha dari konsep 17
perubahan energi dalam kehidupan

seharhari.

18. | Menentukan ketinggian suatu benda 18
menggunakan hukum kekekalan ener

mekanik.

19. | Menghitung energi kinetik suatu bend 19
pada ketinggian tertentu menggunaka

hukumkekekalan energi mekanik.

20. | Menghitung daya dari usaha yang 20

dihasilkan

e. Angket Respon Peserta Didik
Angket respon peserta didikgdinakan untuk mendapatkan degapon
dari peserta didik yang telah menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan

peta konsep dalam proses pembelajaran.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cgeng dilakukan peneliti untuk
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara
lain:
1. Angket

Angket digunakan untuk memperoleh dataaggth berikut: (a) data
validasi ahli dan praktisi terhadap perangkat pembelajaran yang
dikembangkan, (b) data tingkat motivasi belajar peserta didik sebelum dan
sesudah dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan LKPD yang
dikembangkan, serta (c) datapes peserta didik terhadap pembelajaran yang
telah dilaksanakan.
2. Tes

Tes tertulis digunakan untuk mengukur hasil belajar fisika peserta didik
pada aspek kognitif dengan menggunakan instrupretestdan posttest
Pretestilakukan sebelum pembelajaran dian danposttestlilakukan setelah
semua pembelajaran selesai.
3. Observasi

Observasi dilakukan untuk mengetahui persentase keterlaksanaan
pembelajaran sesuai dengan RPP. Observasi dilakukan oleh pengamat yang

mendampingi peneliti selama proses pengamliéda.
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4. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk mengetahui nilai KKM peserta didik
MAN 1 Yogyakarta. Selain itu, dokumentasi juga dilaksanakan selama proses
pengambilan data yaitu berupa dokumentasi foto kegiatan pembelajaran.
5. Wawancara

Wawancara dilakukn untuk mengetahui kegiatan pembelajaran fisika di
sekolah dan karakteristik peserta didik. Wawancara dilakukan kepada guru

fisika MAN 1 Yogyakarta.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif
dan kuantatif. Berikut cara untuk menganalisisnya:
1. Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif dalam penelitian ini berupa saran dan komentar pada
lembar validasi oleh validator dan lembar angket respon peserta didik terhadap
LKPD berbasis PBL berbantuan peta kgndéasil analisis data ini digunakan
sebagai bahan revisi LKPD yang dikembangkan.
2. Analisis Data Kuantitatif
a. Analisis Validitas

Validitas instrumen dianalisi menggunakarContent Validity Ratio
(CVR) danContent Validity IndeXCVI). CVR dan CVI digunakan ntuk
analisis validitas instrumen pengambilan data, yaitu instrumen tes hasil validasi
oleh validator ahli dan praktisi. Teknaéalisisnyssebagai berikut

1) Kriteria Penilaian Validator
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Data validator diperoleh berupa tanctzeck Tabel 6digunakan untuk
mengkonversi skor yang diberikan oleh validator menjadi nilai indeks pilihan.

Tabel 6 Kriteria Penilaian Instrumen Penelitian

Kriteria Skor Indeks
Tidak baik 1 1
Kurang baik 2
Cukup 3 2
Baik 4 3
Sangat Baik 5

2) Menghitung nilai CVR
Lawshe (1975palam Colin Ayre (2014: 79) mengatakan bahwa untuk

menghitung nilai CVR digunakan persamaan:

6 WY — (17)
Keterangan:
0 = jumlah validator yang menyetujui
0 = jumlah total validator
KetentuarperhitungarCVR:

a) Saat jumlah validator yang menyatakan kurang setuju kurang dari
setengah total validator maka CVR h&imnegatif.
b) Saat jumlah validator yang menyatakan setuju setengah dari jumlah

total validator maka CVR bernilai nol.
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c) Saat seluruh validator menyatakan setuju maka CVR bernilai 1. Nilai
1 diubah menjadi 0,99.
d) Saat jumlah validator yang menyatakan sdeblih dari setengah total
validator maka CVR bernilai antara0099.
Pada penelitian ini, CVR yang digunakan untuk memvalidasi instrumen
hanya CVR yang bernilai positif. Nilai CVR negatif tidak digunakan.
3) Menghitung nilai CVI
Setelah setiap butir padagket telahdiidentifikasi dengan analisis
CVR, untuk menghitung indeks validitas instrumen menggunakan analisis
CVI. CVI merupakan rataata nilai validasi CVR semua butir angket. Berikut

persamaannya

0 wO (18)

4) Kategori hasil perhitungan CVR dan CVI
Rentang hasil nilai CVR dan CVI adalah < 0 < 1, yang anginya
dikategorikan dalam Tabel 7

Tabel 7 Kategori CVR dan CVI

Nilai CVR dan CVI Kategori
-1<x<0 Tidak Baik
0 Baik
O0<x<1 Sargat Baik
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b. Analisis Validitas Butir dan Reliabilitas Soal Pretestdan Posttest
Validitas empiris dilakukan untuk memvalidasi butir soal dengan
menggunakan jawaban peserta didik terhadap tes pada uji coba terbatas
sebelum digunakan pada uji coba lapangamalisis butir soal dilakukan
menggunakan program SPPSStatistical Program for Social &encé.
Langkahlangkah menggunakan program SPSS adalah sebagai berikut
menurut Eko PutrdVidyoko (2009: 155):
1) Membuka program SPSS
2) Menuliskan data pada tab datafil
3) Setelah file diaktifkan, klik menanalysisdalamtoolbar, pilih submenu
scalekemudiarreliability analysis
4) Pada kotak dialogeliability analysisyang muncul pindahkan semua butir
item dari kotak kiri ke dalam kotak sebelah kanan.
5) Pada bagian modeliarskan pilihan padalpha
6) Klik tombol statistics hingga pada layar muncul tampilan diategability
analysis: statisticsPengisian kotak dialog: pada bagidescriptive for,
pilih scale if item delected
7) Abaikan yang lain, dan tekan tombmbntinueuntuk kembali ke kotak
dialog sebelumnya.
8) Tekan OK untuk proses data
9) Hasil analisis akan muncul pada jendaldput
Analisis validitas instrmmen didasarkan pada korelastana skor butir

dengan skor tal. Besarnya indeks korelasitanskor butir dengan sk total
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dapat dilihat padautput itemtotal statisticspada kolomcorrected iterrtoal
correlation Pada Tabel 8isajikan kriteria uji validitas.

Tabel 8 Kriteria Uji Validitas

Koefisien Validitas (Corrected Iteffiotal Kriteria

Correlation)

0,35 SoalBaik
0,21 0,35 Soal Diterima Dan Diperbaik
0,11 0,20 Soal Diperbaiki

0,11 Soal Ditolak

Analisis reliabilitas soal pretest dan posttest dilakukan dengan
menghitung koefisieralpha cronbach Indeks reliabilitas instrumen dapat
dilihat pada outpukotak reliability statistic pada kolomc r onbachds al pt
Nilai koefisien alpha dapat dietpretasikan berdasarkan Tabel 9

Tabel 9 Tingkat Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kategori Reliabilitas
0,00z 0,20 Kurang Reliabel
0,20z 0,40 Agak Reliabel
0,40 0,60 Cukup Reliabel
0,60z 0,80 Reliabel
0,80z 1,00 Sangat Reliabel

(Mundilarto, 2010: 96)
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c. Analisis Persentase Kecocokan Penilaian LKPD Berbasis PBL antar
Validator
Persentase kecocokan penilaian dalam penelitian ini menggunakan
metode Borich, yanglikenal dengarPercentage of Agreeme(PA) yaitu
persentase kesepakatan antar penilai yang merupakan suatu persentase
kesesuaian nilai antara penilai pertama dengan penilai kBéueentage of

agreemen{PA) dapat dirumuskan:

Percentage of agreemefRA) p — pmrmnhb (19)

dimana:
A = skor penilaian yang lebih besar
B = skor penilaian yang lebih kecil

Menurut Borich (Trianto, 2009: 204nhstrumen dikatakan memiliki
kecocokan jika persentase kesepakaatannya lebih atau sama dengan 75%. Jika
dihasilkan kurang dari 75% maka harus diuji untulelesan dan pesetujuan
pengamat.
d. Analisis keterlaksanaan RPP

Analisis keterlaksanaan RPP dalgmmbelajaran dilihat dari skor
pengisian lembar observasi keterlaksanaan RPP yang selanjutnya dianalisis
dengan mengtung Interjudge AgreemenfiJA). Menurut Pegq2002 575

persamaan analisis IJA sebagai berikut:

‘00 0

pmmb (20)

keterangan:
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0 = kegiatan yang terlaksana
0 = kegiatan yang tidak terlaksana
Kriteria RPP yang layak digunkan dalam pembelajaran apabila
keterlaksanaannya lebih dari 75%.
e. Analisis Kelayakan dengan Sbi

Analisis kelayakan digunakan untuk menganalisis hasil validasi dari
validator ahli dan praktisi untuk menilai media LKPD berbasis PBL berbantuan
peta konsep dan RPP, angket respon siswa terhadap mdaia media yang
dikembangkan. Penilaian oleh dosen ahli garu mata pelajaran fisika kelas
X dilakukan dengan mengisi lembanr validasi dan penilaian dari peserta didik
dilakukan dengan pengisian angket respon peserta didik untuk mengetahui
kelayakan media yang dikembangkan. Lembar penilaian hasil validasi dan
argket respon peserta didik menggunakan skala likdegnurut Djemari
Mardapi (2012: 161pnalisis LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep
dapat dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Menghitung rataata skor dari setiap komponen aspek penilaian genga

menggunakan rumus:

B

Q (21)

dimana:

@ = skor ratarata
n =jumlah penilai
B w=jumlah skor

2) Mengkonversikan skor menjadi skala 5
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Acuan pengubahan skor menjadi skala 5 mengikuti langkaikah
sebagai berikut:
a) Menghitung rataata ideal § ) yang dapat dicari dengan

menggunakan rumus:
0 - (skor maksimum ideal + skor minimum ideal)

Skor maksimal ideat  butir kriteria tertinggi
Skor minimumideak x butir kriteria terendaltl
b) Menghitung nilai simpangan baku ideaM() yang dapatdicari

dengan menggunakan rumus:

") =- (skor maksimum idedl skor minimum ideal) (22)

c) Menentukan kriteria penilaian
Padarabell0berikut ini, dapat dilihat kriteria penilaian berdasarakan
nilai simpangan baku yang telah dihitungndan menggunakan
rumus di atas.

Tabel 10 Kriteria Penilaian Ideal dalam Skala 5

Rentang skor Kategori
O © ppy Sangat Baik
o Y o & pw Baik
O 1Y ® © e’y Cukup
® phyy © "y Kurang Baik
O & php Sangat Kurang Bail

(Widyoko, 2011: 238)
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Persamaan kriteria penilaian ideal tersebut kemudian diubah dalam

rentang skala 1 sampai 5.

0 (MeanldeaJ=- v p o

" = (Simpangan Baku ldeal)=v p 1 X

" A OA A Olkiterta Adnilaian skala nilai 5 maka diperoleh kriteria
penilaian untuk penilaian untuk penelitian yaitu padhelll.

Tabelll. Kriteria Penilaian Penelitian dalam Skala 5

@ © Sangat Baik
ot ¢ & Tl @ Baik
chy & oft ¢ Cukup
pix T & ¢y Kurang Baik

® pixt Sangat Kurang Baik

(Widyoko, 2011: 238)

f. Analisis Standar Gain

Analisis standar gain digunakan untuk mengetahui peningkatan motivasi
dan hasil belajapeserta didik sebelum dan sesudah menggunakan LKPD
berbaasis PBL berbantuan peta konsep yang dikembagnkan. Hasil peningkatan
tersebut diperoleh dari lembar angket motivasi dan pasiéstposttestyang
dinyatakan dengagain score Gain scoredicari untikk memperoleh hubungan
antara nilai pretest dan posttest yang dicapai peserta didik sebelum dan sesudah

menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep.

68



B RAL RN TR0 (23)

keterangan

) = nilai ratarata skor sesudah pembelajaran
@ = nilai ratarata skor sebelum pembelajaran
) = nilai maksimal

Berdasarkan hasil yang diperoleh dengstandar gain kemudian
diinterpretasika menurut kriteria pada Tabel.12

Tabel 12 Klasifikasi Nilai Standar Gain

Nilai 6@ Kriteria
x 0@ Tinggi
o §@® iy Sedang
0 o Rend

(Hake, 1999: 3)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pengembangan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep pada materi
usaha dan energi merupakan penelitian pengembangan dengan desain
Researchand Developmentnodel 4D. Adapun wdel 4D terdiri dari empat
tahapan, yakni: (1dlefine,(2) design (3) develop dan(4) disseminateHasil
tahapan pengembangan LKPD ini dijabarkan sebagai berikut.

1. Tahap Pendefinisan Define)

Tahapdefineadalah tahap awal pada proses pengembangan LKPD in
Tahap ini terdiri dari lima langkah pokok, yaitu analisis awal, analisis peserta
didik, analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran.

a. Analisis Awal

Pada analisis awal dilakukan untuk mengetahui keadaan di lapangan.
Kegiatan obsens dilakukan untuk menyesuaikan media pembelajaran yang
akan dikembangkan dengan kondisi sekolah. Terdapat tiga aspek yang diamati
dalam kegiatan observasi yaitu perangkat pembelajaran, proses pembelajaran,
dan perilaku peserta didik selama kegiatan peapo@in maupun di luar
kegiatan pembelajaran. Adapun rincian hasil observasi pembelajaran fisika di
MAN 1 Yogyakarta dapat dilihat pada Tabel.13

Tabel13. Hasil Observasi Pembelajaran Fisika

No | Aspek yang Diamati | Deskripsi Hasil Pengamatan
A | Perangkat Penbelajaran
1. Kurikulum | Kurikulum 2013 terevisi 2016
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No | Aspek yang Diamati Deskripsi Hasil Pengamatan
2. Silabus Berdasarkan silabus mata pelajaran fisika
kurikulum 2013 terevisi 2016 yang
dikeluarkan oleh Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia
3. Rencana Ketersediaan RP menggunakan Kurikulum
Pelaksanaan 2013 yang telah direvisi, yaitu dengan
Pembelajaran pendekatan saintifik
4. Bahan Ajar Bahan ajar yang digunakan guru dan pese

didik berupa LKPD yang berisi latihan soal

B | Proses Pembelajaran

1. Membuka Dilakukan dengan salam danesensikepada

pelajaran peserta didik.

2. Penyajian materi| Dalam proses pembelajaran, guru
menyajikan materi secara runtut dan
menuliskan materi di papan tulis.

3. Metode Ceramah

pembelajaran

4. Penggunaan Bahasa yang digunakan dalam pembelajal

bahasa mudah dipahami

5. Penggunaan Waktu yang digunakan sudah efektif. Gury

waktu menjelaskan kemudian peserta didik dimin
mengerjakan soal di depan kelas.

6. Gerak Gerak berupa verbal dan non verbal. Guru
menjelaskan materi dan aktif bergerak ke
sudut kelas yang berbeda. Bangan guru
menyeluruh kepada peserta didik.

7. Cara memotivasi| Dalam memotivasi peserta didik, guru

peserta didik memberikan yelel kelas.

8. Teknik bertanya | Terdapat kegiatan taryawab antara guru
dan peserta didik. Guru mengajukan
beberapa pertanyaagrkait materi yang
diajarkan.

9. Teknik Guru memberikan perhatian secara

penguasaan kela| keseluruhan kepada peserta didik, namun
masih ada beberapa peserta didik yang
mengobrol sendiri dengan yang lain

10. Penggunaan Media yang digunakan adalalhite ard

media dan spidol

11. Bentuk evaluasi | Guru memberikan tugas dan ulangan kepe
peserta didik serta melihat catatan peserta
didik sebagai proses pembelajaran

12. Menutup Pelajaran ditutup dengan menginformasike

pelajaran materi selanjutnya dan peserta didik

mengilas kembali materi yang telah dibahg
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No | Aspek yang Diamati | Deskripsi Hasil Pengamatan

C | Perilaku Peserta Didik

1. Perilaku peserta | Pada saat pembelajaran dengan ceramah,
didik di dalam sebagian peserta didik ada yang bermain
kelas handphonesehingga tidak mencatat.

2. Perilaku peserta | Peserta didik menunjukkan sikap yang bail
didik diluar kels | dan dekat dengan guru. Peserta didik

tersenyum/mengangguk ketika bertemu

dengan yang lebih tua dan belum mengen|

Berdasarkan pengamatan di kelas dan wawancara dengan guru mata
pelajaran, maka dapat diketalgnis kebutuhan yang diperlukan dalam proses
pembelajaran fisika. Dalam silabus telah tersusun Kl, KD, dan indikator
pencapaian kompetensi. LKPD digunakan sebagai sarana untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Namun, LKPD yang digunakan hanya sebagai sarana
evaluasi atau latihan soal bagi peserta didik. Pembelajaran fisika di
laboratorium juga masih jarang dilakukan karena keterbatasan alat dan belum
ada pengembangan LKPD eksperimen. Oleh karena itu, peneliti
mengembangkan LKPD berbasis PBL berabantuan peteggmada materi
usaha dan energi.

b. Analisis Peserta Didik

Analisis peserta didik bertujuan untuk menganalisis karakter peserta
didik seperti motivasi belajar dan kemampuan akademik peserta didik. Hasil
dari analisis yaitu hasil belajar aspek kognitif peseidik masih tergolong
rendah, perhatian peserta didik terhadap guru dalam proses pembelajaran
masih rendah, serta rasa percaya diri peserta didik masih rendah. Hal ini

dibuktikan dengan adanya beberapa peserta didik yang tidak mencatat,
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mengobrol dengatemannya ketika guru sedang menjelaskan, dan bermain
handphone

Berdasarakan hasil observasi tersebut, dapat diketahui karakteristik
peserta didik MAN 1 Yogyakarta sebagai acuan pengembangan LKPD
berbasis PBL berbantuan peta konsep. Kegiatan pada LKRpayeraktikum
yang dilakukan secara berkelompok, diskusi, dan presentasi. Model
pembelajaran PBL menuntut peserta didik untuk bekerja sama dan percaya diri
dalam menyampaikan hasil praktikum.
c. Analisis Tugas

Materi yang dikembangkan dalam LKPD berbasasi& BBrbantuan
peta konsep yaitu usaha dan endfgjidan KD tersaji dalam Tabel Berikut.

Tabel 14 Kl dan KD

Kompetensi Inti (KI) Konpetensi Dasar (KD)
3. Memahami,meneragan, menganalisis | 3.9 Menganalisiskonsep
pengetahuan kaual, konseptual, energi, usahkerja),
prosedural bedasakan rasaingin hubungarusaha (kerja
tahunya tentangmu pengetahuan, danperubaharenergi,
teknologi,seni,budaya,dan humaniora hukum kekekalan
denganwawasarkemanudaan, energi,sata
kebangsaan, kenegaraargan peradaban penerapannydalam
terkait penyebaldenomenadankejadian, peristiwaseharthari

serta men@apkan pengetahuagsrosedural
pada bidandkajian yangspesifik ssuai
denganbakatdan minatya untuk

memeahkanmasakh.

4. Mengolah,menalardanmenyaji daam 4.9 Menerapkammetode
ranahkonkretdanranah abtrak terkait ilmiah untuk
dengan pengembangdari yang mengajkan gagaan
dipelajarinyadi sekolahsecara mandiri, penyelesaiamasalah
danmampu menggunakametodesesuai gerak dalamkehidupan
kaidahkeilmuan. seharihari, yang

berkaitandengan
konsep energiysaha
(kerja) danhukum
kekekdan energi.
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d. Analisis Konsep

Analisis konsep dilakukan untuk mengetahui konsep materi yang
dikembangkan dalam media yang disesuaikan dengan pelajaran fisika. Pada
analsis konsep dihasilkan peta konsep usaha danisgfrg ditampilkan pada

Gambar 8
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Alih energi karena gava Laju usaha
EMERGI * USAHA * DAYA

Jenis energi Dipengaruhi aleh Fersamaan
¥ ' "
Energi Potensial Energi Kinetik [ Energi Mekanik ] [ Gaya ] [ Perpindahan ]
T Y ’
Dipengaruhi aleh Persamaan Persamaan
4 v i
_ W=Fszcos8
Energi potensial Energi potensial 1. Massa Ey =Ep +Ex Berupa -
gravitasi pegas 2. kecepatan
. . Fersamaan
Dipengaruhi oleh
1. Massa . Konstanta Gaya konservatif Gaya tak
konservatif
2. Percecapatan pegas
i
gravitasi . Pertambahan ' Contoh
3. Ketinggian panjang Cantah

v v

Persamaan Persamaan 1. Gaya listrik Gaya gesek
l 2. Gaya magnet

3. Gaya gravitasi

Gambar 8Peta Konsep Materi Usaha dan Energi
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e. Perumusan Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran dalam LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep
adalah:
1) Menganalisisbesararbesaran fisika yang terkait dengan usaha, energi
kinetik, dan energi potensial.
2) Melakukan percobaan usaha, energi kinetik, dan energi potensial.
3) Menghitung besarnya usaha, energi kinetik, dan energi potensial yang
bekerja pada suatu benda.
4) Mempresatasikan hasil percobaan usaha, energi kinetik, dan energi
potensial.
2. Tahap Perancangan Design
Pada tahap ini, dilakukan penyusunan instrumen penelitian, pemilihan
media, pemilihan format, dan rancangan awal. Instrumen penelitian terdiri dari
instrumen prangkat pembelajaran dan instrumen pengambilan data. Instrumen
perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD. Sedangkan instrumen
pengambilan data berupa angket respon peserta didik, angket motivasi peserta
didik, soal pretest posttestlembar observasi keataksanaan RPP, lembar
validasi RPP, dan lembar validasi LKPD untuk dosen dan prakistrumen
penelitian dapat dilihat pada Lampiran |I.
Penyusunan rancangan awal mengahasitkaft LKPD berbasis PBL
yang mencakup judul LKPD, peta konsep materi usaha dnergi,

permasalahan, penyelidikan, penyajian data, analisis pemecahan masalah, dan
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evaluasi. Rangkaian kegiatan dalam LKPD yang dikembangkan ini disajikan
menurut kegiatan pembelajaran dalam RPP.
3. Tahap Pengembangan@evelop

Tahap pengembangan produndnstrumen penelitian sebagai berikut.
a. Validasi

Validasi dilakukan oleh dosen Jurusan Pendidikan Fisika UNY dan guru
fisika MAN 1 Yogyakarta. Hasil penilaian validasi dari kedua validator
digunakan untuk melihat kelayakan media, RPP, dan instrumenrpbitaa
data yang dikembangkan.
1) Validasi Produk dan RPP

Berdasarkan analisis yang dilakukan, produk penelitian yaitu LKPD
berbasis PBL berbantuan peta konsep memiliki rerata skor kriteria untuk
seluruh aspek sebesd;79 dengan kategori sangat baik sehingimpat
dikatakan bahwa produk LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep yang
dikembangkan layak untuk digunakan. Padamlpiran 2a secara rinci
disajikan hasil validasi yang dilakukan oleh dosen ahli dan guru fisika terhadap
LKPD yang dikembangkan. Adapuimgkasan hasil analisis kelayakan LKPD
berbasis PBL berbantuan p&tansep disajikan dalam Tabel.15

Tabel 15 Hasil Analisis Kelayakan LKPD berbasis PBL

No| Aspek Skor L | £ [ {[l. | Kategori
Ahli Praktisi
1. | Didaktik 4,5 4,75 4,62 | 12 | 2,68 | Sangat baik|
2. | Kualitas 4,75 5 4,88 | 36 | 8,04 | Sangat baik
Materi
3. | Kesesuaian 5 4,75 4,88 | 12 | 2,68 | Sangat baik
LKPD
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No Aspek Skor = é 1 ” Kategori
Ahli Praktisi
Berbasis
PBL
Rerata Total 4,75 4,83 4,79 | 20 | 4,47 | Sangat baik

RPP memiliki total skor untuk seluruh aspek sebesar 4,86 dengan
kategri sangat baik sehingga RPP yang dikembangkan layak untuk digunakan
dalam penelitian ini. Pada Lampiran 2b, secara rinci disajikan hasil validasi
yang dilakukan oleh dosen ahli dan praktisi terhadap RPP yang dikembangkan.
Adapun ringkasan hasil analisislayakan RPP disajikan pada Tabel 16

Tabel 16 Hasil Analisis Kelayakan RPP

No Aspek Skor L+ | £ [ [ | Kategori
Ahli | Praktisi

1. | Identitas mata 5 5 5 3 | 0,67 Sangat
pelajaran baik

2. | Perumusan 5 5 5 9 |2,01| Sangat
indikator baik
3. | Pemilihan 4,5 4,5 4,5 6 |1,34| Sangat
materi ajar baik

4. | Pemilihan 4,6 5 4,8 9 |2,01| Sangat
sumber belajar baik

5. | Pemilihan medig 4,5 5 4,8 6 |1,34| Sangat
belajar baik
6. | Model 4,5 5 48 | 6 |1,34| Sangat
pembelajaran baik
7. | Skenario 5 5 5 12 | 268 | Sangat
pembelajaran baik
8. | Penilaian 5 5 5 12 | 2,68| Sangat
baik

Rerata Total 4,8 4,9 486 7,9 | 1,8 | Sangat

baik
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2) Validasi SoaPretestdanPosttest

Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan teknik analisis
Content Validity RatiCVR) danContent Validityindex(CVI), soalpretest
dan posttestpeserta didik memiliki nilai CVR dan CVI maskmyasing 1
sehingga dapat disimpulkan bahwa soal sudah valid dan dapat digunakan. Pada
Lampiran 2c, secara rinci disajikan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli dan
prakisi terhadap soadretestdanposttestAdapun ringkasan hasil validasial

dapat dilihat pada Tabel 17

Tabel 17 Analisis Validitas SodPretestdanPosttest

No Indikator Penilaian Indeks Skor | CVR Kategori
Validator
Ahli | Prakitisi

1. | Indikator yang digunakar] 3 3 1 Sangat baik
sesuai dengan Kl dan KD

2. | Soal mempresentasikan 3 3 1 Sangat baik
seluruh indikator yang ad|

3. | Menggunakan katkata 3 3 1 Sangat baik
baku

4. | Paket soal sesuai 3 3 1 Sangat baik
taksonomi Bloom

5. | Ada metode penskoran 3 3 1 Sangat baik
dan perhitungan nilai

6. | Ada kunci jawaban soal 3 3 1 Sangat baik

Jumlah 6 Sangat baik
CVi 1

3) Validasi Lembar AngkeMotivasi Belajar Peserta Didik

Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan teknik analisis
Content Validity Rat (CVR) danContent Validity IndexCV1), lembar angket
motivasi belajar peserta didik memiliki nilai CVR dan CVI masmagsing 1

sehingga dapat disimpulkan bahwa lembar angket motivasi belajar peserta
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didik sudah valid dan dapat digunakan. Pada Lampulatisajikan secara rinci
tabel hasil analisis validasi angket motivasi belajar peserta didik. Adapun

ringkasan hasil analisis angket motivasi belajar peswlitadhpat dilihat pada

Tabel 18
Tabel 18 Analisis Validitas Angket Motivasi Belajar
No. Aspek Indeks Skor Validator | CVR Kategori
Ahli Praktisi

1. Materi 3 3 1 Sangat baik
2. Konstruksi 3 3 1 Sangat baik
3. Bahasa 3 3 1 Sangat baik
Jumlah 3 Sangat baik
CVI 1 Sangat baik

4) Validasi Lembar Angket Respon Peserta Didik

Berdasarkan analisiyang dilakukan menggunakan teknik analisis
Content Validity RatigCVR) danContent Validity IndexCV1), lembar angket
respon peserta didik memiliki nilai CVR dan CVI masmgsing 1 sehingga
dapat disimpulkan bahwa lembar angket respon peserta didik satid dan
dapat digunakan. Pada Lampiran 2e, disajikan secara rinci tabel hasil analisis
validasi angket respon peserta didik. Adapun ringkasan hasil analisis angket
respon pesertadik dapat dilihat pada Tabel 19

Tabel 19 Analisis Validitas Angket Bspon Peserta Didik

No Indikator Penilaian Indeks Skor CVR | Kategori
Validator
Ahli Praktisi
1. | Kesesuaian pernyataan 3 3 1 | Sangat baik
dengan aspek yang
diukur
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No Indikator Penilaian Indeks Skor CVR | Kategori
Validator
Ahli Praktisi
2. | Konstruksi 3 3 1 | Sangat baik
3. | Kebahasaan 3 3 1 | Sangat baik
Jumlah 3
CVI 1 | Sangabaik

b. Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator

Persentase kecocokan penilaian antar validator menggunakan metode
Borich yaituPercentage of Agreeme(RA). Menurut Borich (Trianto, 2009:
204), instrumen atau produk dikatakan memiliki kecocokanlgean antar
validator apabila memiliki nilai PA lebih besar sama dengan 75%.
1) Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator terhadap LKPD Berbasis

PBL Berbantuan Peta Konsep

Persentase kecocokan penilaian antar validator secara lengkap disajikan
pada Lampan 2a. Adapun hasil analisis persentase kecocokan penilaian
validator terhadap LKPD beakis PBL disajikan pada Tabel.20

Tabel 20 Analisis Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator
terhadap LKPD

No Aspek Validator PA Kategori
: Ahli Praktis (%)
1. | Didaktik 4.5 4,75 97,2 Sangat baik
2. | Kualitas Materi 4,75 5 97,2 Sangat baik
3. | Kesesuaian LKPD 5 4,75 97,2 Sangat baik
Berbasis PBL
Rerata 97,2 Sangat baik
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Berdasarkan nilaiPercentage of AgreemerfPA) diperoleh sebesar
97,2% yang menunkkan bahwa persepsi antar validator hampir sama
sehingga LKPD dapat digunakan untuk penelitian.

2) Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator terhadap RPP

Persentase kecocokan penilaian antar validator secara lengkap disajikan
pada Lampiran 2b. Adapun Mlasnalisis persentase kecocokan penilaian

validator terladap RPP disajikan pada Tabel 21

Tabel 21 Analisis Persentase Kecocokan Penilaian Validator terhadap RPP

No Indikator Penilaian Validator PA Kategori

: Ahli | Praktisi| (%)
1. | Identitas mata pejaran 5 5 100 Sangat baik
2. | Perumusan indikator 5 5 100 Sangat baik

3. | Pemilihan materi ajar 4,5 4,5 100 Sangat baik

4. | Pemilihan sumber 4,67 5 96,6 Sangat baik
belajar
5. | Pemilihan media belajg 4,5 5 94,8 Baik
6. | Model pembelajaran 4,5 5 94,8 Sangt baik
7. | Skenario pembelajaran 5 5 100 Sangat baik
8. | Penilaian 5 5 100 Sangat baik
Rerata 98,3 Sangat baik

Berdasarkan nilaiPercentageof Agreement(PA) diperoleh sebesar
98,3% yang menunjukkan bahwa persepsi antar validator hampir sama

sehinggaRPP dapat digunakan untuk penelitian.
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3) Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator terhadapP8stakst
Posttest
Persentase kecocokan penilaian antar validator secara lengkap disajikan
pada Lampiran 2f. Adapun hasil analisis persentase kecocokalaigreni
validator terhadap sopletest posttestisajikan pada Tabel 22

Tabel 22 Analisis Persentase Kecocokan Penilaian Validator
terhadap SodPretest Posttest

No Indikator Penilaian Validator PA Kategori
Ahli | Praktisi| (%)

1. | Indikator yang digunikan 5 5 100 | Sangat baik
sesuai dengan Kl dan K|

2. | Soal mempresentasikan| 5 5 100 | Sangat baik
seluruh indikator yang
ada

3. | Menggunakan katkata 5 5 100 | Sangat baik
baku

4. | Paket soal sesuai 5 5 100 | Sangat baik
taksonomi Bloom

5. | Ada metode penskoran 4 4 100 | Sangat baik
dan perhitungan nilai

6. | Ada kunci jawaban soal| 4 5 88,8 | Sangat baik

Rerata 98,13 | Sangat baik

Berdasarkan nilaiPercentage of AgreemerfPA) diperoleh sebesar
98,13% yang menunjukkan bahwa persepsi antar validator hampir sama
sehingya soabretest posttestapat digunakan untuk penelitian.

4) Persentase Kecocokan Penilaian antar Validator terhadap Angket Motivasi
Belajar Peserta Didik
Persentase kecocokan penilaian antar validator secara lengkap disajikan

pada Lampiran 2g. Adapun hasihalisis persentase kecocokan penilaian
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validator terhadap angket motivasi belajar pesdidik disajikan pada Tabel

23.

Tabel 23 Analisis Persentase Kecocokan Penilaian Validator
terhadap Angket Motivasi Belajar Peserta Didik

No. Aspek Penilaian Validator PA Kategori
Ahli | Praktisi | (%)
1. Materi 5 5 100 Sangat baik
2. Konstruksi 5 5 100 Sangat baik
3. Bahasa 5 5 100 Sangat baik
Rerata 100 Sangat baik

Berdasarkan nild?ercentage of AgreemdftA) diperoleh sebesar 190
yang menunjukkan balawvpersepsi antar validator sama sehingga angket
motivasi belajar peserta didik dapat digunakan untuk penelitian.
5) Persentase Kecocok&®nilaian antar Validator terhadap Angket Respon

Peserta Didik

Persentaskecocokarpenilaian antar validator secara leagldisajikan
pada Lampiran 2h. Adapun hasil analisis persentase kecocokan penilaian
validator terhadap soal angket respon pgasdidik disajikan pada Tabel 24

Tabel 24 Analisis Persentase Kecocokan Penilaian Validator
terhadap Angket Respon Peserta Bidi

No. Indikator Penilaian Validator PA Kategori
Ahli | Praktisi| (%)
1. Kesesuaian pernyataan 4,6 5 95,8 | Sangat baik
dengan aspek yang
diukur
2. Konstruksi 4,3 5 92,5 | Sangat baik
3. Kebahasaan 5 5 100 | Sangat baik
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No. Indikator Penilaian Validator PA Kategori
Ahli | Praktisi| (%)
Rerata 96,1 | Sangat baik

Berdasgan nilai Percentage of AgreemerfPA) diperoleh sebesar
96,1% yang menunjukkan bahwa persepsi antar validator hampir sama
sehingga angket respon peserta didik dapat digunakan untuk penelitian.

c. Revisi |

Setelah melalui tahap validasi oleh validator abh dalidator praktisi,
validator menyimpulkan bahwa produk LKPD berbasis PBL berbantuan peta
konsep dan instrumen penelitian layak digunakan untuk uji terbatas. Komentar

dan saran untuk vesi RPP disajikan pada Tabel.25

Tabel 25 Hasil Revisi Rencana Ré&sanaan Pembelajaran

Komentar Sebelum revisi Sesudah revisi
dan saran
Penulisan Tujuan Pembelajaran Tujuan Pembelajaran
tujuan 1. Peserta didik dapat Setelah mengikuti
mencakup menganalisis besaran | serangkaian kegiatan
aspek A, B, besaran fisika yang pembelajaran model
C,D terkait dengan usaha | Problem Based Learning

2. Peserta didik dapat
mengidentifikasi

dengan metode diskusi,
percobaan, presentasi, dal

hubungan antara usaha
gaya dan perpindahan.

3. Peserta didik dapat
menganalisis usaha yar
ditimbulkan oleh gaya
tunggal dan usaha yang
ditimbulkan oleh
beberapa gaya.

4. Peserta didik dapat
menghitung usaha yanc
dilakukan oleh sebuah
benda berdasarkan
grafik gaya terhadap

perpindahan.

tanya jawab, peserta didik

dapat :

1. menganalisis besaran
besaran fisika yang
terkait dengan usaha
dengan tepat.

2. mengidentifikasi

hubungan amira usaha,
gaya dan perpindahan
dengan tepat.

3. menganalisis usaha yan

ditimbulkan oleh gaya
tunggal dan usaha yang
ditimbulkan oleh
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Komentar Sebelum revisi Sesudah revisi
dan saran
5. Peserta didik dapat beberapa gaya dengan
mengaplikasikan konse| benar.
usaha dalam 4. menghitung usaha yang
penyelesaia masalah dilakukan oleh sebuah
kehidupan sehahari. benda berdasarkamadfik
6. Peserta didik dapat gaya terhadap
menganalisis besaran perpindahan dengan
besaran fisika yang tepat.
terkait dengan energi | 5. mengaplikasikan konsej
kinetik dan energi usaha dalam
potensial. penyelesaia masalah
7. Peserta didik dapat kehidupan sehahari
menghitung energi minimal 3 buah.
kinetik dan energi 6. menganalisis besaran
potensial. besaran fisika yang
8. Peserta didik dapat terkait dengan energi
mendeskripsikan konse Kinetik dan energi
hukum kekelan energi potensial dengan benar
9. Peserta didik dapat 7. menghitung engi
menghubungkan konse kinetik dan energi
usaha dan perubahan potensial dengan tepat.
energi dalam kehidupar 8. mendeskripsikan konse|
seharihari. hukum kekelan energi
10. Peserta didik dapat dengan benar.
memformulasikan 9. menghubungkan konse|
konsep dga ke dalam usaha dan perubahan
bentuk persamaan dan energi dalam kehidupan
kaitannya dengan usah{  seharihai minimal 3
dan energi. buah.
10.memformulasikan
konsep daya ke dalam
bentuk persamaan dan
kaitannya dengan usahg
dan energi dengan beng
Penulisan O 4a38mQ O aqQQ
persamaan _ P o . Pa .
tanpa O ESQL.) O c Qw
menggunakar . P .. . 0. .
tanda titik (.) o e c T
o Paa o 24
C C
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Komentar Sebelum revisi Sesudah revisi
dan saran
Penomoran | a. Usaha a.Usaha
disesuaikan Usaha sebagai perkaliar; 1) Usaha sebagai
dengan aturat  dot perkalian dot
Usaha dari grafik 2) Usaha dari grafik
Usaha oleh beberapa 3) Usaha oleh beberapa
gaya gaya
Usaha oleh gaya 4) Usaha oleh gaya
konservatif konservatif

LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep yang dikembangkan
dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan masukan dari dosen dan guru fisika
MAN 1 Yogyakarta. Berikut dapalisajikan bagiatbagian LKPD berbasis

PBL yarg telah diperbaiki pada Tabel .26

Tabel 26 Hasil Revisi LKPD Berbasis PBL Berbantuan Peta Konsep

Komentar Sebelum Reuvisi Sesudah Reuvisi

dan Saran
Padacover
dicantumkan
nama penulis
dan validator
serta penutian
judul LKPD
menggunakan
kalimat efektif

LEMBAR KERIA PESERTA DIDIK (LKPD)

BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

BERBANTUAN PETA KONSEP

MATERI USAHA DAN ENERGI
x ey

UNTUK PESERTA DIDUK KELAS X MIPA SMA?

Peta konsep
diisi secara
lengkap
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Komentar Sebelum Revisi Sesudah Revisi
dan Saran

. Tabel 1 Tabel 1 (beb:
Penu“san Na m (kg) h (m) Energi Potensial{)) ﬂN: (Dema(rxjm ama)mm) Energi Polensial(J)
lambang
denganitalic
Ho m (kg) h {m) Energi Polensial(J)
Tabel 2 (kelinggian yang sama)
Na m (kg) h(m) Energi Potensial(J)
[
= = = i | g Komatt
Iz
T
reveiz Yase 2 pnangpen g s
Ta | m gl Wim i) AT o [ =ia) I LI ) v I ey Kineth 11

Soal pretest dan posttestyang dikembangkan dilakukan perbaikan
berdasarkan saran dan masukan dari dosen dan guru fisika MAgdyakarta.
Berikut dapat disajikan bagidragian soalpretest dan posttestyang telah

diperbaiki pada Tabel 27

Tabel 27 Hasil Revisi SoaPretestdanPosttest

Komentar dan Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Saran

Pilihan 1. Definisi usahadalah .... 1. Definisi usaha adalah ....

jawaban . . |

dibuat setara a. gaya yang bekerja pada a. gaya yang bekerja pada bendz
benda akibat adanya akibat adanya perpindahan.
perpindahan. b. hubungan terbalik antara gaya

b. hubungan terbalik antara dan perpindahannya.

gaya dan perpindahannya. | ¢. hasil perkalian antara gaya da|
c. hasil perkalian antara gaya kecepatan.

dan kecepatan. d. hasil perkalian antara gaya da
d. sebuah benda dikenai gaya perpindahan

mengakibatkan benda e. hasil perkalian antara massa,

mengalami perpindahan. ketinggian, dan percepatan.
e. hasil perkalian antaraassa,

ketinggian, dan percepatan

Penulisan 5. Sebuah benda melakukan 5. Sebuah benda melakukan usah
lambang

dengan huruf usaha W dengan gaya sebesg W dengan gaya sebedar

italic
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Komentar dan
Saran

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Soal ditulis
dengan
kalimat efektif

F, maka benda tersebut
berpindah sejauh s. Dengan
besar gaya yang tetap, jika
usaha yang dilakukan
diperbesarmaka perpindahan
yang dicapai benda ....
a. semakin besar

. semakin kecil

. berubahubah

b

c. tetap
d

e. nol

maka benda tersebut berpinde
sejaubs. Jika gaya yang
bekerja pada benda diperbesg
maka dalam selangaktu yang
sama perpindahan yang dicap
benda ....

a. semakin besar
b. semakin kecil
c. tetap

d. berubahkubah
e. nol

6. Pada gambar di bawah |
benda A berpindah sejauh 6
apabila gaya 'O dan O

mempunyai usaha ....

5N FION

b. 2237
c. 96J
d. 360J
e. 7203

6. Pada gambar di bawah jibienda
A berpindah sejauh 6 .ndika
gayaO @0 dan'O p 1
maka usaha yang dilakukan ol¢

gaya’Odan"O adalah....

a. 10J
b. 227
c. 961
d. 360J
e. 7203

7. Perhatikan gmbar berikut ini!

Usaha total yang bekerja pa
benda adalah ....
a. 6J

b. 9J

c. 14

d. 20J

e. 341

Usaha total yang dilakuka
oleh gayaOROhdan™O pada

benda adalah ....

a. 61J
b. 9J
c. 147
d 201
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Komentar dan
Saran

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

e. 341

8. Perhatikan gtk  gaya
terhadap perpindahan berik]
ini!

F (Newton)

6

S (meter)
12

0 9

Usaha hingga detik ke 1

8.

F (Newlon)

Perhatikan grafik gaya terhad;
perpindahan berikut ini!

§ (meter)

9 12

Usaha yang dilakukan oleh ga
selama 12 detik adalah ....

adalah .... a. 36
a 363 b. 54J
b. 54J c. 63
c 633 d 723
d 723 e. 120J
e. 120J
9. Sebuah benda bergerak di al 9. Sebuah benda bergerak di atas

bidang datar, kemudian
ditahan dengan gaya 60 N,
ternyata benda berhenti padg

jarak 180 m. Maka usaha

bidang datar, kemudiatitahan
dengan gaya 60 N, ternyata
benda berhenti pada jarak 180

m. Usahayang dilakukan oleh

pengereman be gaya selamaengereman benda
a. 12013 adal ah é.
b. 180J a. 120J
c. 1893 b. 180J
d. 10.800J c. 189137
e. 12.300J d. 10.800J
e. 12.300J
10. Sebuah balok ditarik dengan| 10. Sebuah balok ditarik dengan te

tali yang membentuk sudut
6(° terhadap lantai. Jikaaga
tarik pada tali 30 N dan balok

berpindah sejauh @, maka

yang membentuk sudut 60
terhadap lantai. Jika gaya tari
pada tali 30 N dan balok

berpindah sjauh 5m, maka
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Komentar dan
Saran

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

usaha yang dilakukan adalah

é . .

a. 30J
b. 4513
c. 601J
d 753
e. 801J

usaha yang dilakukasleh
gayatarikn dal ah é.
a. 30J

b. 451

c. 60J
d. 753
e. 80J

Angket motivasi belajar

berdasarkan saran dan masukan dari dosen dan guru fisika MAN 1 Yogyakarta.

yang dikembangkan dilakukan perbaikan

Berikut dapat disajika bagiarbagian angket motivasi belajar yprtelah

diperbaiki pada Tabel 28

Tabel 28 Hasil Revisi Angket Motivasi Belajar

Komentar dan Saral

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

butir angket

dirumuskan dengan
kalimat efektif

Rumusan pernyataal Saya menulis pejaran
yang disampaikan oleh

guru di kelas

Saya mencatat materi
pelajaran yang
disampaikan oleh guru g
kelas

Setiap butir

pernyataan harus
mendeskripsikan
pernyataan tunggal

Saya membaca buku
sebelum atau saat
pelajaran fisika akan
dimulai

Saya membacauliu saat
pelajaran fisika akan
dimulai

Angket respon peserta didik yang dikembangldakukan perbaikan

berdasarkan saran dan masukan dari dosen dan guru fisika MAN 1 Yogyakarta.

Berikut dapat disajikan bagidrmagian angket respon peserta didik y&shgh

diperbaiki pada Tabel 29
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Tabel 29 Hasil Revisi Angket Respon Peserta Didik

Komentar dan
Saran

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Petunjuk
pengisian angket
perlu disajikan
lebih operasional

Beri tandachecklist( a
pada kolom yang sesu
dengan pendapainda
pada tempat yan
tersedia denga
keterangan skor sebag
berikut

5: Sangat Baik

4: Baik

3: Cukup

2: Kurang Baik

1: Tidak Baik

Beri tandachecklist( & )
kolom 5, 4, 3, 2, atau 1 yar
sesuai dengan epdapat
Anda

5: Sangat Baik

4: Baik

3: Cukup

2: Kurang Baik

1: Tidak Baik

Pernyataan dalan
angket tidak
boleh bermakna
ganda

Kegiatan dalam LKPD
berbasis PBL
berbantuan peta konse
membantu peserta didi
dalam mencapai tujuar
pembelajaran dan
pengalaman baru.

Kegiatan dalam LKPD
berbasiBL berbantuan
peta konsep membantu
peserta didik dalam
mencapai tujuan
pembelajaran.

Gunakan kalimat
yang efektif

Kegiatan dalam LKPD
berbasis PBL
berbantuan peta konse
menuntun untuk
menerapkan proses
dalam kehidupan
seharihari.

Kegiatan dalam LKPD
berbasis PBL berbantuan
peta konsep dapat menuntj
peserta didik untuk
menerapkan fisika dalam
kehidupan sehahari.

d. Uji Terbatas

Uji terbatas dilaksanakan di MAN 1 Yogyakarta yang melibatkan 10
peserta didik dari kelas X MIPA 4 yang dipilih secara rand®alam uji
terbatas, didapatkan data peningkatan motivasi dan hasil belajar serta respon

peserta didik. Hasil uji terbatas yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut.
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1) Hasil Respon Peserta Didik

Respon peserta didik terhadap LKPD berbasis PBL berbarpeta
konsep digunakan untuk pertimbangan revisi selanjutnya dengan mengetahui
komentar dan saran menurut peserta didik. Analisis angket respon peserta didik
pada uji coba terbatas secara rinci dapat dilihat phadapiran 2i.Adapun
ringkasan hasil anais angket respon peserta didik pada uji ctérbatas
disajikan pada Tabel 30

Tabel 30 Analisis Angket Respon Peserta Didik terhadap LKPD
Berbasis PBL Berbantuan Peta Konsep

No Aspek [ Kategori

1 Bahasa dan tampilan 4,10 Baik

2 Kelayakan penyajian 4,02 Baik

3 Kualitas, isi, dan tujuan 3,90 Baik

4 Instruksional 3,95 Baik

5 | Teknis 4,50 Sangabaik
Rerata 4,10 Baik

Berdasarkan hasil analisis respon peserta didik terhadap LKERIRadis

PBL berbantuan peta konsep yang dikembangkan diperolehratata
keseluruhan sebesar 4,10 dengan kategori baik. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep layak dan
dapat digunakan dalam penelitian.
2) Motivasi Belajar Peserta Didik

a) Motivasi belajar awal

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik simpangan
baku ideal Y@, ‘Qmotivasi belajar fisika peserta didik sebelum

menggunakan LKPD berbasis PBL memiliki rerata ta@besar3,08
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dengan kategori sedang. Padanpiran 2jsecara rinci disajikan tabel hasil
motivasi belajar awal peserta didik sebelum melakukan pajabah
dengan PBL berbasis PBL pada uji coba terbatas. Adapun ringkasan hasil
analisis motivasi belajar awal peseridikldapat dilihat pada Tabel 31

Tabel 31 Hasil Analisis Motivasi Belajar Awal Peserta Didik
pada Uji Coba Terbatas

No Aspek Skor ratarata Kategori
1. | Perhatian 2,98 Sedang
2. | Kesesuaian 2,74 Rendah
3. | Kepercayaan diri 2,77 Rendah
4. | Kepuasan 3,82 Tinggi
Rerata 3,08 Sedang

b) Motivasi belajar akhir

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik simpangan
baku ideal TYc),‘Qmotivasi belajar fisika peserta didik tskh
menggunakan LKPD berbasis PBL memiliki rerata ts@besar2,98
dengan kategori sedariRada_ampiran2j secara rinci disajikan tabel hasil
motivasi belajarakhir peserta didik sewh melakukan pembajaran
dengan PBL berbasis PBL pada uji coba terbatas. Adapun ringkasan hasil
analisis motivasi belajakhir peserta didik dapat dilihat pada TaB2al

Tabel 32 Hasil Analisis Motivasi Belajar Akhir Peserta
Didik pada Uji Coba Terbatas

No Aspek Skor rda-rata Kategori
1. | Perhatian 2,85 Sedang
2. | Kesesuaian 2,87 Sedang
3. | Kepercayaan diri 2,88 Sedang
4. | Kepuasan 3,35 Sedang

Rerata 2,98 Sedang
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3) Peningkatan motivasi belajar peserta didik

Peningkatan motivasi belajar peserta didik pada uji tesbdinalisis
menggunaskan tekniktandard gain Hasil analisis Gain motivasi belajar
pesertalidik disajikan pada Lampiran.2hdapun ringkasan hasil analisis Gain
motivasi belajar pestr didik disajikan pada Tabel 33

Tabel 33. Hasil Anadiis Gain Motivasi Belajar Peserta
Didik pada Uji Coba Terbatas

Tes Skor Motivasi Standard Gain Kategori
Min | Max | Rerata| SD
Pretest| 61 78 69 5,79 -0,034 Rendah
Posttest] 55 87 676 | 9,41

Berdasarakan Tabel 31 peningkatan motivasi belajar peserta didik kelas
X MIPA 4 memiliki standard gair0,034dengan kategori peningkatan rendah.
Nilai negatif menunjukkan bahwa terjadi penurunaotivasi belajar peserta
didik setelah dilakukan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL pada
materi usaha dan ener§enurunan motasi belajar pada peserta didik terjadi
karena proses pembelajaran yang dilakukan di luar jam pelajaran, sehingga
peserta didik melakukan penolakan ketika akan dimulai pembelajaran.

Pada Lampiran 2disajikan secara rinci hasil analisis peningkatan
motivasi belajar setiap aspek yang dinilai. Adapun ringkasan hasil peningkatan
motivasi belajar pada sap aspek disajikan pada Tabel 34

Tabel 34 Hasil analisis peningkatan motivasi belajar peserta
didik setiap aspek pada uji coba terbatas
Aspek Tes Skor Motvasi Standard | Kategori
Min | Max | Rerata] SD Gain
Perhatian Pretest| 25| 35| 2,98 |0,33| -0,06 | Rendah
Posttest 1,6 | 3,6 | 2,67 | 0,52

Kesesuaian | Pretest| 2,4 | 3,3 | 2,74 | 0,29 0,06 Rendah
Posttest 2,3 | 3,8 | 2,87 | 0,47
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Kepercayaar Pretest| 2,2 | 3,2 | 2,77 | 0,43 0,05 Rendah
diri Posttest 2,3 | 3,6 | 2,83 | 0,42
Kepuasan Pretest| 3,2 | 4 3,82 0,31 -0,40 |Rendah
Posttest 2,8 | 3,8 | 3,35 | 0,43

Berdasarkan Tabel 34, aspek perhatian dan kepuasan memiliki nilai
standard gainnegatif sehingga kedua aspek tersebut mengalamirpnan.
Hal tersebut terjadi karena proses pembelajaran yang dilakukan di luar jam
pelajaran sehingga peserta didik melakukan penolakan ketika akan dimulai
pembelajaran.
4) Peningkatan hasil belajar peserta didik aspek kognitif

Peningkatan hasil belajar & kognitif peserta didik pada uji coba
terbatas dianalisis menggunakan telstdndard gainHasil analisis gain hasil
belajar pesertalidik disajikan pada Lampiran 2nadapun ringkaasan hasil
analisis gain hasbelajar disajikan pada Tabel.35

Tabel 35 Hasil Analisis Gain Hasil Belajar Peserta Didik Pada
Uji Coba Terbatas

Tes Skor Hasil Belajar Standard Gain Kategori
Min | Max | Rerata] SD

Pretest | 47,1| 76,4| 60,5 | 8,67 0,63 Sedang

Posttest 76,5| 88,3| 82,5 | 3,71

Berdasarkan Tabel 33 peningkatan hasibjar peserta didik pada uji
coba terbatas memilikistandard gain sebesar 0,63 dengan kategori
peningkatan sedang.

5) Analisis keterlaksanaan RPP
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Keterlaksanaan RPP dapat dilihat dari hasil lembar observasi
keterlaksanaan dalam proses pembelajaran. Obse&kgtsiaksanaan RPP
dilakukan oleh observer yang mengamati kegiatan pembelajaran.

Hasil penilaian observer dianalisis menggunakan persentase
keterlaksanaan RPP yang disajilsstara lengkap pada Lampiran 2dapun
ringkasan hasil analisis ketelaksan& dapat dilihat pada Tabel .36

Tabel 36 Hasil Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran pada Uji
Coba Terbatas

No RPP Keterlaksanaan Keterangan
1 RPP pertemuan pertama 100% Sangat Baik
2 RPP pertemuan kedua 100% Sangat Baik
3 RPP pertemuan ketiga 91% SangaBaik
4 RPP pertemuan keempat 95,8% Sangat Baik
5 RPP pertemuan kelima 82% Baik

6 | RPP pertemuan keenam 95,8% Sangat Baik
7 RPP pertemuan ketujuh 100% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 36, pada pertemuan ke 3, 4, 5, dan 6 tidak semua
kegiatan pembelajaratapat terlaksana, hal tersebut karena keterbatasan waktu
pada jam pelajaran yang berkurang karena kurikulum inovasi.

e. Revisi ll

Reuvisi Il dilakukan berdasarkan hasil respon peserta didik yang didapat
dari uji coba terbatas. Pada uji terbatas diperolehrdgpen peserta didik yang
menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL masih memiliki kekurangan.
Berdasarkan saran dan komentar peserta didik maka LKPD direvisi kembali.
Revisi berupa perbaikan kalimat pada petunjuk percobaan. Aspek penelitian

yang lain LKPD sudabaik berdasarkan pendapat peserta didik.

97



f. Uji CobaLapangan

1) Validitas dan Relaibilitas Butir Angket Motivasi Peserta Didik

Validitas butir angket motivasi peserta didikianalisis menggunakan
program SPSS dan menghasilkalainvaliditas dan reliabilitadutir angket
motivasi Hasil analisis SPSS untuk validasi degliabilitas butir angket

motivasidisajikan lengkap pada Lampiran.Zdapun ringkasan hasil analisis

butir angket motivaspada uji coba luadisajikan pada Tabel 37

Tabel 37 Hasil AnalisisButir Angket Motivasi Peserta Didik

Butir Koefisien Validitas Kategori
Soal (Corrected IterTotal
Correlation)
1 0,610 Butir baik
2 0312 Butir diterima dan diperbaiki
3 0,289 Butir diterima dan diperbaiki
4 0,690 Butir baik
5 0,373 Butir baik
6 0,161 Butir diperbaiki
7 0,491 Butir baik
8 0,551 Butir baik
9 0,484 Butir baik
10 0,374 Butir baik
11 0,327 Butir diterima dan diperbaiki
12 0,315 Butir diterima dan diperbaiki
13 0,297 Butir diperbaiki
14 0,294 Butir diterima dan diperbaiki
15 0,160 Butir diperbaiki
16 0,542 Butir baik
17 0,163 Butir diperbaiki
18 0,117 Butir diperbaiki
19 07331 Butir diterima dan diperbaiki
20 0,106 Butir ditolak
21 0,618 Butir baik
22 0,546 Butir baik
23 0,014 Butir ditolak
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Butir Koefisien Validitas Kategori
Soal (Corrected ItemTotal
Correlation)
24 0,312 Butir diterima dan diprbaiki
25 0,308 Butir diterima dan diperbaiki

Nilai reliabilitas angket motivasi peserta didik berdasarakan analisis pada
program SPSS diperoleh nilai koefisidtpha Cronbachyaitu sebesar 0,709
sehingga butir angket motivasiemiliki kategori reliabke Nilai validitas butir
angket diperoleh dari nil@iontent validityyaitu sebesar 95% dengan kategori
valid.

2) Validitas dan Reliabiltas Butir SoRretestdanPosttest

Validitas butir dianalisis menggunakan program SPSS dan menghasilkan
nilai validitas da reliabilitas soal. Hasil analisis SPSS untuk validasi dan
reliabilitas soal disajikan lengkap pada Lampigan Adapun ringkasan hasil
analisis lntir soal pada uji@ba luas disajikan pada Tabel 38

Tabel 38 Hasil Analisis Butir SodPretest Psttest

Butir Koefisien Validitas Kategori
Soal (Corrected IterTotal
Correlation)
1 0,163 Soal diperbaiki
2 0,33 Soal ditolak
3 0,257 Soal diterima dan diperbaiki
4 0,347 Soal diterima dan diperbaiki
5 0,563 Soal baik
6 0,591 Soal baik
7 0,563 Soal baik
8 0,456 Soal baik
9 0,703 Soal baik
10 0,608 Soal baik
11 0,557 Soal baik
12 0,586 Soal baik
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Butir Koefisien Validitas Kategori
Soal (Corrected ItemTotal
Correlation)
13 0,029 Soal ditolak
14 0,712 Soal baik
15 0,228 Soal diterima dan diperbaiki
16 0,671 Soal baik
17 0,000 Soal ditolak
18 0,676 Soal baik
19 0,515 Soalbaik
20 0,347 Soal diterima dan diperbaiki

Nilai reliabilitas soal berdasarakan analisis pada program SPSS diperoleh
nilai koefisienAlpha Cronbachyaitu sebesar 0,734ehingga soal memiliki
kategori reliabelSoal yang ditolak yaitu nomor 2, 13, dahdihapus. Sebagai
tindak lanjut peneliti menghitungontent validitysoal setelah 3 butir soal
dihapus yaitu dengan hasil 100% dengategori valid.

3) Motivasi Belajar Peserta Didik

a) Motivasi belajar awal

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan tsknixangan
baku ideal Y@, ‘Qmotivasi belajar fisika peserta didik sebelum
menggunakan LKPD berbasis PBL memiliki rerata ta@besar2,85
dengan kategori sedang. Pddampiran 2ksecara rinci disajikanabel
hasil motivasi belajar awal peserta did#bslum melakukan pembelajaran
dengan PBL berbasis PBL pada uji coba lapangan. Adapun ringkasan hasil

analisis motivasi belajar awal peseridikldapat dilihat pada Tabel 39
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Tabel 39 Hasil Analisis Motivasi Belajar Awal Peserta
Didik Pada Uji Coba Lapaan

No Aspek Skor Ratarata Kategori
1. Perhatian 2,68 Sedang
2. Kesesuaian 2,81 Sedang
3. Kepercayaan diri 2,56 Sedang
4. Kepuasan 3,36 Tinggi

Rerata 2,85 Sedang

b) Motivasi belajar akhir

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik siarpang
baku ideal TYq),‘Qmotivasi belajar fisika peserta didik tskh
menggunakan LKPD berbasis PBL memiliki rerata ta@besar2,86
dengan kategori sedanBadalLampiran 2k secara rinci disajikan tabel
hasil motivasi belajaaikhir peserta didik setekamelakukan pembelajaran
dengan PBL berbasis PBL pada uji ctdgzanganAdapun ringkasan hasil
analisis motivasi belajakhir peserta didik dapat dilihat pada Talél

Tabel 40 Hasil Analisis Motivasi Belajar Akhir Peserta
Didik Pada Uji Coba Lapangan

No Aspek Skor Ratarata Kategori
1. Perhatian 2,74 Sedang
2. Kesesuaian 2,77 Sedang
3. Kepercayaan diri 2,70 Sedang
4. Kepuasan 3,23 Tinggi

Rerata 2,86 Sedang

4) Penngkaan motivasi belajar peserta didik
Peningkatan motivasi belajar peserta didikgagl terbatas dianalisis

menggunaskan tekniktandard gain Hasil analisis Gain motivasi belajar
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peserta didik disajikan pada Lampiran 2n. Adapun ringkasan hasil analisis Gain
motivasi belajar peserta didik disajikan pdadel41.

Tabel 41 Hasil Analag Gain Motivasi Peserta Didik pada
Uji Coba Lapangan

Tes Skor Motivasi Standard Gain Kategori
Min | Max | Rerata| SD

Pretest| 48 | 74 | 64,6 | 7,15 0,016 Rendah

Posttest 56 | 71 | 65,05 6,10

Berdasarakan Tabel 39, peningkatan motivasi belajar peserta elidg k
X MIPA 3 memiliki standard gairD,016dengan kategori peningkatan rendah.
Berdasarkan nilai gain tersebut, maka terjadi peningkatativasi belajar
peserta didik setelah dilakukan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis
PBL pada materi usaha dan eneRendahnya peningkatan motivasi belajar
terjadi karena proses pembelajaran yang dilakukan di luar jam pelajaran,
sehingga peserta didik melakukan penolakan saat akan dimulainya proses
pembelajaran.

Pada Lampiran 2disajikan secara rinci hasil analisi®ningkatan
motivasi belajar setiap aspek yang dinilai. Adapun ringkasan hasil peningkatan
motivasi belajar pada sap aspek disajikan pada Tabel 42

Tabel 42 Hasil Analisis Peningkatan Motivasi Belajar Peserta
Didik Setiap Aspek

Aspek Tes Skor Motivasi Standard| Kategori
Min | Max | Rerata| SD Gain

Perhatian Pretest| 1,8 | 35 | 2,68 | 0,42| 0,056 Rendah
Posttest 2 3,2 | 2,74 | 0,33

Kesesuaian| Pretest| 2 33| 2,81 |035| -0,002 | Rendah
Posttest 2,1 | 3,4 | 2,77 | 0,42

Kepercag- | Pretest| 1,8 3 2,56 | 0,34 | 0,057 Rendah
an diri Posttest 2 3,3 2,7 | 0,33

Kepuasan | Pretest| 2,7 4 3,36 | 0,46 | -0,079 | Rendah
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Aspek Tes Skor Motivasi Standard| Kategori
Min | Max | Rerata] SD Gain
Posttestf 2,5 | 3,8 | 323 | 0,38

Berdasarkan Tabel 42, aspek kesesuaian dan kepuasan memiliki nilai
standard gainnegatif sehingga kedua aspek tersebut mengalami penurunan.
Hal tersebut terjadi karena proses pembelajaran yang dilakukan di luar jam
pelajaran sehingga peserta didik melakukan penolakan ketika akan dimulai
pembelajaran.

5) Peningkatan hasil belajar peserta didik aspek kognitif

Peningkatan hasil belajar aspek kofueserta didik pada uji coba luas
dianalisis menggunakan tekrskandard gainHasil analisis gain hasil belajar
pesertadidik disajikan pada Lampiran Znadapun ringkaasan hasil analisis
gain hasibelajar disajikan pada Tabel .43

Tabel 43 Hasil Analiss Gain Hasil Belajar Peserta Didik
Pada Uji Coba Lapangan

Tes Skor Hasil Belajar Standard Gain Kategori
Min | Max | Rerata| SD

Pretest| O | 88,2| 47,63 | 25,96 0,71 Tinggi

Posttest 64,7| 100 | 84,98 | 10,54

Berdasarkan Tabel 4®eningkatan hasil belajar pesedidik pada uji
coba terbatas memilikistandard gain sebesar 0,71 dengan kategori
peningkatan tinggi.

6) Analisis keterlaksanaan RPP

Keterlaksanaan RPP dapat dilihat dari hasil lembar observasi

keterlaksanaan dalam proses pembelajaran. Observasi keteskaksBPP

dilakukan oleh observer yang mengamati kegiatan pembelajaran.
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Hasil penilaian observer dianalisis menggunakan persentase
keterlaksanaan RPP yang disajilsstara lengkap pada Lampiran 2dapun
ringkasan hasil analisis ketelaksanaan RPP dajpisatdiadal abel 44

Tabel 44 Hasil Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran pada Uji
Coba Lapangan

No RPP Keterlaksanaal  Keterangan
1 RPP pertemuan pertama 100% Sangat Baik
2 RPP pertemuan kedua 100% Sangat Baik
3 RPP pertemuan ketiga 100% Sangat Baik
4 RPP pertemuan keempat 87,45% Sangat Baik
5 RPP pertemuan kelima 91% Sangat Baik
6 | RPP pertemuan keenam 91,65% Sangat Baik
7 RPP pertemuan ketujuh 100% Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 44, pada pertemuan ke 4, 5, dan 6 tidak semua
kegiatan pembelajaran datgerlaksana, hal tersebut karena keterbatasan waktu
pada jam pelajaran yang berkurang karena kurikulum inovasi.

4. Tahap Penyebaran Disseminaté

Tahap disseminateadalah tahap penyebarluasan produk penelitian
berupa LKPD fisika berbasis PBL berbantuan petasep kepada guru fiska
MAN 1 Yogyakarta sebagai media dalam pembelajaran fisika serta
memberikan kepada kelas X MIPA 3 dan 4. Selanjutnya, jurnal penelitian

pengembangan dipublikasikan seaanéine padae-journal UNY.
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B. Pembahasan

1. Penilaian KelayakaProduk, RPP, dan Validasi Instrumen Penelitian

Validasi dilakukan oleh dosen fisika dan guru fisika. Komponen yang
dinilai berupa LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep, RPRretest
posttestangket motivasi, dan angket respon peserta didik.
a. Penlaian kelayakan produk penelitian

Penilaian produk penelitian yaitu LKPD berbasis PBL berbantuan peta
konsep terdiri dari penilaian validator dan data empirik hasil respon peserta
didik terhadap penggunaan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep.
1) Penilaian oleh Validator

Peniaian pertama yaitu oleh validator yang didasarkan pada tiga aspek
yaitu didaktik, kualitas materi, dan kesesuaian LKPD berbasis PBL. Menurut
Djemari Mardapi (2012: 162) analisis validasi LKPD berbasis PBL berbantuan
peta konsep menggakan Sbi dengan meratata skor pada masingasing
aspek dan disesuaikan dengan rentang skor pada Tabel 5. Hasil penilaian dari
semua validator dari ketiga aspek tersebut diperoleh rerata skor total 4,79. Dari
nilai tersebut diketahui bahwé® Tkt @sesuai dengan kategori penilaian
dalam skala 5 (Widyoko, 2011: 238) maka LKPD berbasis PBL berbantuan
peta konsep memiliki kategori sangat baik, sehingga dapat dikatakan produk
LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep layak untuk digunakan. Pada
Gambar9 disajikan diagram batang penilaian validator pada setiap aspek

penilaian LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep.
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Gambar 9Diagram Batang Penilaian LKPD berbasis PBL oleh
Validator

Pada penilaian LKPD, aspek didaktik LKPD memperoleh rerata 4,6
dengan kategori sangat baik, sehingga menunjukkan bahwa aspek didaktik
pada LKPD berbasis PBL sudah layak. Aspek kualitas materi memperoleh
rerata 4,88 dengan kategori sangat baik, sehingga menunjukkan bahwa aspek
kualitas pada LKPD berbasis PBL sudalala Aspek kesesuaian LKPD
berbasis PBL memperoleh rerata 4,88 dengan kategori sangat baik, sehingga
aspek kesesuaian LKPD berbasis PBL sudah layak. Berdasarkan ketiga aspek
tersebut diperoleh hasil rerata skor total 4,79 dengan kategori sangat baik dan
layak digunakan.

Berdasarkan pada Gambad&pat diketahui bahwa penilaian pada aspek
kualitas materi dan kesesuaian LKPD berbasis PBL memiliki nilai rerata lebih
tinggi daripada aspek didaktik, yang menunjukkan bahwa aspek kualitas materi
seperti kelengkaan materi, keakuratan gambar dan ilustrasi, dan keakuratan
notasi sangat mendukung LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep. Hal ini

sesuai dengan pendapat Azhar Arsyad (2009: 38) bahwa salah satu kelebihan
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LKPD adalah perpaduan teks dan gambar dapat nistamhaya tarik serta
dapat memperlancar pemahaman materi. Kemudian pada aspek kesesuaian
LKPD berbasis PBL seperti dorongan untuk mencari informasi lebih dan
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah sehingga sangat
mendukung bagi pengembandargnitif peserta didik. Hal ini sesuai dengan
pendapat Trianto (2009: 222) bahwa LKPD digunakan untuk melaksanakan
kegiatan atau pemecahan masalkdmentar dan saran dari validator terdapat
pada aspek didaktik yaitu dari segi penulisan judul madardan beberapa
penulisan lambang yang perlu dibenarkan.
2) Penilaian dari Angket Respon Peserta Didik

Penilaian yang kedua yaitu dari hasil respon peserta didik pada uji coba
terbatas melalui angket respon peserta didik terhadap LKPD berbasis PBL.
Menurut Djema Mardapi (2012: 162) analisis angket respon peserta didik
menggunakan Sbi dengan meredta skor pada masifgasing aspek dan
disesuaikan dengan rentang skor pada Tabel 5. Berdasarakan data yang
diperoleh pada uji coba terbatas pada peserta didik Xdl&i®A 4 diperoleh
rerata skor 4,10. Dari nilai tersebut diketahui balmivac & tht ¢sesuai
dengan kategori penilaian dalam skala 5 (Widyoko, 2011: 238) dengan kategori
baik, sehingga dapat dikatakan angket respon peserta didik layak untuk
digunakan. Berikut disajikan diagram batang respon peserta didik terhadap

LKPD berbasis PBlberkantuan peta konsep pada Gambar 10
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Gambar 10 Diagram Batang Respon Peserta Didik terhadap
LKPD Berbasis PBL pada Uji Coba Terbatas

Pada penilaian respon peserta didik terhadap LKPD berbasis PBL yang
dikembangkan, aspek bahasa dan tampilan memperetata 4,1 dengan
kategori baik, aspek kelayakan penyajian memperoleh rerata 4,02 dengan
kategori baik, aspek kualitas, isi, dan tujuan memperoleh reratdeBgan
kategori baik, aspek itrsiksional memperoleh rerata 3,95 dengan kategori
baik, aspek tekis penyajian memperoleh rerata 4,5 dengan kategori sangat
baik. Berdasarkan kelima aspek tersebut diperoleh rerata skor total 4,1 dengan
kategori baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis PBL layak
dan dapat digunakan untuk penelitian.
b. Penilaian Kelayakan RPP

Penilaian kelayakan RPP terdiri dari penilaian oleh validator dan
keterlaksanaan RPP lden pembelajaran oleh observer. Menurut Djemari
Mardapi (2012: 162) analisis validasi RPP menggunakan Sbi dengan-merata

rata skor pada masingasing aspgedan disesuaikan dengan rentang skor pada
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Tabel 5Hasil panilaian oleh validator diperoleh skor rerata untuk semua aspek
yaitu sebesar 4,86. Dari nilai tersebut diketahui bakwar It @esuai dengan
kategori penilaian dalam skala 5 (Widyoko, 2011: 2&8)gan kategori sangat
baik, sehingga dapat dikatakan RPP layak untuk digunakan. Diagram batang

penilaian kelayakan RPP olehlidator disajikan pada Gambar.11

5 5 5 45 48 48 48 5 5
4,5
4
© 35
& 3
& 25
T 2
x 15
1
0,5
0
\ P\ N N QO S
) ,2;3’0 .\{_/5"0 \,b\'b o o < &2 .\%’bo
S %@‘ s \)‘,}%\ \o@\@\ &
N\
@ & & S @é’\ & S R
(16‘ \)@" ,\\iﬁ\?’ Q'—}) S &}Q ;\\OQ
& & & & & ¢ &
F Qe&\ Q® o
Aspek RPP

Gambar 11 Diagram Batang Penilaian Kelayakan RPP oleh
Validator

Berdasarkan hasil penilaiaalidator yang didasarkan pada 8 aspek yaitu
aspek identitas mata pelajaran, perumusan indikator, pemilihan materi ajar,
pemilihan sumber belajar, pemilihan media belajar, model pembelajaran,
skenario pembelajaran, dan penilaian. Penilaian validator R& aspek
identitas memiliki nilai rataata 5 dengan kategori sangat baik, sehingga
menunjukkan bahwa aspek identitas mata pelajaran pada RPP sudah layak.

Aspek perumusan indikator memiliki nilai rat@a 5 dengan kategori

sangat baik, sehingga menukifan bahwa aspek perumusan indikator pada
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RPP sudah layak. Aspek pemilihan materi ajar memiliki nilai-natiza 4,5
dengan kategori sangat baik, sehingga menunjukkan bahwa aspek pemilihan
materi ajar pada RPP sudah layak. Aspek pemilihan sumber belajalikinem
nilai ratarata 4,8 dengan kategori sangat baik, sehingga menunjukkan bahwa
aspek pemilihan sumber belajar pada RPP sudah layak.

Aspek pemilihan media pembelajaran memiliki nilai natta 4,8 dengan
kategori sangat baik, sehingga menunjukkan baasygek pemilihan media
pembelajaran pada RPP sudah layak. Aspek pemilihan model pembelajaran
memiliki nilai ratarata 4,8 dengan kategori sangat baik, sehingga
menunjukkan bahwa aspek model pembelajaran pada RPP sudah layak. Aspek
skenario pembelajaran mdiki nilai rata-rata 5 dengan kategori sangat baik,
sehingga menunjukkan bahwa aspek skenario pembelajaran pada RPP sudah
layak. Aspek penilaian memiliki nilai ratata 5 dengan kategori sangat baik,
sehingga menunjukkan bahwa aspek penilaian pada RER ksydk.

Kelayakan RPP dari keterlaksanaan pembelajaran dari kegiatan
pembelagran pada uji coba terbatas dan uji coba lapangan. Pada3Patset
Tabel 42 dapat dilihat bahwa keseluruhan RPP untuk setiap pertemuan
memiliki nilai di atas 75% sehingga ldyaintuk digunakan. Komentar dan
saran dari validator terdapat pada aspek skenario pembelajaran bahwa pada
peserta didik tidak perlu dicantumkan sintaks PBL.

c. Validasi SoaPretestdanPosttest
Penilaian validator terhadap lembar spadtestdanposttesididasarkan

pada enam aspek, yaitu aspek indikator yang digunakan sesuai dengan Kl dan
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KD, soal mempresentasikan seluruh indikator yang ada, menggunakan kata
kata baku, Paket soal sesuai taksonomi Bloom, ada metode penskoran dan
perhitungan nilai, danda kurci jawaban soalMenurut Lawshe yang dikutip

Colin Ayre (2014: 79) analisis validasi lembar sogiretest dan posttest
menggunakan CVI untuk setiap aspeknya dan CVR untuk-ratda
keseluruhan. Berdasarkan hasil penilaian validator terhadap lembpresest

dan posttestpada keenam aspek memiliki nilai CVI sebesar 1, sehingga soal
pretest dan posttestdapat dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam
penelitian. Lembar soaretestdanposttesdalam penelitian ini adalah sama.

Berikut disajikan diagramalidasi soal sogbretestdanposttesppada Gambar
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Aspek soapretest posttest

Gambarl2 Diagram Batang Kelayakan SdaletestdanPosttest

Berdasarkarhasil penilaian validatoterhadap lembar sogretestdan
posttespada keenam aspek memil&ontent Validity RatigCVR) sebersar 1

dengan kategori sangat baik, dan memildontent Validity IndexCVI)
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sebesar 1 dengan kategori sangat baik. Dengan hasil analisis tersebut maka
lembar soapretestdan posttesidapat digunakan dalam penelitiddomentar
dan saran soalretestposttesterdapat pada aspek penggunaan-kata baku
yaitu penulisan soal agar lebih efektif dan penulisan simbol.
d. Validasi Angket Motivasi Belajar Peserta Didik

Penilaian validator terhadap angket motivasi belajar peserta didik
didasarkan pada lima asp yaitu aspek indikator yang digunakan sesuai
dengan kiskisi angket motivasi peserta didik, indikator yang digunakan
mudah dinilai, menggunakan bahasa yang baik dan benar, terdapat subjek dan
predikat pada setiap kalimat, dan istilah yang digunakaat tégn mudah
dipahami. Menurut Lawshe yang dikutip dal@alin Ayre (2014: 79)analisis
validasi angket motivasi peserta didikenggunakan CVI untuk setiap
aspeknya dan CVR untuk ratata keseluruhan. Berikut disajikan diagram

validasi angket motivasidbajar peserta didigada Gambar 13
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Gambar 13. Diagram BatangPenilaian Angket Motivasi
Belajar Peserta Didik

112



Berdasarkarhasil penilaian validatoterhadap angket motivasi belajar
peserta didikpada keenam aspek memiliKiontent Validity Ratio(CVR)
sebersar 1 dengan kategori sangat baik, dan mer@ibkitent Validity Index
(CVI) sebesar 1 dengan kategori sangat baik. Dengan hasil analisis tersebut
maka angket motivasi belajar peserta didik dapat digunakan dalam penelitian.
Komentar dan saran terhadapgket motivasi belajar terdapat pada aspek
penggunaan katkata baku yaitu penulisan soal agar lebih efektif dan
penulisan simbol.

e. Validasi Angket Respon Peserta Didik

Penilaian validator terhadap angket respon peserta didik didasarkan pada
tiga aspek yaitu aspekkesesuaian pernyaaan dengan aspek yang diukur,
konstruksi, dan kebahasaan. Menurut Lawshe yang dikutip d2ddim Ayre
(2014: 79) analisis validasi angket respon peserta didénggunakan CVI
untuk setiap aspeknya dan CVR untukati@ keseltuhan. Berikut disajikan

diagram validasi angket respon peserta didita Gambar 14
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Gambarl4. Diagram BatandPenilaian Respon Peserta Didik
terhadap LKPD
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Berdasarkarhasil penilaian validatorterhadap angket respon peserta
didik pada keenam aspek médikii Content Validity RatiqCVR) sebersar 1
dengan kategori sangat baik, dan memildantent Validity IndexCVI)
sebesar 1 dengan kategori sangat baik. Dengan hasil analisis tersebut maka
angket respon peserta didik dapat digunakan dalam penelitiarerfandan
saran terhadap angket respon terdapat pada aspek kebahasaan yaitu penulisan
soal agar lebih efektif dan perbaikan penulisan simbol.

2. PersentaskKecocokan Penilaian antar Validator

Analisis kecocokan penilaian media, RPP, dan instrumen pengambilan
data dilakukan menggunkan teknik analiBsrcentage of greement(PA).
Menurut Borich (1994: 385), apabila nilai persentase kecocokan menggunakan
PA  75% maka produk dinyatakan memiliki kecocokan. Berdasarkan nilai
PA untuk LKPD berbasis PBL sebesar 98%hingga penilaian produk oleh
validator memiliki kecocokan dan dapat digunakan untuk pembelajaran. Nilai
PA untuk RPP sebesar 98,25%, sehingga penilaian RPP oleh validator
memiliki kecocokan dan dapat digunakan untuk pembelajaran.

Nilai PA untuk soal pretestdan posttestsebesar 100%, sehingga
penilaian oleh validator memiliki kecocokan dan dapat digunakan sebagai
instrumen pengambilan data. Nilai PA untuk angket motivasi belajar peserta
didik sebesar 100%, sehingga penilaian oleh validator memilikidod@n dan
dapat digunakan sebagai instrumen pengambilanMég&aPA angket respon
pesertadidik sebesar 95,5%, sehingga penilaian oleh validator memiliki

kecocokan dan dapat digunakan sebagai instrumen pengambilan data.

114



3. Validitas Butir dan Reliabilitag\ngket Motivasi Peserta Didik

Analisis validitas butir angket motivasi peserta didik dilakukan dengan
menggunakan program SPSS. Menurut Saifudin Azwar (2012: 149), hasil
validitas butir ditentukan oleh nilai Koefisien ValiditaSqfrected ItemT otal
Correlation) pada masingnasing butir dan disesuaikan dengan kriteria tingkat
uji validitas pada Tabel @Berdasarkan hasil analisis butingket motivasi
peserta didikdari 25butir pernyataaterdapatlO butirdengan kriteria bailg
butir dengan dengan keitia diterima dan diperbaik®, butir diperbaikidan2
butir dengan kriteria ditolakMenurut Mundilarto (2010: 96),ilai reliabilitas
diperoleh dari nilai koefisieAlpha Cronbactsebesaf,709 sehingga angket
motivasi peserta didinemiliki kategori réabilitas reliabel. Analisis validitas
dan reliabilitasbutir angket motivasi peserta didiksajikansecara lengkap
pada Lampiran 2n
4. Validitas Butir dan Reliabilitas Soal

Analisis validitas butir soapretest dan posttestdilakukan dengan
menggunakan pgram SPSS. Menurut Saifudin Azwar (2012: 149), hasil
validitas butir ditentukan oleh nilai Koefisien ValiditaSqtrected ItemT otal
Correlation) pada masingnasing butir soal dan disesuaikan dengan kriteria
tingkat uji validitas pada Tabel Berdasarkamasil analisis butir sogretest
posttesthasil belajar peserta didik, dari 20 soal pilihan ganda terd&sal
dengan kriteria soal baild soal dengan dengan kriteria soal diterima dan
diperbaiki,1 soal diperbaikidan3 soal dengan kriteria soaitdlak. Menurut

Mundilarto (2010: 96), ihai reliabilitas soal diperoleh dari nilai koefisien
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Alpha Cronbachsebesal0,731 sehingga soal memiliki kategori reliabilitas
reliabel. Analisis validitas dan reliabilitdmtir soaldisajikansecara lengkap
pada lampiran 20
5. Peningkatan Motivasi Belajar Peserta Didik

Salah satu aspek yangullur dalam penelitian ini ad# peningkatan
motivasi belajar peserta didik pada materi pelajaran fisika setelah dilakukan
pembelajaran menggunakan media LKPD berbasis PBL tedra peta
konsep. Peningkatan motivasi belajar diperoleh dari pengukuran motivasi awal
dan akhir. Pengukuran motivasi awal dilakukan sebelum pembelajaran,
kemudian dilakukan pengukuran motivasi akhir setelaHakdkan
pembelajaran dengan menggunakan LKB&basis PBL berbantuan peta
konsep. Indikator peningkatan dapat dilihat pada sikdard gain Semakin
tinggi nilai standard gainrmaka semakin tinggi peningkatan motivasi belajar
peserta didik.
a. Uji Coba Terbatas

Berdasarkan hasil analisis motivasi leleawal peserta didik pada uji
coba terbatas dapat diketahui dari 10 peserta didik terdapat 6 peserta didik yang
memiliki motivasi belajar sedang, 2 peserta didik memiliki motivasi belajar
rendah, dan 2 peserta didik memiliki motivasi belajar tinggi. ébarsn
motivasi belajar peserta diddapat dijabarkan pada Gambarldsikut yang
menunjukkan diagram pie persebaran motivasi belajar fisika peserta didik awal

sebelum pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL.
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Gambar 15 Diagram Pie Persebaran Mosv&elajar Awal Peserta
Didik Pada Uji Coba Terbatas

Berdasarkan pada Gambar, 1persentase peserta didik memiliki
motivasi belajar fisika sedang adalah 60%, persentase peserta didik memiliki
motivasi belajar fisika rendah adalah 20%, dan persentasetgpeidik
memiliki motivasi belajar fisika tinggi adalah 20%, sehingga dapat dikatakan
bahwa persentase motivasi belajar awal peserta didik pada uji terbatas adalah
sedang karena sebagian besar peserta didik memiliki motivasi belajar yang
sedang.

Berdasarkn hasil analisis motivasi belajar akhir peserta didik pada uiji
coba terbatas dapat diketahui bahwa dari 10 peserta didik terdapat 7 peserta
didik yang memiliki motivasi belajar sedang, 1 peserta didik memiliki motivasi
belajar rendah, dan 2 peserta digi&miliki motivasi belajar tinggi. Persebaran
motivasi belajar peserta didik dapat dijabarkan pada Gambar 15 berikut yang
menunjukkan diagram pie persebaran motivasi belajar fisika peserta didik akhir

sesudah pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL.
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= Sedang = Rendah = Tinggi

Gambar 16 Diagram Pie Persebaran Motivasi Belajar Akhir
Peserta Didik Pada Uji Coba Terbatas

Berdasarkan pada Gambar, 1persentase peserta didik memiliki
motivasi belajar fisika sedang adalah 70%, persentase peserta didik memiliki
motivasi belajar fisikarendah adalah 10%, dan persentase peserta didik
memiliki motivasi belajar fisika tinggi adalah 20%, sehingga dapat dikatakan
bahwa persentase motivasi belajar akhir peserta didik pada uji terbatas adalah
sedang karena sebagian besar peserta didik membkivasi belajar yang
sedang.

Berdasarkan diagram persebaran maiieaval dan akhir pada Gambar
15 dan Gambar 1l@erlihat bahwa seorang peserta didik mengalami
peningkatan motivasi belajar fisika dari motivasi rendah ke motivasi belajar
sedang. Pesertadik dengan motivasi belajar tinggi tidak mengalami kenaikan

ataupun penurunamerjadinya peningkatan mtoivasi belajar peserta didik pada
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kategori sedangaitu dari 60% menjadi 70%arena peserta didik tersebut
tertarik dengan percobaan yang dilakukanapaises pembelajaran.
Berdasarkan ringkasan hasil analisis motivasi awal dair peserta
didik pada Tabel 31 dan Tabel 83pat dibuat diagram motivasi belajar awal
dan akhir peserta didik pada setagpek penilaian. Pada Gambardisajikan

diagram btang motivasi belajar peserta didik awal dan akhir pada setiap aspek

penilaian.
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Aspek Motivasi Belajar

m Motivasi Awal m Motivasi Akhir

Gambar 17Diagram Batang Motivasi Belajar Peserta Didik Awal dan
Akhir setiap Aspek pada Uji Coba Terbatas

Berdasakan Tabel 35dapat diketahui bahwa peningkatan motivasi
belajar pada setiap aspek motivasi belajar peserta didik rdDi@danam batang
peningkatan motivasi belajar peserta didik pada masiaging aspek

berdasarkan nilatandard gairdisajikan pada Gambas.
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Gambar 18 Diagram Batang NilaiStandard Gainseiap
Aspek Motivasi pada Uji Coba Terbatas

Dari empat aspek motivasi belajar yang dinilai menunjukkan bahwa tidak
semua aspek mengalami peningkatan motivasi belajar. Aspek yang mengalami
peningkatan vyaitu aspek keseuaian dan kepercayaan diri. Aspek yang
mengalami penurunan yaitu aspek perhatian dan kepuasan. Aspek kepuasan
memiliki indikator rasa senang dengan pelajaran fisika dan berusahapatnda
yang terbaik Aspek kepuasan memiliki indikator kepuasan dalam memahami
dan mengerjakan soal fisika. Aspek kapan mengalami penurunan terendah
sehingga kepuasan terhadap perlajaran fisika refdafadinya penurunan
pada aspek motivasi ini disebabkan karena pada saat penelitian terjadi
penolakan dari peserta didik saat akan memulai kegiatan pembelajaran, hal in
dipicu karena kegiatan pembelajaran dilaksanakan di luar jam pelajaran
sehingga peserta didik sudah lelah dan ingin segera pulang.

Berdasarkan diagram peningkatan setiap aspek pada Gambar 17,

peningkatan motivasi paling tinggi ditunjukkan pada aspekskesan. Pada
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aspek ini, berdasarkan skor penilaian motivasi, peserta didik menganggap
bahwa kegiatan praktikum membuat lebih paham tentang fisika dan adanya
korelasi antara materi yang dijelaskan dengan-swall fisika. Hal ini sesuai
dengan yang disamgan oleh Andi Prastowo (2011: 205) bahwa salah satu
fungsi LKPD adalah untuk mempermudah peserta didik dalam memahami
materi yang diberikan.

Secara keseluruhan nilai ratsta motivasi belajar peserta didik mata
pelapran fisika sebelum menggunakan LKPDriimesis PBL berbantuan peta
konseptergolong sedang yaitu sebe€&® sedangkan setelah menggunakan
LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsepdieng sedang yaitu sebesar
66,6 Adapun nilastandard gairyang diperoleh berdasarkan hasil perhitungan
yang tdah dilakukan sebesaf,034 dengan kategori rendah. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Hake (1991: 3) yang mengatakan bahwa jika nilai
standard gain kurang dari Tdo maka termasuk dalam kategori rendah.
Berdasarkan nilaistandar gain tersebut dapat dikatkan bahwa terjadi
penurunan motivasi belajar peserta didik setelah dilakukan pembelajaran
menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep.

Pada Gambar 19itampilkan diagram batang yang menunjukkan
motivasi belajar peserta didik awal sebelum pembaajanenggunakan
LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep dan motivasi belajar akhir

sesudah menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep.
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Gambar 19Diagram Batang Rerata Motivasi Belajar Peserta
Didik pada Uji Coba Terbatas

Berdasarkan hasil afisis angket motivasi belajar peserta didik awal dan
akhir yang tersaji pada Gambar 18 menunjukkan balidak terjadi
peningkatan motivasi belajar fisika. Hal ini berarti media LKPD berbasis PBL
berbantuan peta konsep yang dikembangkan belum dapat kestikeny
motivasi belajar peserta didik pada kelas uji terbatas.

b. Uji Coba Lapangan

Berdasarkan hasil analisis motivasi belajar awal peserta didik pada uiji
coba lapangan dapat diketahui dari 20 peshdik terdapat 1peserta didik
yang meniiki motivasi bdajar sedang, deserta didik memiliki motivasi
belajar rendah, dan 3 peserta didik memiliki motivasi belajar tinggi. Persebaran
motivasi belajar peserta diddapat dijabarkan pada Gambar®&ikut yang
menunjukkan diagram pie persebaran motivasi bdiajka peserta didik awal

sebelum pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL.
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= Sedang = Rendah = Tinggi

Gambar 20Diagram Pie Persebaran Motivasi Belajar Awal
Peserta Didik Pada Uji Coba Lapangan

Berdasarkan pada Gambar, 2persentase peserta didik memiliki
motivasibelajar fsika sedang adalah 7§ persentase peserta didik memiliki
motivasi belajar fisika rendah adalah %0 dan persentase peserta didik
memiliki motivasi belajar fisika tinggi adalah 15%, sehingga dapat dikatakan
bahwa persentase motivasi belajar awal pedétit pada uji lapangan adalah
sedang karena sebagian besar peserta didik memiliki motivasi belajar yang
sedang.

Berdasarkan hasil analisis motivasi belajar akhir peserta didik pada uji
coba luas dapat diketahui bahwa dari 20 peserta w@idilapat 1peseta didik
yang memiliki motivasi belajar sedang, 4 peserta didik memifiativasi
belajar rendah, dang&serta didik memiliki motivasi belajar tinggi. Persebaran

motivasi belajar peserta diddapat dijabarkan pada Gambar®&irikut yang
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menunjukkan diagm pie persebaran motivasi belajar fisika peserta didik akhir

sesudah pembelajaran menggunakan LKPD berbasis PBL.

= Sedang = Rendah = Tinggi

Gambar 21Diagram Pie Persebaran Motivasi Belajar Aleserta
Didik Pada Uji Coba Lapangan

Berdasarkan pada Gambar, 2fiersentase peser didik memiliki
motivas belajar fisika sedang adalah%0 persentase peserta didik memiliki
motivasi belajar fisika rendah adalah 20%, dan persentase peserta didik
memiliki motivasibelajar fisila tinggi adalah 1%, sehingga dapat dikatakan
bahwa perggtase motivasi belajar akhir peserta didik pada uji terbatas adalah
sedang karena sebagian besar peserta didik memiliki motivasi belajar yang
sedang.

Berdasarkan diagram persebaran maiieaval dan akhir pada Gambar
20 dan Gambar 21ferlihat bahwa dugpeserta didik mengalami penurunan
motivasi belajar darsedang ke rendalsatu gserta didik dengan motivasi

tinggi mengalami penurunatari tinggi ke sedang
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Berdasarkan ringkasan hasil analisis motivasi awal d&air peserta
didik pada Tabel 38anTabel O dapat dibuat diagram motivasi belajar awal
dan akhir peserta didik pada setegpek penilaian. Pada Gambardi@ajikan

diagram batang motivasi belajar peserta didik awal dan akhir pada setiap aspek

3,36 323
| | II

Perhatian Kesesuaian Kepercayaan diri Kepuasan

penilaian.

3,5

w

1

2,

N

1,

a1
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m Motivasi Awal = Motivasi Akhir

Gambar 22Diagram Batang Motivasi Belaj®eserta Didik Awal
dan Akhirsetiap Aspek pada Uji Coba Lapangan
Berdasarkan Tabel 4Bapat diketahui bahwa peningkatan motivasi
belajar pada setiap aspek motivasi belajar peserta didik radidgham batang
peningkatan motivasi belajar peserta didikd@ masingnasing aspek

berdasarkan nilatandard gairdisajikan pada Gambar 23
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Gambar 23 Diagram Batang NilaBtandard Gainsetiap
Aspek pada Uji Coba Lapangan

Dari empat aspek motivasi belajar yang dinilai menunjukkan bahwa
tidak semua aspek mendgmi peningkatan motivasi belajar. Aspek yang
mengalami peingkatan yaitu aspek perhatian dan kepercayaan ABpek
yang mengalampenurunan yaitu aspek kesesuaian dan kepudsspek
kepuasan memiliki indikator kepuasdalam memahami danengerjakan s
fisika. Aspek kepuasan mengalami penurut@mendahsehingga kepuasan
terhadap perlajaran fisika renddterjadinya penurunan pada aspek motivasi
ini disebabkan karena pada saat penelitian terjadi penolakan dari peserta didik
saat akan memulai kegiatggembelajaran, hal ini dipicu karena kegiatan
pembelajaran dilaksanakan di luar jam pelajaran sehingga peserta didik sudah
lelah dan ingin segera pulang.

Berdasarkan diagram penirggen setiap aspek pada Gambar 23

peningkatan motivasi paling tinggi ditunkeén pada aspekepercayaan diri

126



Pada aspek ini, berdasarkan skor penilaian motivasi, peserta bdidiki
mengungkapkan pendapat, berani memecahkan masalah, memiliki keyakinan
dalam memahami dan mengerjakan tugas.

Secara keseluruhan nilai ratgta motivai belajar peserta didik mata
pelajaran fisika sebelum menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan peta
konseptergolong sedang yaitu sebeéd;6 sedangkan setelah menggunakan
LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep tergpketdang yaitu sebesar
65,05 Adapun nilai standard gain yang diperoleh berdasarkan hasil
perhitungan yang telah dilakukan sebe@i6 dengan kategori rendah. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Hake (1991: 3) yang mengatakan bahwa jika
nilai standard gainkurang daritto maka termasuklalam kategori rendah.
Berdasarkan analissgandar gairtersebutiapat dikatakan terjadi pexgkatan
motivasi belajar peserta didik setelah dilakukan pembelajaran menggunakan
LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep.

Pada Gambar 24litampilkan diagram kang yang menunjukkan
motivasi belajar peserta didik awal sebelum pembelajaran menggunakan
LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep dan motivasi belajar akhir

sesudah menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep.

127



90
80
70 64,6 65,05
60
50
40
30
20

10

Motivasi Belajar Awal Motivasi Belajar Akhir

Gambar 24 Diagram Batang Reratdlotivasi Belajar Peserta
Didik pada Uji Coba Lapangan

Berdasarkan hasil analisis angket motivasi belajar peserta didik awal dan
akhir yang tersaji pada Gambar @®nunjukkan bahwa media LKPD berbasis
PBL berbantuan peta komseyang dikembangkan dapat negkatkan
motivasi belajar peserta didik pada kelas uji luas.

6. Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik

Peningkatan hasil belajar peserta didik diperoleh dari pengukuran skor
pretestdan posttesthasil belajar.Pretestdilakukan sebelum pembelajaran
untuk megetahui kemampuan awal peserta didiksttestdilakukan setelah
peserta didik mengikuti pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis
PBL berbantuan peta konsep. Indikator peningkatan dapat dilihat dari nilai
standard gain semakin tinggistandard gainmaka semakin tinggi pula
peningkatan hasil belajar peserta didik. Pada Gambatisajikan diagram
batang rerata hasil belajar peserta didik pada uji coba tertbatasji coba

lapangan.
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Gambar 25Diagram Batang Capaian Hasil Belajar Peserta Didik

Pada hsil analisis peningkatan hasil belajar pada uji coba terbatas dapat
dilihat secara lengkap pada Lampiran 20. Berdasarkan data hasil analisis, rerata
nilai pretesthasil belajar kelas X MIPA 4 sebesar 63,5 dan reratapokstiest
hasil belajar sebesar 8Nilai standard gainyang diperoleh sebesar 0,63
dengan kategori sedang. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hake (1991: 3)
yang mengatakan bahwa jika niktandard gaindiantararto dan 0,7 maka
termasuk dalam kategori sedang.

Pada hasil analisis pegikatan hasil belajar pada uji coba lapangan dapat
dilihat secara lengkap pada Lampiran 20. Rerata nilaipriéaesthasil belajar
kelas X MIPA 3 sebesar 44,6 dan rerata mitastteshasil belajar sebesar 84,9.

Nilai standard gainyang diperoleh sebes@r71 dengan kategori tinggi. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Hake (1991: 3) yang mengatakan bahwa jika

nilai standard gairebih dari0,7 maka termasuk dalam kategori tinggi.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat
disimpulkanbahwa LKPD berbasis PBL berbantuan peta kobséymdapat
meningkatkan motivadielajar tetapi dapat meningkatkiaasil belajar peserta

didik sesuai dengan interpretasi nggandard gaimmenurut Hake (1991: 3).

130



BAB V

SIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIA N, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Hasil pengembangaan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep
memiliki nilai Sbi 4,79 dengan kagori sangat baik, sehingga
dinyatakan layak dan dapatigdnakan untuk pembelajaran guna
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik.

Peningkatan motivasi belajar peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan
peta konsep ditunjukkan oleh niktandard g sebesaf,016 dengan
kategori rendah.

Peningkatan hasil belajar peserta didik setelah mengikutbelajaran
menggunakan LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep ditunjukkan

oleh nilaistandard gairsebesaf,71 dengan kategori tinggi

B. Keterbatasan Renditian

Dalam penelitian ini terdapat bebrapa hal yang menjadi faktor

keterbatasan penelitian antara lain sebagai berikut:

1.

LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep yang digunakan dalam
penelitian ini tidak dapat menampilkan gerak dalam halaman media

cetaka dan biaya pencetakan mahal jika menampilkan gambar yang
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berwarna, sehingga kurang mempermudah penggunaan bagi peserta

didik.

. Alokasi waktu pembelajaran yang digunakan untuk penelitian tidak

sesuai dengan RPP 1 jam pelajaran 45 menit, karena terkadang
merggunakan kurikulum inovasi yaitu dengan adanya pengurangan jam

pelajaran sehingga 1 jam pelajaran hanya 35 menit.

. Ada beberapa pertemuan yang dilakukan diluar jam pelajaran sehingga

peserta didik melakukan penolakan pada saat pembelajaran akan dimulai.

C. Saran

Berdasarkarhasil penelitian yang dilakukamerdapat beberapa saran

perbaikan untuk peneltian pengembangan pada tahap yang lebih lanjut

sebagai berikut:

1.

2.

LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep yang dikembangkan lebih
baik dibuat dalamebooksehinggadapatmenampilkan geraknelalui

link animasi dan tidak mengeluarkan biaya untuk mencetak.

Alokasi waktu pembelajaran yang digunakan untuk penelitian lebih
disesuaikan lagi dengan silabus sekolah atau kurikulum inovasi sekolah.
Pengembangan LKPD berbasBlPberbantuan peta konsep sebaiknya
digunakan untuk mengukur motivasi belajar internal dan eksternal
peserta didik, sehingga dapat diketahui yang mempengaruhi belajar
peserta didik dari dalam diri peserta didik maupun lingkungan peserta

didik.
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LAMPIRAN 1. INSTRUMEN PENELITIAN

. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
. Angket Respon Peserta Didik

. Angket Motivasi Belajar Peserta Didik

. SoalPretestdanPosttest

. Lembar Validasi Media LKPD Berbasis PBL Berbantuan Peta Konsep
Lembar Validasi RPP

. Lembar Validasi Angket Respon Peserta Didik

. Lembar Validasi Angket Motivasi Peserta Didik

Lembar Validasi SodPretestdanPosttest

Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
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Lampiran la

RENCANA PELAKSAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama Sekolah  : MAN 1 Yogyakarta
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X/Genap

Materi Pokok : Usaha dan Energi

Alokasi Waktu  : 9 Jam Pelajaran @ertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)
Kl 1 : Menghawti dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli

KI3:

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), bertanggung jawab,
responsif, dan praktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Memahamimeneragan, menganalisipengetahuan kual, konseptual,
prosedural belasakan rasaingin tahunya tentangmu pengetahuan,
teknologi,seni,budaya,dan humanioralenganwawasarkemanusaan,
kebangsaan, kenegaraarganperadaban terkagienyebaldenomenalan
kejadian,serta meneapkan pengetahugrrosedurapadabidangkajian

yang spesifik sesuadenganbakat dan minatya untuk memeahkan

masakbh.
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Kl 4 : Mengolahmenalardanmenyaji dalanranahkonkretdanranah aktrak

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

terkait dengan pengembangdari yang dipelajarinyali sekolahsecara

mandiri,danmampu maggunakarmetodesesuai kaidakeilmuan.

Kompetensi Dasar

Indikator

1.9 Bertambahnya keimanannya dengal 1.9.1 Menyadari kebesaran Tuhar
menyadari hubungan keteraturan da yang mengatur keteraturan
kompleksitas alam dan jagad raya dan kompleksitas alam dan
terhadap kebesaran Tuhan yang jagad melalui perbuatan dan
menciptakanya. sikap.

2.9 Menunjukkan perilaku ilmiah 2.9.1 Menunjukkan perilaku ingin

(memiliki rasa ingin tahu, objektif,
jujur, teliti, cermat, tekun, hahati,
bertanggung jawalterbuka, kritis,
kreatif, inovatif, dan peduli
lingkungan).

tahu dalam aktifitas sehari
hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam
melakukan percobaan dan
diskusi.

2.9.2 Menunjukkan perilaku
objektif dalam aktivitas
seharihari sebagai wujud
implementasi sikap dalam
melakukan percobaan dan
diskusi.

2.9.3 Menunjukkan perilaku jujur
dalam aktivitas sehahari.

2.9.4 Mengungkapkan ide kreatif
dalam melakukan percobaan
dan dalam berdiskusi.
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Kompetensi Dasar

Indikator

3.9Menganalisiskonsepenergi, usha

(kerja), hubungarusaha (kerjaglan
perubaharenergi, hukunkekekalan
energi,sata penerapannydalam
peristiwaseharthari

3.9.1 Menganalisis besaraesaran
fisika yang terkait dengan
usaha.

3.9.2 Mengidentifikasi hubungan
antara usaha, gaya dan
perpindahan.

3.9.4Menganalisis usaha yang
ditimbulkan oleh gaya tungge
dan usaha yang ditimbulkan
oleh beberapa gaya.

3.9.5Menghitung usaha yang
dilakukan oleh sebuah benda
berdasarkan grafik gaya
terhadap perpindahan.

3.9.6 Mengaplikasikan konsep
usaha dlam penyelesaian
masalah kehidupan sehari
hari.

3.9.7Menganalisis besardmesaran
fisika yang terkait dengan
enegi kinetik dan energi
potensial.

3.9.8 Menghitung energi kinetik
dan energi potensial.

3.9.9 Mendeskripsikan konsep
hukum kekelan energi

3.910 Menghubungkan konsep
usaha dan perubahan energi
dalam kehidupan sehdnari.

3.9.11 Memformulasikan konsep

daya ke dalam bentuk
persamaan dan kaitannya
dengan usaha dan energi.

4.9 Menerapkametodeilmiah untuk

mengajkan gagaan penyelesaian
masalah gerak dalamkehidupansehari
hari, yangberkaitandengankonsep
energi,usaha(kerja) danhukum
kekekadan energi.

4.9.1 Mengaplikasikan konsep
usaha dalam penyelesaian
masalah dalam kehidupan
seharihari.

4.9.2 Mengaplikasikan konsep
energi kinetik @lam
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Kompetensi Dasar Indikator

penyelesaian maalah
kehidupan sehahari.
4.9.3 Mengaplikasikan konsep
energi potensial dalam
penyelesaian maalah
kehidupan sehahari.

C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran nfémddlem

Based Learninglengan metde diskusi, percobaan, presentasi, dan tanya

jawab, peserta didik dapat :

11.menganalisis besardresaran fisika yang terkait dengan usaha dengan
tepat.

12. mengidentifikasi hubungan art usaha, gaya dan perpindahan dengan
tepat.

13. menganalisis usaha yang ditiolkan oleh gaya tunggal dan usaha yang
ditimbulkan oleh beberapa gaya dengan benar.

14. menghitung usaha yang dilakukan oleh sebuah benda berdasafian g
gaya terhadap perpindahan dengan tepat.

15. mengaplikasikan konsep usaha dalam penyelesaasalah kehidgm
seharihari minimal 3 buah.

16.menganalisis besardresaran fisika yang terkait dengan ené&mgetik
dan energi potensial dengan benar.

17.menghitung engi kinetik dan energi potensial dengan tepat.

18. mendeskripsikan konsep hukum kekelan eneegigan benar.

19.menghubungkan konsesaha dan perubahan energi dalam kehidupan
seharihari minimal 3 buah.

20.memformulasikan konsep daya ke dalam bentuk persamaan dan
kaitannya dengan usaha dan energi dengan benar.

D. Materi Pembelajaran

1. Fakta
a. Usaha diberi lambang/ (work)dengan satuan joule
b. Usaha sebagai perkalian dot karena merupakan besaran skalar.
c. Energi kinetik diberi lamban@ dengan satuan joule
d. Energi potensial diberi lambarty dengan satuan joule

2. Konsep
a. Gaya dikatakan melakukan usaha pada benda hgkgyagaya

tersebut menyebabkan benda berpindah.

b. Usaha oleh berbagai gaya
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c. Usaha merupakan hasil kali komponen gaya searah perpin@@han
dengan besar perpindah@i
®w O

d. Energi kinetik

e. Teorema usaha energi
f. Enegi potensialgravitasi konstan
O a'm

g. Energi potensial elastis pegas
0 B*Qb
C
h. Hukum kekekalan energi mekanik
O O
3. Prosedur
a. Percobaan usaha
b. Percobaan energi potensial
c. Percobaan energi kinetik
E. Metode Pembelajaran
PendekatanScientific
Model : Problem Based Learning
Metode :
1. Diskusi
2. Percobaan
3. Presentasi
4. Tanya jawab
F. Media dan Sumber Belajar
1. Media
a. LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep
Papan tulis
Alat tulis
Neraca pegas
Beban
Mistar/penggaris
g. Stopwatch
2. Sumber belajar
a. Kanginan, Marthen. (2013). Fisika untuk SMA/MA Kelas X.
Jakarta: Erlangga.

~®oao0Co
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b. Buku referensi dan artikel yang sesuai.
G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan | (2 45 menit)

. Pendidik mengawasi

. Pendidik membimbing

Fase | PBL (orientasi
peserta didik pada
masalah)

1. Penddik membeikan

. Pendidik memberikan

soalpretest.

peserta didik dalam
mengisi angket
motivasi dan soal
pretest

peserta didik untuk
mengumpulkan angke
motivasi dan soal
pretest

motivasi dengan
memberikan gambarar
tentang materi usaha.

apersepsi dengan
menanyakan kepada
peser aMasih d
ingatkah kalian
mengenai gaya dan
perpindaha

. Peserta didik

. Peserta didik

. Peserta didik

. Peserta didik

motivasi dan soal
pretest.

mengerjakan angket
motivasi dan soal
pretest

mengumpulkan
angket motivasi dan
soalpretest

memperhatikan
penjelasan pendidik.

menjawab apersepsi
yang diberikan
pendidik.

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pendidik Peserta Didik Waktu
Pendahuluarn 1. Pendidik membuk 1. Peserta didik 5 menit
pelajaran dengan salal menjawab salam yang
dan berdoa sebelum diucapkan guru dan
memulai pelajaran. berdoa bersama.
. Pendidik mengecek . Peserta didik
kehadiran peserta menjawab pertanyaarn
didik. kehadiran.
Inti . Pendidik membagikan 1. Peserta didik 80
angket motivasi dan menerimaangket menit
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Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Pendidik

Peserta Didik

Alokasi
Waktu

Fase 2 PBL
(mengorganisasi peserta
didik untuk
mengumpulkan
informasi yang sesuai
untuk mendapatkan
penjelasan dan
pemecahan masalah)

1. Pendidik
menyampaikan tujuar
pembelajaran

2. Pendidik memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
mencari literatur
terkait sub bab mater
usaha.

Fase 3 PBL
(membimbing
penyelidikan individual
maupun kelompok)

1. Pendidik meminta
peserta didik untuk
berkelompok, masinrg
masing kelompok
terdiri dari 5 anak.

2. Pendidik membagikan
LKPD pada tiap
kelompok.

3. Pendidik membimbing
peserta didik dalam
melakukan percobaan
usaha.

1. Peserta didik
memperhatikan tujuan
pembelajaran.

2. Peserta didik mencari
literatur terkait sub bak
usaha.

1. Peserta idlik
membagi
kelompoknya.

2. Peserta didik
menerima LKPD.

3. Peserta didik
melakukan percobaal
usaha.

4. Peserta didik bertany|
mengenai hal yang

belum dipahami.
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pendidik Peserta Didik Waktu
4. Pendidik membrikan | 5. Peserta didik bekerja
kesempatan kepada tii sama dengan jujur
kelompok untuk bersama
bertanya. kelompoknya.

5. Pendidik mendorong
agar peserta didik dap
bekerja sama dengan
jujur.

Fase 4 PBL

(mengembangkan dan

menyajikan hasil karya)

1. Pendidik memberikan
kesempatan kepada | 1.Perwakilan kelompok
perwakilan kelompok mempresentasan
untuk menampilkan hasil percobaannya.
hasil pekerjaan secara] 2.Kelompok lain
berkelompok. memberikan koreksi

2. Pendidik memberikan | terhadap hasil
kesempatan pada pekerjaan temannya
kelompok lainuntuk dengan sopan dan
memberikan koreksi menghargai.
terhadap hasil
pekerjaan temannya
dengan sopan dan
saling mengargai.

Fase 5 PBL

(menganalisis dan

mengevaluasi proses

pemecahan masalah)

1. Pendidikmenguatkan
konsep yang penting
dan meemberikan 1.Peserta didik
informasi konsep yangd memahami konsep
kurang tepat. yang disampaikan

pendidik.
Penutup 1. Pendidik bersama 1. Peserta didik 5 menit

peserta didik menarik

kesimpulardari

menyimpulkan
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pendidik Peserta Didik Waktu
kegiatan pembelajaran kegiatan
yang telah dilakukan. pembelajaran
2. Pendidik memberikan | 2. Peserta didik
informasi kepada memperhatikan
peserta didik mengeng informasi yang
pembelajaran disampaikan
selanjutnya. pendidik
3. Pendidik memberikan | 3. Peserta didik
salam. menjawab salam.
Pertemuan Il (1 45 menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pendidik Peserta Didik Waktu
Pendahuluar 1. Pendidik membuka 1. Peserta didik 5 menit
pelajaran dengan sala menjawab salam yan
dan berdoa sebelum diucapkan guru dan
memulai pelajaran. berdoa bersama.
2. Penddik mengecek . Peserta didik
kehadiran peserta menjawab pertanyaal
didik. kehadiran.
3. Pendidik mengingatkal 3. Peserta didik
kembali materi yang mengingat kembali
sudah dipelajari materi yang telah
sebelumnya. dipelajari
sebelumnya.
Inti Mengasosiasi 35
1. Pendidik membimbing|l. Peserta didik duduk | menit
peserta didik agar berkelompok.
berkelompok sesuai . Peserta didik
kelompoknya masing mengerjakan latihan
masing. saal evaluasi subab
2. Pendidik memimbing usaha pada LKPD.
peserta didik untuk
mengerjakan latihan
soal evaluasi sub bab
usaha pada LKPD.
Menanya
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pendidik Peserta Didik Waktu
3. Pendidik memberikan [3. Peserta didik bertanya

kesempatan kepada mengenausaha.
peserta didik untuk
bertanya.
Mengkomunikasikan
4. Pendidik membimbing/4. Pesertalidik
peserta didik untuk menuliskan jawaban di
menuliskan hasil papan tulis
perhitungan di papan 5. Peserta didik
tulis. memberikan koreksi
5. Pendidik memberikan | terhadap jawaban
kesempatan kepada temannya.
peserta didik untuk 6. Peserta didik
memberikan koreksi memahami konsep
pada jawaban yang disampaikan
temannya. pendidik.
6. Pendidik menguatkan
konsep yang penting
dan meemberikan
informasi konsep yang
kurang tepat.

Penutup 1. Pendidik bersama 1. Peserta didik 5 menit
peserta didik menarik | menyimpulkan
kesimpulan dari kegiatan pembelajaran
kegiatan pembelajaran2. Peserta didik
yang telah dilakukan. memperhatikan

2. Pendidik memberikan | informasi yang
informasi kepada disampaika pendidik.
peserta didik mengeng3. Peserta didik menjawa
pembelajaran salam.
selanjutnya.

3. Pendidik memberikan

salam.
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Pertemuan 11l (2 45 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pendidik Peserta Didik Waktu
Pendahuluan Fase | PBL (orientasi 5 menit
peserta didik pada
masalah)

1. Pendidik membuka
pelajaran dengan
sabm dan berdoa
sebelum memulai
pelajaran.

2. Pendidik mengecek
kehadiran peserta
didik.

3. Pendidik memberikarn
apersepsi dengan
menanyakan kepada
pesera dio
Mengapa kelapa yan
jatuh dari pohon
memberikan bekas
yang lebih dalam dar
pada ape? 0

Fase 2 PBL

(mengorganisasi peserta

didik untuk

mengumpulkan
informasi yang sesuai
untuk mendapatkan
penjelasan dan
pemecahan masalah)

1. Pendidik
menyampaikan tujuan
pembelajaran

2. Pendidik memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
mencari literéur terkait
sub bab meri energi

potensial

1. Peserta didik
menjawab salam yan
diucapkan guru dan
berdoa bersama.

2. Peserta didik
menjawab pertanyaal
kehadiran.

3. Peserta didik
menjawab apersepsi
yang diberikan
pendidik

1. Peserta didik
memperhatikan tujua
pembelajaan.

2. Peserta didik mencar

literatur terkait sub
bab energi potensial.
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pendidik Peserta Didik Waktu

Inti Fase 3 PBL 80
(membimbing menit

penyelidikan individual

maupun kelompok)

1. Pendidik meminta
peserta didik untuk
duduk
berkelompoknya.

2. Pendidik membimbing
peserta didik dalam
melakukan percobaan
energi potensial.

3. Pendidik memberikan

kesempatan kepada tid
kelompok untuk
bertanya.

4. Pendidik mendorong

agar peserta didik dap
bekerja sama dengan
jujur.

Fase 4 PBL

(mengembangkan dan

menyajikan hasil karya)

1. Pendidik memberikan
kesempatandpada
perwakilan kelompok
untuk menampilkan
hasil pekerjaan secara|
berkelompok.

2. Kelompok lain
memberikan koreksi
terhadap hasil
pekerjaan temannya
dengan sopan dan
saling mengargai.

Fase 5 PBL

(menganalisis dan

1. Peserta didik duduk
bersama
kelompoknya.

2. Peserta didik

melakukan percobaal
energi potensial.

3. Peserta didik bertany

mengenai hal yang
belum dipahami.

4. Peserta didik bedkja

sama dengan jujur
bersama
kelompoknya.

1. Perwakilan kelompok
mempresentasikan
hasil percobaannya.

2. Kelompok lain

memberikan koreksi
terhadap hasil
pekerjaan temannya
dengan sopan dan
menghargai.
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pendidik Peserta Didik Waktu
mengevaluasi proses
pemecahan masalah)

1. Pendidk menguatkan | 1. Peserta didik
konsep yang penting memahami konsep
dan nemberikan yang disampain
informasi konsep yang pendidik.
kurang tepat.

Penutup 1. Pendidik bersama 1. Peserta di 5 menit

pesserta didik menarik| menyimpulkan
kesimpulan dari kegiatan
kegiatan pembelajaran pembelajaran.
yang telah dilakukan. | 2. Peserta didik

2. Pendidik memberikan memperhatikan
informasi kepada informasi yang
peserta didik mengeng  disampaikan
pembelajaran pendidik.
selanjutnya. 3. Peserta didik

3. Pendidik memberikan menjawab salam.
salam.

Pertemuan IV (1 45 menit)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pendidik Peserta Didik Waktu

Pendahuluarn 1. Pendidik membuka 1.Peserta didik menjawa 5 menit

pelajaran dengan salal salam yang diucapkan
dan berdoa sebelum guru dan berdoa
memulai pelajaran. bersama.

2. Pendidik mengecek | 2.Peserta didik menjawa
kehadiran peserta pertanyaan kehadiran.
didik. 3.Peserta didik

3. Pendidik mengingatkal mengingat kembali
kembali materi yang materi yang telah
sudah dipelajari dipelajari sebelumnya.
sebelumnya.

Inti Mengasosiasi 35
1. Pendidik membimbing| 1.Peserta didik duduk | menit

peserta didik agar

berkelompok.
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Pendidik Peserta Didik Waktu
berkelompok sesuai | 2.Peserta didik
kelompoknya masing mengerjakan latihan
masing. saal evaluasi subab

2. Pendidik memimbing energi potensigbada
peserta didik untuk LKPD.
mengerjakan latihan
soal evaluasi sub bab
energi potensial pada
LKPD.

Menanya

3. Pendidik memberikan | 3.Peseta didik bertanya
kesempatan kepada mengenai energi
peserta didik untuk potensial
bertanya.

Mengkomunikasikan

7. Pendidik membimbing|7. Pesertalidik
peserta didik untuk menuliskan jawaban di
menuliskan hasil papan tulis
perhitungardi papan (8. Peserta didik
tulis. memberikan koreksi

8. Pendidik memberikan | terhadap jawaban
kesempatan kepada temannya.
peserta didik untuk 9. Peserta didik
memberikan koreksi memadnami konsep
pada jawaban yang disampaikan
temannya. pendidik.

9. Pendidik menguatkan
konsep yang penting
dan meemberikan
informasi konsep yang
kurang tepat.

Penutup 1. Pendidik bersama 1. Peserta didik 5 menit

pesserta didik menarik|
kesimpulan dari
kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan.
2. Pendidik memberikan

informasi kepada

menyimpulkan
kegiatan
pembelajaran.
2. Peserta didik
memperhatikan

informasi yang
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pendidik Peserta Didik Waktu
peserta didik mengeng  disampaikan
pembelajaran pendidik.
selanjutnya. 3. Peserta didik
3. Pendidik merberikan menjawab salam.
salam.
Pertemuan V (2 45 menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pendidik Pe=rta Didik Waktu
Pendahuluan Fase | PBL (orientasi 5 menit
peserta didik pada
masalah)

didik.

pese a

didik untuk

1. Pendidik membuka
pelajaran dengan sala
dan berdoa sebelum
memulai pelajaran.

2. Pendidik mengecek
kehadiran peserta

3. Pendidik memberikan
apersepsi dengan
menanyakan kepada

Mengapa ketika naik
sepeda dengan lebih
cepat akan terasa lebif
lelah daripada dengan
kecepatan sedafgo
Fase 2 PBL
(mengorganisasi peserta

mengumpulkan
informasi yang sesuai
untuk mendapatkan
penjelasan dan
pemecahan masalah)

di di k

1. Peserta didik
menjawab salam yan
diucapkan guru dan
berdoa bersama.

2. Peserta didik
menjawab pertanyaal
kehadiran.

3. Peserta didik
menjawab apersepsi
yang diberikan
pendidik
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pendidik Pe=rta Didik Waktu
1. Pendidk 1. Peserta didik
menyampaikan tujuan memperhatikan tujua
pembelajaran pembelajaran.
2. Pendidik memberikan | 2. Peserta didik mencar
kesempatan kepada literatur terkait sub
peserta didik untuk bab energi kinetik.
mencari literéur terkait
sub bab materi energi
kinetik.
Inti Fase 3 PBL 80
(membimbing menit

penyelidikan individual

maupun kelompok)

1. Pendidik meminta
peserta didik untuk
duduk
berkelompoknya.

2. Pendidik membimbing
peserta didik dalam
melakukan percobaan
energi kinetik.

3. Pendidik memberikan
kesempatan kepada tid
kelompok untuk
bertanya.

4. Pendidik mendorong
agar peserta dik dapat
bekerja sama dengan
jujur.

Fase 4 PBL

(mengembangkan dan

menyajikan hasil karya)

1. Pendidik memberikan
kesempatan kepada
perwakilan kelompok
untuk menampilkan
hasil pekerjaan secara|

berkelompok.

1. Peserta didik duduk
bersama
kelompoknya.

2. Peserta didik
melakukan percobaal
energi kinetik.

3. Peserta didik bertany
mengenai hal yang
belum dipahami.

4. Peserta didik bekerja

sama dengan jujur
bersama
kelompoknya.

1. Perwakilan kelompok
mempresentasikan
hasil percobaannya.

2. Kelompok lain
memberikan &reksi

terhadap hasil
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pendidik Pe=rta Didik Waktu
2. Kelompok lain pekerjaan temannya
memberikan koreksi dengan sopan dan
terhadap hasil menghargai.
pekejaan temannya
dengan sopan dan
saling mengargai.
Fase 5 PBL
(menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah) [1. Peserta didik
1. Pendidik menguatkan | memahami konsep
konsep yang penting yang disampaikan
dan meemberikan pendidik.
informasi konsep yang
kurang tepat.
Penutup 1. Pendidik bersama 1. Peserta didik 5 menit
pesserta didik menarik| menyimpulkan
kesimpulan dari kegiatan
kegiatan pembelajaran pembelajaran.
yang telah dilakukan. | 2. Peserta didik
2. Penddik memberikan memperhatikan
informasi kepada informasi yang
peserta didik mengeng  disampaikan
pembelajaran pendidik.
selanjutnya. 3. Peserta didik
3. Pendidik memberikan menjawab salam.
salam.
Pertemuan VI (1 45 menit)
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pendidik Peserta Didik Waktu
Pendahuluar 1. Pendidik membuka 1. Peserta didik 5 menit

pelajaran dengan sala
dan berdoa sebelum
memulai pelajaran.

2. Pendidik mengecek
kehadiran peserta

didik.

menjawab salam yan
diucapkan guru dan
berdoa bersama.
Peserta didik
menjawab pertanyaal

kehadiran.
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pendidik Peserta Didik Waktu
3. Pendidik mengigatkan| 3. Peserta didik
kembali materi yang mengingat kembali
sudah dipelajari materi yang telah
sebelumnya. dipelajari
sebelumnya.
Inti Mengasosiasi 35
1. Pendidik membimbing| 1. Peserta didik duduk | menit

peserta didik agar
berkelompok sesuai
kelompoknya masing
masing.

2. Pendidik memimbing
peserta didik untuk
mengerjakan latihan
soal evaluasi sub bab
energi kinetik pada
LKPD.

Menanya

3. Pendidik memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
bertanya.

Mengkomunikasikan

4. Pendidik membimbing
peserta didik untuk
menuliskan hasil
perhitungan di papan
tulis.

5. Pendidik memberikan
kesempatan kepada
peserta didik untuk
memberikan koreksi
pada jawaban
temannya.

6. Pendidik menguatkan
konsep yang penting
dan meemberikan

berkelompok.

2. Peserta didik
mengerjakan latihan
saal evaluasi subab
energi kinetikpada
LKPD.

3. Peseta didik bertanya
mengenai energi
kinetik.

4. Pesertalidik
menuliskan jawaban
di papan tulis

5. Peserta didik
memberikan koreksi
terhadap jawaban
temannya.

6. Peserta didik
memahami konsep
yang disampaikan
pendidik.
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Pendidik Peserta Didik Waktu
informasi konsep yang
kurang tepat.
Penutup 1. Pendidik bersama 1.Peserta didik 5 menit
pesserta didik menarikk menyimpulkan
kesimpulan dari kegiatan pembelajaran
kegiatan pembelajaran 2.Peserta didik
yang tehh dilakukan. memperhatikan
2. Pendidik memberikan | informasi yang
informasi kepada disampaikan pendidik.
peserta didik mengeng 3.Peserta didiknenjawab
pembelajaran salam.
selanjutnya.
3. Pendidik memberikan
salam.
H. Penilaian

1. Teknik Penilaian
a. Penilaian dilakukan dari motivasi dan hasil belajar kognitif.
b. Penilaian motivasi dilakukan melalui angket penilaian diri pada saat
sebelum dan sesudah kegiatan pembelajaran.
c. Penilaian hasil belajar dilakan melalui tes tertulis.
2. Instrumen penilaian dan pedoman penskoran
a. Lembar penilaian motivasi menggunakan angket penilaian diri
dengan fokus utama hubungan timbal balik, menaati tata tertib, aktif
dan kondusif.
b. Instrumen penilaian hasil belajar kognitienggunakan test pilihan

ganda.

c. Pedoman penyekoran terlampir.
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Lampiran 1b

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LKPD
BERBASIS PBL BERBANTUAN PETA KONSEP

A. ldentitas
Nama :
Kelas/No. Absen
Hari/Tanggal
B. Petunjuk Penilaian
1. Bacalah pernyatagpernyataan di bawah ini dengan sebaik
baiknya !
2. Angket ini tidak mempengaruhi nilai pelajaran fisika.
3. Isilah angket ini dengan jujur, karena tujuan pengisian angket ini
adalah
a. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh LKPD berbasis
PBL berbantuan peta konsep terhadap pembelajaran fisika
khususnya materi usaha dan enrgi.
b. Menjadi bahan untuk memperbaiki LKPD berbasis PBL
berbantuan peta konsep yang telah digunakan agar lebih
layak digunakan di masa yang akan datang.

4. Beri tandachecklist( & ) pada kol om 5, 4,
dengan pendapat Anda !
Keterangan :
5: Sangat Baik 4: Baik 3: Cukup

2: Kurang Baik 1: Tidak Baik
5. Setelah selesai kumpulkan angket ini kembali !
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C. Daftar Pernyataan

No

Pernyataan

Skor

Komentar
dan saran

Cover yang digunakan dalam LKP
berbasis PBL berbantuan peta kon
menarik minat dalam belajar

Eksperimen dalam LKPD berbasis Pl
berbantuan peta konsep menarik

Gambar dalam LKPD berbasis PE
berbantuan peta konseggs

Tulisan dan gambar yang disajikan p4
LKPD sudah sesuai.

Penyajian cerita dan gambar dal
LKPD berbasis PBL berbantuan pe
menarik

Tulisan dalam LKPD berbasis PE
berbantuan peta konsep jelas dan my
dibaca

LKPD berbasis PBL berbantuan pée
konsep ditulis dengan kalimat yang je
dan mudah dipahami

Kegiatan dalam LKPD berbasis PE
berbantuan peta konsep jelas dan runf

LKPD berbasis PBL berbantuan pée
konsep menyediakan ruang unt
meruliskan hasil kegiatan dalam LKPDC

10

Permasalahan dalam LKPD berbasis F
berbantuan peta konsep mendor(
peserta didik untuk memberika
pendapat dari kasus yang ada.

11.

Kasus awal dalam LKPD berbasis P
berbantuan peta konsep membantaris
melakukan penyelidikan

12.

Kegiatan dalam LKPD berbasis PE
berbantuan peta konsep memba
peserta didik untuk bekerja sama

13.

Kegiatan dalam LKPD berbasis PE

berbantuan peta konsep memba
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No

Pernyataan

Skor Komentar

4 |3 |2 |1 | dansaran

peserta didik untuk aktif terlibat dalal
diskusi

14.

Kegiatan dalam LKPD berbasis PE
berbantuan peta konsep memba
peserta didik dalam mencapai tuju
pembelajaran.

15.

Kegiatan dalam LKPD berbasis PEH
berbantuan peta konsep dapat menut
peserta didik untuk menerapkan fisi

dalan kehidupan sehahiari.
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Lampiran 1c

KISI -KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK
Kisi-kisi angket motivasi belajar fisika berdasarkan model ARCS adalah sebagai berikut :

Tabel kistkisi angket motivasi belajar

Indikator Pernyataan Jumlah
Positif Negatif
Attention(perhatian/rasa ingin tahu) 1,3,4,56 2 6
Relevancdketerkaitan) 7,8,9 11 10,12, 13 7
Confidencgpercaya diri) 14, 16, 17, 20 15, 18, 19 7
Satisfactionkepuaan) 21, 22, 23, 24, 25 - 5

Tabel pernyataan berdasarkan indikator

Indikator Deskripsi No Pernyataan
Attention(perhatian/rasa a. Ketertarikan siswa dengan materi pelajarg 1 Saya memperhatikan guru yang sedan(
ingin tahu) yang disampaikan oleh guru menjebskan pelajaran fisika

2 Saya lebih suka mengobrol dengan ten
daripada harus memperhatikan penjela
guru

3 Saya mencatat pelajaran yang
disampaikan oleh guru di kelas
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Indikator Deskripsi No Pernyataan
. Rasa penasaran yang tinggi atau rasa ing 4 Saya senang bertanya apabila saya
tahu siswa terhadap materi fisikacara mengalami kesulitan dalam belajar fisik
lebih lanjut 5 Saya membaca buku saat pelajaran fis
akan dimulai
6 Saya senang membaca buku atau men
informasi di internet tentang pelajaran
fisika
Relevancdketekaitan) . Hubungan materi fisika dengan kegiatan | 7 Saya merasa senang apabila pelajaran
praktikum fisika dilakukan dengan kegiatan
praktikum
8 Praktikum membuat saya paham tentar
materi yang diajarkan oleh guru di kelas
. Hubungan materi dengan kdhpan sehati | 9 Saya dapat menemukan contoh penerg
hari 10 | Saya tidak peduli dengan keterkaitan
fisika dalam kehidupan sehdrari.
11 | Saya senang melakukan aktivitas yang
berkaitan dengan fisika
. Korelasi materi yang dijelaskan dengan | 12 | Saya tidak mengetahui makna dari
soatsoal fsika persamaan dalam pelajaran fisika
13 | Saya tidak tahu persamaan fisika yang
harus saya gunakan ketika mengerjaka
soal
Confidencgpercaya diri) . Berani mengungkapkan pendapat 14 | Saya suka menyampaikan pendapafass
tentang pelajaran fisika
. Keyakinan dalam memahami pelajaran | 15 | Saya tidak yakin bahwa saya dapat

fisika

memahami pelajaran fisika
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Indikator Deskripsi No Pernyataan
16 | Saya semangat belajar fisika supaya sé
bisa mendapatkan nilai yang bagus
17 | Saya lebih aktif dalam belajar fksi
daripada temateman saya
. Berani untuk memecahkan masalah padgq 18 | Saya gelisah ketika guru menunjuk say|
soal fisika untuk maju ke depan kelas
. Keyakinan dalam mengerjakan tugas dan| 19 | Saya meminta jawaban teman saya ket
ujian ulangan berlangsung
20 | Saya yakin bahwa nilai saya lebih bagu
daripada teman saya
Satisfactionkepuasan) . Kepuasan dalam mengerjakan ssadl atau| 21 | Saya merasa senag bila saya dapat
tugas fisika menyelesaikan soal fisika
22 | Saya merasa bangga apabila saya dap
meryelesaikan tugas fisika
23 | Saya suka mengerjakan saall latihan
yang ada di buku
. Kepuasan dalam mengerjakan ulangan fi§ 24 | Saya merasa puas apabila saya dapat
mengerjakan ulangan dengan kemamp
saya sendiri
. Kepuasan dalam memahami matelikiis | 25 | Saya merasa puas jika saya dapat

memahami pelajaran fisika
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ANGKET MOTIVASI PESERTA DIDIK
Sebelum Menggunakan LKPD

Mata Pelajaran : Fisika
Nama

Kelas/No. Absen

Petunjuk menjawab angket :

1. Pada angket ini terdapat 25 butir pernyataaridejawaban yang benar
benar cocok dengan pilihan Saudara!

2. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan
kebenarannya!

3. Jawablah angket pada kolom jawaban yang tersedia dengan memberikan
tandachecklist( asg¢suai pada kolol8S S, TS, atauSTS sesuai dengan
keasaan Sauadara!

Keterangan :

STS : Sangat Tidak Setuju
TS  :Tidak Setuju

S . Setuju

SS : Sangat Setuju

No Pernyataan Jawaban
SS| S | TS | STS

1. | Saya memperhatikan guru yang sedang
menjelaskan gajaran fisika

2. | Saya lebih suka mengobrol dengan teman
daripada harus memperhatikan penjelasan gur|
3. | Saya mencatat materi pelajaran yang disampa
oleh guru di kelas

4. | Saya senang bertanya apabila saya mengalam
kesulitan dalam belajdisika
5. | Saya membaca buku saat pelajaran fisika akar
dimulai

6. | Saya senang membaca buku atau mencari
informasi di internet tentang pelajaran fisika
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No Pernyataan Jawaban
SS| S | TS | STS

7. | Saya merasa senang apabila pelajaran fisika
dilakukan dengan kegiatan praktikum

8. | Praktikum membuat saya paham tentang mate
yang diajarkan oleh guru di kelas

9. | Saya dapat menemukan contoh penerapan kol
fisika dalam kehidupan sehdrari.

10. | Saya tidak peduli dengan keterkaitan fisika dal
kehidupan sehahari.

11. | Saya senang melakukan aktivitas yang berkait
dengan fisika

12. | Saya tidak mengetahui makna dari persamaan
dalam pelajaran fisika

13. | Saya tidak tahu persamaan fisika yang harus s
gunakan ketika mengerjakan soal

14. | Saya suka menygmikan pendapat saat
pembelajaran fisika berlangsung

15. | Saya tidak yakin bahwa saya dapat memaham
pelajaran fisika

16. | Saya semangat belajar fisika supaya saya bisa
mendapatkan nilai yang bagus

17. | Saya lebih aktif dalam belajar fisika gada
temanteman saya

18. | Saya gelisah ketika guru menunjuk saya untuk
maju ke depan kelas

19. | Saya meminta jawaban teman saya ketika ular
berlangsung

20. | Saya yakin bahwa nilai saya lebih bagus daripg
teman saya

21. | Saya merasasang bila saya dapat
menyelesaikan soal fisika

22. | Saya merasa bangga apabila saya dapat
menyelesaikan tugas fisika

23. | Saya suka mengerjakan ssall latihan yang ad
di buku

24. | Saya merasa puas apabila saya dapat menger
ulangan degan kemampuan saya sendiri

25. | Saya merasa puas jika saya dapat memahami

pelajaran fisika

Yogyakarta, ..........coeeeeiiiiiinnnn,
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ANGKET MOTIVASI PESERTA DIDIK
SesudahMenggunakan LKPD

Mata Pelajaran : Fisika

Nama

Kelas/No. Absen

Petunjuk menjawab angket :

1. Pada angket ini terdapat 25 butir pernyataan.berilah jawaban yang benar

benar cocok dengan pilihan Saudara!

2. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan

kebenarannya!

3. Jawablah angket pada kolom jawaban yangteasdengan memberikan

tandachecklist( asgsuai pada kolol8S S, TS, atauSTS sesuai dengan

keasaan Sauadaral

Keterangan :
STS : Sangat Tidak Setuju
TS :Tidak Setuju
S : Setuju
SS : Sangat Setuju
No Pernyataan Jawaban
SS| S | TS | STS
1. | Setelah menggunakan LKPD ini, saya
memperhatikan@gu yang sedang menjelaskan
pelajaran fisika
2. | Setelah menggunakan LKPD ini, saya lebih su
mengobrol dengan teman daripada harus
memperhatikan penjelasan guru
3. | Setelah menggunakan LKPD ini, saya mencata
materi pelajaran yang disampaikantoturu di
kelas
4. | Setelah menggunakan LKPD ini, saya senang
bertanya apabila saya mengalami kesulitan da
belajar fisika
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No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

TS

STS

Setelah menggunakan LKPD ini, saya membag
buku saat pelajaran fisika akan dimulai

Setelah menggunakan LKPD ,isaya senang
membaca buku atau mencari informasi di inter
tentang pelajaran fisika

Setelah menggunakan LKPD ini, saya merasa
senang apabila pelajaran fisika dilakukan deng
kegiatan praktikum

Setelah menggunakan LKPD ini, saya paham
tentang materi yang diajarkan oleh guru di kela|
dengan melakukan praktikum

Setelah menggunakan LKPD ini, saya dapat
menemukan contoh penerapan konsep fisika
dalam kehidupan sehdmari

10.

Setelah menggunakan LKPD ini, saya tidak
peduli dengaketerkaitan fisika dalam kehidupal
seharihari.

11.

Setelah menggunakan LKPD ini, saya senang
melakukan aktivitas yang berkaitan dengan fisi

12.

Setelah menggunakan LKPD ini, saya tidak
mengetahui makna dari persamaan dalam
pelajaran fisika

13.

Setelah menggunakan LKPD ini, saya tidak tal
persamaan fisika yang harus saya gunakan ke
mengerjakan soal

14.

Setelah menggunakan LKPD ini, saya suka
menyampaikan pendapat saat pembelajaran fi
berlangsung

15.

Setelah menggunakarKPD ini, saya tidak yakin
bahwa saya dapat memahami pelajaran fisika

16.

Setelah menggunakan LKPD ini, saya semang
belajar fisika supaya saya bisa mendapatkan n
yang bagus

17.

Setelah menggunakan LKPD ini, saya lebih ak
dalam belajar fika daripada temateman saya

18.

Setelah menggunakan LKPD ini, saya gelisah
ketika guru menunjuk saya untuk maju ke depa
kelas

19.

Setelah menggunakan LKPD ini, saya meminte
jawaban teman saya ketika ulangan berlangsu

20.

Setelah menggwakan LKPD ini, saya yakin
bahwa nilai saya lebih bagus daripada teman s

21.

Setelah menggunakan LKPD ini, saya merasa

senang bila saya dapat menyelesaikan soal fis
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No Pernyataan Jawaban
SS| S | TS | STS
22. | Setelah menggunakan LKPD ini, saya merasa
bangga apabila saya dapat mgegaikan tugas
fisika
23. | Setelah menggunakan LKPD ini, saya suka
mengerjakan soaloal latihan yang ada di buku
24. | Setelah menggunakan LKPD ini, saya merasa
puas apabila saya dapat mengerjakan ulangan
dengan kemampuan saya sendiri
25. | Setlah menggunakan LKPD ini, saya merasa

puas jika saya dapat memahami pelajaran fisik

Yogyakarta, ..........ooeeeeeiiininnne

Siswa,
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Mata Pelajaran
Materi
Jumlah Soal

Bentuk Soal

Kompetensi Dasar :

Lampiran 1d
KISI-KISI INSTRUMEN PRETEST-POSTTEST
: Fisika
: Usaha dan Energi
: 20 butir
: Tes Objektif

3.9Menganalisiskonsepenergi, usahgkerja), hubunganusaha (kerjaglan perubaharenergi,hukum

kekekalanenergi,seta penerapannyaalamperistiwaseharthari

4.9 Menerapkarmetodeilmiah untuk mengajkan gagaan penyelesaiamasalah gerak dalamkehidupan

sehar- hari, yangberkaitandengankonsep energiisaha(kerja) danhukumkekekaan energi.

Indikator Indikator Soal | No Soal Jawaban Ranah Skor
Pencapaian soal Kognitif
Menganalisis Mendefinisikan | 1 Definisi usaha adalah .... (d) hasil perkalian antan C1 1
besararbesaran | usaha dalam a. gaya yang bekerja pada benda aki gaya dan perpindahan
yang terkait fisika adanya perpindahan.
dengan usaha
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Indikator

Pencapaian

Indikator Soal

No

soal

Soal

Jawaban

Ranah

Kognitif

Skor

b. hubungan terbalik antara gagan
perpindahannya.

c. hasil perkalian antara gaya dan
kecepatan.

d. hasil perkalian antara gaya dan
perpindahan

e. hasil perkalian antara massa,

ketinggian, dan percepatan.

Menyebutkan
faktor-faktor yang
mempengaruhi

usaha

Faktorfaktor yang berpengaruh terhad

usaha pada saat benda bergerak adalg
. gaya dan waktu
. gaya dan jarak

a

b

c. gaya dan perpindahan

d. gaya dan sudut yang dibentuk
e

. perpindahan dan jarak

(c) gaya dan
perpindahan

C1

Mengidentifikasi

hubwgan antara

Memformulasikan

hubungan antara

Sebuah gaya konstaR bekerja padg

sebuah benda bermassa bergerak

0o 0

C4
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Indikator Indikator Soal | No Soal Jawaban Ranah Skor
Pencapaian soal Kognitif
usaha, gaya, dan| usaha, gaya dan dengan perpindahan sebesas di
perpindahan. perpindahan. sepanjang garis lurus. Jikeadalah sudu
antaragaya dan perpindahan benda, m
usaha yang dilakukan benda ketika sy
— T adalah ....
a. © "0 éH
b.w "0
c. ® YO
d ® YO
e. w T
Memformulasikan 4 Amir mendorong mobil magk, tetapi| (c) nol C2 1

hubungan antara
usaha, gaya dan
perpindahan.

mobil itu tetap tidak bergerak. Usa
yang Am

a. minimum

di |l akuka.n

b. maksimum

c. nol
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Indikator Indikator Soal | No Soal Jawaban Ranah Skor
Pencapaian soal Kognitif
d. tetap
e. tidak tepat
Memformulasikan 5 Sebuah benda melakukan usal | (a) semakin besar Cc2 1
hubungan antara dengan gaya sebesaf, maka benda
usaha, gaya dan tersebut berpindah sejauh Jika gaya
perpindahan. yang bekerja pada benda diperbe
maka dalam selang waktu yang sa
perpindahan yang dicapai benda ....
a. semakin besar
b. semakin kecil
c. tetap
d. berubakhubah
e. nol
Menganalisis Menghitung 6 Pada gambar di bawah jibenda A (c)96J C3 1

usaha yang
ditimbulkan oleh

gaya tunggal dan

usaha oleh gaya
tunggal

berpindah sejauh 6.ndika gayaO

¢@. dan'O p m maka usaha yang
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Indikator Indikator Soal | No Soal Jawaban Ranah Skor
Pencapaian soal Kognitif
usaha yang dilakukan oleh gaya dan"O secara
ditimbulkan oleh bersamesamaadalah...
beberapa gaya.
e. 720J
Menganalisis 7 Perhatikan gambar berikut ini! (c)14 C4 1

usaha total dari

beberapa gaya

Usaha total yanglilakukan oleh gays
"OR'0Ohdan™O secara bersarrsamapada
benda adalah ....

a.6J
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Indikator Indikator Soal | No Soal Jawaban Ranah Skor
Pencapaian soal Kognitif
b.9J
c.14J
d.20J
e.34J
Menghitung Menghitung 8 Perhatikan  grafik gaya terhad{ (c) 63 J C4 1
usaha yang usaha berdasarke perpindahan berikut ini!

dilakukan oleh
sebuah benda
berdasarkan
grafik gaya
terhadap
perpindahan

grafik

F (Newton)

-~

6 .
§ N S (meter)

0 9 12 g

Uséha yang dilakukan oleh gaya sela
12 detik adalah...

a.36J

b.54J

c. 63J

d. 72J

e. 120
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Indikator Indikator Soal | No Soal Jawaban Ranah Skor
Pencapaian soal Kognitif

Mengaplikasikan | Menghitung 9 Sebuah benddergerak di atas bidarn (d) 10.800 C3 1
konsep usaha usaha dalam datar, kemudian ditahan dengan gaya
dalam penyelesaian N, ternyata bendadohenti pada jarak 18
penyelesaian masalah m. Usaha yang dilakukan oleh gay
masalah kehidupan sehati selamgpenger eman ben
kehidupan sehari| hari. a. 120
hari b. 180 J

c. 189J

d. 10.800 J

e. 12.300 J

10 | Sebuah balok ditarik ehgan tali yang (d) 75 J C3 1

membentuk sudut 60terhadap lantai
Jika gaya tarik pada tali 30 N dan ba
berpindah sejauh B, maka usaha yan
dilakukanoleh gayatarike d a | a h
a.30J

b.45J
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Indikator Indikator Soal | No Soal Jawaban Ranah Skor
Pencapaian soal Kognitif
c. 60J
d. 753
e. 80J
Menganalisis Mendeskripsikan | 11 | Pernyataan di bawah ini yangenar | (d) semakin  besg C2 1

besararbesaran
fisika yang erkait
dengan energi
kinetik dan energi

potensial

pengertian energi
kinetik

mengenai energi kinet&dalah ....

a. energi kinetik hanya dipengaruhi ol

. massa

. energi

. semakin besar kecepatan benda m

. semakin besar kecepatan benda n

kecepatan

dan kecepatan ber
berbanding terbk dengan energ
kinetik

kinetik berkurang seirin

bertambahnya kecepatan

energi kinetik semakin besar

energi kinetik semakin kecil

kecepatan benda ma

energi kinetik semakin

besar
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Indikator Indikator Soal | No Soal Jawaban Ranah Skor
Pencapaian soal Kognitif
Menyebutkan 12 | Energi potensial gravitasi dipengary (c) massa, percepatan | C1 1
besararbesaran oleh .... gravitasi, ketinggian
fisika yang terkait a. massa, kecepatan, percepatan grav
energi potensial b. massa, konstanta pegas, jarak
gravitasi C. massa, percepatan gravitasi,
ketinggian
d. massa, kecepatan, ketinggian
€. massa, konstanta pegas, ketinggian
Menyebutkan 13 | Energi potensial pegas sebanding den (e) kuadrat pertambaha C1 1

besaran fisika
yang terkait
energi potensial

pegas

a.

b
c
d
e

massa benda

konstantayaya

. pertambahan panjang

kuadrat konstanta

. kuadrat pertambahan panjang

panjang
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Indikator

Pencapaian

Indikator Soal

No

soal

Soal

Jawaban

Ranah

Kognitif

Skor

Menghitung
energi kinetik dan
energi potensial

Membandingkan
energi potensial
dua benda

14

Buah semangka memiliki massa 3
berada di kursi padaekinggian 1 m
sedangkan buah nangka bermassa 2
berada di meja pada ketinggian 2
Perbandingan energi potensial by
semangka dan buah nangka adalah ...
a. 3:2
b. 3:4
c. 1:1
d 4:3
e. 2:3

(0)3: 4

C4

Menghitung

energi kinetik

15

Ambulan bermassa 100 kg melaju ke

rumah sakit terdekat. Energi Kkinet
ambulans jika melaju dengan kecepa
72 km/jam adalah ....
a. 10 kJ

b. 20 kJ

(d) 200 kJ

C3
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Indikator Indikator Soal | No Soal Jawaban Ranah Skor
Pencapaian soal Kognitif
c. 100 kJ
d. 200 kJ
e. 240 kJ
Mendeskripsikan | Mendeskripsikan | 16 | Bila sebuah benda dijatuhkan tan (a) energi  kinetiknyg C2 1
konsep hukum hukum kekekalan kecepatan awal (jatuh bebas) dan gese bertambah
kekalan energi energi dalam udara diabai kan,
kasus geak jatuh a. energi kinetiknya bertambah
bebas b. energi kinetiknya berkurang
C. energi potensialnya bertambah
d. energi mekaniknya berkurang
e. energi mekaniknyaertambah
Menghubungkan | Menghitung 17 | Sebuah benda massanya 2 kg nmlda | (c) 64 J C3 1

konsep usaha dat
perubahan energi
dalam kehidupan

seharhari

usaha dari konsej
perubahan energi
dalam kehidupan

seharhari.

dalam keadaadiam pada sebuah bidarn
datar yang licin, kemudian pada ber
tersebut bekerja sebuah gaya. Usaha y
dilakukan gaya pada benda sehingg

kecepatannya men.j
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Indikator Indikator Soal | No Soal Jawaban Ranah Skor
Pencapaian soal Kognitif
a. 44
b.54J
c.64J
d.72J
e. 128 J
Menentukan 18 | Sebuah bola yang bermassa 3 kg jg (b) 18 m C4 1

ketinggian suatu
benda
mengginakan
hukum kekekalan

energi mekanik.

bebas dari posisi A seperti pada gamb
O L
90 m O 5

Ketika sampai di titik B energi kineti
sama dengan 4 kali energi potens
Tinggi titik B ditinjau dari permukaar
tanah adalah ....
a. 12m
b.15m
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Indikator Indikator Soal | No Soal Jawaban Ranah Skor
Pencapaian soal Kognitif
c. 18 m
d.19m
e.20m
Menghitung 19 | Buah kelapa bermassa 2 kg jatuh beg (c) 100 J C3 1
energi kinetik dari ketinggian 10 m dari permuka
suatu benda pad; tanah. Energi kinetik buah kelajpatika
ketinggian mencapai ketinggian 5 m dari permuke
tertentu tanah adalah ....
menggunakan a. 50J
hukum kekekalan b.75J
energi mekanik. c. 100J
d. 125
e. 150J
Memformulasikan Menghitung daya| 20 | Budi memiliki massa 60 kg menail (b) 100 watt C3 1

konsep daya ke
dalam bentuk

persamaan dan

dari usaha yang

dihasilkan

tangga yang tingginya 20 m dalam selg

waktu 2 menit. Bila percepatan gravitg
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Indikator Indikator Soal | No Soal Jawaban Ranah Skor
Pencapaian soal Kognitif
kaitanya dengan bumi g = 10 m/$ maka daya yan
usaha dan energi dikeluarkan olelBudiad al ah é
a. 80 watt
b. 100 watt
C. 240 watt
d. 450 watt
e. 540 watt
Jumlah skor 20

Nilai = jumlah skor x 5
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Nama
No. Absen :

Kelas

SOAL PRETEST
MATERI USAHA DAN ENERGI

Mata pelajaran : Fisika

Waktu : 30 menit

Jumlah soal : 20 butir
PETUNJUK UMUM

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal ini.

2. Tulislah identitas pada kolom yang sudah tersedia.

3. Bacalah soal dengaeliti serta dahulukan menjawab soal yang dianggap
mudabh.

4. Berilah tanda (X) pada jawaban yang menurut Anda paling benar.

5. Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikumpulkan kepada pengawas.

1. Definisi usaha adalah .... 2. Faktorfaktor yang

a. gaya yang bekerja pada berpengaruh terhadap bisa
benda akibat ahya pada saat benda bergerak
perpindahan. adalah ....

b. hubungan terbalik antara a. gaya dan waktu
gaya dan perpindahannya. b. gaya dan jarak

c. hasil perkalian antara gaya c. gaya dan perpindahan
dan kecepatan. d. gaya dan sudut yang

d. hasil perkalian antara gaya dibentuk
dan perpindahan e. perpindahan dan jarak

e. hasil perkalian antara 3. Sebuah gaya konst&n
massa, ketinggian, dan bekerja pada sebuah benda
percepatan. bermassan bergerak dengan

perpindahan sebesadi
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sepanjang gasilurus. Jika—
adalah sudut antara gaya dan
perpindahan benda, maka
usaha yang dilakukan benda
ketika sudut— 711 adalah

a. w "Ow &

b.w O
c.w YO
do YO
ew T

. Amir mendorongnobil

mogok, tetapi mobil itu tetap
tidak bergerak. Use yang
dil akukan Amir
a. minimum

b. maksimum

c. nol

d. tetap

e. tidak tepat

. Sebualbenda melakukan
usahaW dengan gaya sebesar
F, maka benda tersebut
berpindah sejauf Jika gaya
yang bekerja pada benda
diperbesar, maka dalam
selang waktu yang sama
perpndahan yang dicapai
benda ....

a. semakin besar

b. semakin kecil
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c. tetap
d. berubahubah

e. nol

. Padagambardi bawah inj

benda Aberpindahsejauh 6
m. Jika gaydO @0 dan

"O p ™ maka usaha yang

dilakukan oleh gayaD dan

"O secara bersansama

adalah...

ad aﬁ'a%%‘] é

b. 22
c. 96J
d. 360J
e. 720J

. Perhatikargambarberikut

ini!

Usaha total yang dilakukan
oleh gaya "OHOh dan "O

seara bersamaama pada

benda adalah ....

a.6J

b.9J

c. 14



d. 20J 6(° terhadap lantai. Jika

e. 34 gaya tarik pada tali 30 N
8. Perhatikan grafik gaya dan balok berpindah sejauh
terhadap perpindahan berikut 5 m, makausaha yang
inil dilakukanoleh gaya tarik
F (Newton) adal ah é. .
6 a.30J
S (meter) b. 45J
0 9 12 "
c. 60J
Usaha yang dilakukan oleh d 7573
gaya selama 12 detik adalah e 80J

11. Pernyataawli bawah ini

a. 36 J '
yangbenar mengenai
b. 54J energi kinetikadalah ...
c. 63J a. energi  kinetik  hanya
d. 72 i i
dipengaruhi oleh kecepat
e. 120J

b. massa dan kecepatan benda
9. Sebualbendabergerak di

atas bidang datar, kemiad

berbanding terbalik dengan

energi kinetik

ditahan dengan gaya 60 N, c. energi kinetik berkurang

ternyata bendadshenti pada seiring bertambahnya

jarak 180 m. Wahayang kecepatan

dilakukan oleh gaya selama d. semakin besar kecepatan

pengereman benda adglah & ‘energi kinetik

a. 120 J '

semakin besar
b. 180 J e. semakin besar kecepatan
c. 189J benda maka energi kinetik
d. 10.800 J i '

semakin kecil
e. 12.300J

12. Energipotensialgravitasi

10. Sebualbalokditarik dengan dipengaruhi oleh ...

tali yang membentuk sudut
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13.

a
b
c
d
e

14.

. massa, kecepatan,
percepatan gravitasi

. massa, konstanta pegas,
jarak

. massa, percepatan
gravitasi, ketinggian

. massa, kecepatan,
ketinggian

. massa, konstanta pegas,
ketinggian

Energipotensiapegas

sebanding eéngan ....

. massa benda

. konstanta gaya

. pertambahan panjang

. kuadrat konstanta

. kuadrat pertambahan
panjang

Buahsemangkanemiliki

massa 3 kg berada di kursi

pada ketinggian 1 m,

sedangkan buah nangka

bermassa 2 kg berada di

meja pada ketinggian 2 m.

Perbandigan energi

potensial buah semangka

dan buah nangka adalah ....

a.3:2

b
c
d

.3:4
.11
.4:3
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e

.2:3

15. Ambulan bermassa 1.000 kg

a

b
c
d
e

melaju ke rumah sakit
terdekat. Energi kinetik
ambulans jika melaju
dengan kecepatan 72
km/jam adalah ....

. 10 kJ

. 20 kJ

. 100 kJ

. 200 kJ

. 240kJ

16. Bila sebualtbenda

17.

dijatuhkan tanpa kecepatan

awal (jatuh bebas) dan

gesekan udara diabaikan,

maka €.

a. energi kinetiknya
bertambah

b. energi kinetiknya
berkurang

C. energi potensialnya
bertambah

d. energi mekaniknya
berkurang

e. energi mekaniknya
bertambah

Sebwahbenda massanya 2

kg mulamula dalam

keadaan diam pada sebuah

bidang datar yang licin,



18.

kemudian pada benda
tersebut bekerja sebuah
gaya. Usaha yang dilakukan
gayapada benda sehingga
kecemtannya menjadi 8 m/s
adal ah ¢é
a. 44
b. 54 J
c. 64
d. 72J
e. 128 J
Sebwah bola yang bermassa
3 kg jatuh bebas dari posisi
A seperti pada gambar.

Q L
90 m ? 5

Ketika sampai di titik B energi
kinetik sama dengan 4 Kkali
energi potensial. Tinggi titik B
ditinjau dari permukaan tanah
adalah ....

a.12m

b. 15m

c. 18 m
d. 19m
e.20m

19. Buah kelapa bermas&akg

jatuh bebas dari ketinggian

10 m dari permukaan tanah.
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Energi kinetik buah kelapa
ketika mencapai ketinggian
5 m dari permukaan tanah
adalah ....
a. 50J
b. 75 J
c. 100J
d. 125
e. 150 J

20. Budi memiliki massa 60 kg

menaiki tangga yang
tingginya 20 m dalam
selang whtu 2 menit. Bila
percepadn gravitasi bumi g
= 10 m/$, makadayayang
dikeluarkan olefBudi
adal ah ¢é

a. 80 watt

b. 100 watt

C. 240 watt

d. 450 watt

e. 540 watt



Nama
No. Absen :

Kelas

SOAL POSTTEST
MATERI USAHA DAN ENERGI
Mata pelajaran : Fisika
Waktu : 30 menit
Jumlah soal : 20 butir
PETUNJUK UMUM

. Berdoalah sebelum mengerjakan soal ini.

. Tulislah identitas pada kolom yang sudah tersedia.

3. Bacalah soal dengan teliti serta dahulukan menjawab soal yang dianggap
mudabh.

. Berilah tanda (X) pada jawaban yang menurut Anda paling benar.

5. Periksa kembali jawaban Anda sebelum dikumpulkan kepada pengawas.

1. Faktorfaktor yang b. hubungan terbalik antara
berpengaruh terhadap usaha gaya dan perpindahannya.
pada saat benda bergerak c. hasil perkalian antara gaya
adalah .... dan kecepatan.

a. gaya dan waktu d. hasil perkalian antara gaya

b. gaya dan jarak dan perpindahan

C. gaya dan perpindahan e. hasil perkalian antara

d. gaya dan sudut vyang massa, ketinggm dan
dibentuk percepatan.

e. perpindahan dan jarak 3. Sebuah benda melakukan

2. Definisi usaha adalah .... usahaW dengan gaya sebesar

a. gaya yang bekerja pada F, maka benda tersebut
benda akibat adanya berpindah sejauf Jika gaya
perpindahan. yang bekerja pada benda
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4.

diperbesar, maka dalam

selang waktu yang sama

perpindahan yang dicapai

benda ....

a. semakin besar

b. semakin kecil

c. tetap

d. berubakubah

e. nol

Amir mendorong mobil

mogok, tetapi mobil itu tetap

tidak bergerak. Usaha yang
il akukan

. minimum

d

a

b. maksimum
c. nol

d. tetap

e. tidak tepat

Sebuah gaya konst&n
bekerja pada sebuah benda
bermassan bergerak dengan
perpindaha sebesas di
sepanjang garis lurus. Jika
adalah sudut antara gaya dan
perpindahan benda, maka
usaha yang dilakukan benda

ketika sudut— Tt adalah

a. Ow &
w "0
c. ® YO
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Amir

ada

YO

e. W T

d w

Perhatikan grafik gaya
terhadap perpindahan berikut
ini!

F (Newton)

-~

6 .
g N\ S (meter)

0 9 12 -

Usaha yang dilakukan oleh
gaya selama 12 detik adalah

P aaﬁ J é
b. 547

c. 63J

d. 727

e. 120J

Padagambardi bawah inj
benda Aberpindahsejauh 6
m. Jika gaydO @0 dan

"O p ™ maka usaha yang
dilakukan oleh gayaD dan

"O secara bersansama

adalah....

a. 10J
b. 22J
c. 961J



8.

10.

d. 360J
e. 720J
Sebuatbendabergerak di

atas bidang datar, kemudian
ditahan dengan gaya 60 N,
ternyata bendadshenti pada
jarak 180 m. Wahayang
dilakukan oleh gaya selama
penger eman

a. 120

b. 180 J

c. 189J

d. 10.800 J

e. 12.300J
Sebualbalok ditarik dengan
tali yang membentuk sudut
6(° terhadap lantai. Jika gaya
tarik pada tali 30 N dan balok
berpindah sejauh m, maka
usaha yang dilakukawieh
gayatarikan d al ah ¢é. .

a.30J

b. 45

c. 60J

d. 753

e. 80J
Pernyataan dvawahini yang
benar mengeai energi
kinetik adalah ....
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benda

a. energi kinetik hanya
dipengaruhi oleh
kecepatan

b. massa dan kecepatan
benda berbanding terbalik
dengan energi kinetik

c. energi kinetik berkurang

seiring bertambahnya

a d akecagatare .

11.

12.

d. semakin besar kecepatan
benda maka energi kinetik
sem&in besar

e. semakin besar kecepatan
benda maka energi kinetik
semakin kecil

Perhatikan gambar berikut

ini!

Usaha total yang dilakukan
oleh gaya "OHOh dan "O
secara bersarrsama pada
benda adalah ....

a. 6J

b. 9J

c. 14

d. 20J

e. 34
Energipotensial gravitasi

dipengaruhi oleh ....



a. massa, kecepatan, b. 3:4
percepatan gravitasi c. 1:1
b. massa, konstanta pegas, d 4:3
jarak e. 2:3
C. massa, percepatan 15. Bila sebuah benda dijatuhkan
gravitasi, ketinggian tanpakeceptanawal (jatuh
d. massakecepatan, bebas) dan gesekan udara
ketinggian di abai kan, maka ¢é.
e. massa, konstanta pegas, a. energi kinetiknya
ketinggian bertambah
. Ambulanbermassd.000 kg b. energi kinetiknya
melaju ke rumah sakit berkurang
terdekat. Energi kinetik C. energi potensialnya
ambulans jika melaju dengan bertambah
kecepatan 72 km/jam adalah d. energi mekaniknya
berkurang
a. 10 kJ e. energi mekaniknya
b. 20 kJ bertambah
c. 100 kJ 16. Energi potensial pegas
d. 200 kJ sebanding dengan ....
e. 240 kJ a. mass benda
. Buah semangka memiliki b. konstanta gaya
massa &g berada di kursi c. pertambahan panjang
pada ketinggian 1 m, d. kuadrat konstanta
sedangkan buah nangka e. kuadrat pertambahan
bermassa 2 kg berada di meja panjang
pada ketinggian 2 m. 17. Sebuah benda massanya 2 kg
Perbandingan energi potensial mulamula dalam keadaan
buah semangka dan buah diam pada sebuah bidang
nangka adalah .... datar yang licin, kemudian
a. 3:2 pada benda tersebut bekerja
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18.

19.

sebuah gaya. Usaha yang
dilakukangaya pada benda
sehingga kecegtannya
menj adi 8 .m/ s

a. 44

b. 54J

c. 64J

d. 723

e. 128J
Sebuah bolgangbermassa 3
kg jatuh bebas dari posisi A
seperti pada gambar.

Q o

(l) B

90 m

Ketika sampai di titik B energi
kinetik sama dengan 4 Kali

energi potensial. Tinggittk B

ditinjau dari permukaan tanah

adalah ....

a.12m

b. 15 m

c. 18 m

d.19m

e.20m
Budi memiliki massa 60 kg
menaiki tangga yang
tingginya 20 m dalam selang
waktu 2 menit. Bila

percepan gravitasi bumi g =

adal

20.
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10 m/€, makadayayang
dikeluarkan olelBudi adalah
é .

a. IBowatt

b. 100 watt

C. 240 watt

d. 450 watt

e. 540 watt

Buah kelapa bermassa 2 kg
jatuh bebaslari ketinggian 10
m dari permukaan tanah.
Energi kinetik buah kelapa
ketika mencapai ketinggian 5
m dari permukaan tanah
adalah ....

a. 50J

b. 753
c. 100J
d. 1257
e. 150J



Lampiranle

LEMBAR VALIDASI AHLI

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN PETA KONSEP
UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK SMA/MA

Jenis Bahan Ajar : Lembar Kerja Peserta Didik

Judul Produk : Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning Berbantuan Peta Konsep untuk Meningkatkan
Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik SMA/MA

Materi Pokok : Usaha dan Energi

Sasaran : Peserta Didik Kelas X MAN 1 Yogyakarta

Peneliti : Suci Wijiati

Bapak/Ibu yang terhormat,

Berkaitan dengan penelitian yang berjudul Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis Problem Based Leaming Berbantuan Peta
Konsep untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik SMA/MA, saya bermaksud mengadakan validasi LKPD yang
dikembangkan. Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep,
schingga dapat diketahui kelayakannya untuk digunakan pada pembelajaran disekolah.

Sehubungan dengan keperluan tersebut, saya memohon Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian kualitas berikut ini. Penilaian
Bapak/Ibu sangat membantu untuk perbaikan LKPD yang saya kembangkan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi
lembar evaluasi ini, saya ucapkan terimakasih.
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. Petonjuk Pengisian

i Bapak/Ibu dimohon memberi tanda checkist (V) pada kolom yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek penilaian yang ada.
Kriterta penilaian :
3 Sangat Baik 4: Baik 3: Cukup 2: Kurang Baik 1: Tidak Baik

Bapak Thu dimohon memberi komentar atau masukan pada kolom catatan.

Bapak Tbu dimohon memberi saran, komentar, stau masukan pada “Lembar Evaluasi”

[FE I =



B. Aspek Penilaian
[No | Butir Penilaian

Deskripsi

/
1
| Aspek Didaktik

Skor

‘| Catatan

5[4 0321

1. | Memperhatikan adanya

perbedaan individu.

LKPD dapat dipahami oleh setiap peserta
didik dengan kemampuan berbeda.

v
2. | Memberi penckanan pada | LKPD berfungsi sebagai petunjuk bagi
proses untuk mnemukan | peserta didik untuk mencari informasi. v
l konsep.
-1 3: | Memiliki - variasi stimulus | LKPD memberikan kesempatan pada
1 | melalui berbagai media dan | peserta didik untuk menulis, menggambar, | \/
kegiatan peserta didik. dan berdialog dengan teman.
| Dapat mengembangkan | Kegiatan dalam LKPD memungkinkan
kemampuan komunikasi

sosial, emosional dan moral
peserta didik.

3. | Kelengkapan materi

| Aspek Kualitas Materi dalam LKPD

peserta didik berhubungan dengan orang

lain dan  mengkomunikasikanpendapat
dengan hasil kerjanya.

Materi yang disajikan mencakup semua
materi yang terkandungh dalam KI dan KD.

[. Keluasan materi
f

] / Keseuaian indikator

Materi yang disajikan mencerminkan

jabaran yang mendukung pencapaian semua i
KI.

Indikator pembelajaran sesuai dengan KI

', 1] |
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N0 | Bulir Pentluian
g

194

a, | Deskripsi Skor Catatan
A \ 5. 14 13 |21
i 8. |Kesesusian materi dengan | Materi vang disajikan dalam LKPD
i tujuan pembelajaran membantu peserta didik untuk mencapai
| tujuan pembelajaran yang telah diisyaratkan v
f_ dalam indikator pencapaian KD.
+ 9. | Kebenaran konsep materi Konsep yang disajikan tidak menimbulkan
i " banyak penafsiran dan sesuai dengan konsep \/
e} yang berlaku dalam materi usaha dan energi.
10. | Keakuratan fakta data Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan J
1 \ Kenyataan dan efisiensi. i
11. | Keakuaratan gambar dan \ Gambar dan ilustrasi yang disajikan sesuai i
ilsutrasi dengan kenyataan dan efisiensi. J ‘/ j
12. | Keakuratan istilah Istilah-istilah  teknis  sesuai  dengan \/
kelaziman yang berlaku dalam materi usaha
dan energi. i ;
13. | Keakuratan notasi, simbol | Notasi dan simbol disajikan secara benar \/ ‘. '
dan ikon menurut kelaziman yang berlaku dalam \ ‘E
materi usaha dan energi. :
T i | Materi disajikan secara urut dan sistematis. | V| | | | |
14. | Kesistimatisan urutan materl ateri disaji sk T denman \ [ ¢
[ Resomain wrion tonges [ v e ST e it {4 ;.
e ine emal t ” T i
kemampuan p.escrﬂu? didik ‘l;“&:‘:r: i;:r““:)en dapat mendorong pescm\ \ \\ \ \ \ ‘
16. | Dorongan uraian 1sl tcrha.dap d‘r:'k untuk  mengembangkan ketrampilan \ -4 sl
pengembangan ketrampilan | didi



{
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.
e e e ) s B ot

N’”‘ Butir Penilaian Deskripsi Skor ‘Catatan ; 717;
o o 5 143
% | proses pesertadidik - proses sains. Lt
417,V Dorongan  untuk  mencarj Petunjuk LKPD mendorong peserta didik N4 7, :
: | informasi lebih untuk mencari informasi lebih lanjut. R
Aspek Kesesuaian LKPD Berbasis PBL Berbantuan Peta Konsep
18 ; | Mengorganisasipeserta didik | LKPD mneyajikan soal yang dapat
| pada kemampuan kognitif membimbing peserta didik untuk mengasah | V/ i
] { dan partisipasi t kemampuan kognitif dan pastisipasi. ;|
: 19. | Menekankan pada proses LKPD memfasilitasi peserta didik untuk . i
! x pembelajaran PBL melaksanakan  proses  belajar  dengan Vv ‘x ; :
i memecahkan masalah secara kritis dan : .3 A
E | kreatif. | l | |
20. | Menganalisis dan ! LKPD membantu peserta didik melakukan ‘ j | i‘ , } .
| menevaluasi proses :‘analisis dan evaluasi terhadap pcmccahan‘ 5 '{ e! ;‘ l :
| pemecahan masalah | masalah. ‘ L]
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LEMBAR VALIDASI

LEMBAR K
EGIATAN
UNTUK Ml;:li;levRTA DIDIK BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING BERBANTUAN PETA KONSEP
NINGKATKAN MOTIVASI DAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK SMA/MA

Jenis Bahan Aj ;
e Jar : Lembar Kerja Peserta Didik
udul Produk : < .
\-4Pef1gembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning Berbantuan Peta Konsep untux
' Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik SMA/MA
Materi Pokok : Usaha dan Energi
Sasaran : Peserta Didik Kelas X MAN 1 Yogyakarta
Peneliti : Suci Wijiati

Bapak/Ibu yang terhormat,
Problem Based Learning Berbantuan Peta

Berkaitan dengan penelitian yang berjudul Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis
Konsep untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik SMA/MA, saya bermaksud mengadakan validasi LKPD vang
bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang L.KPD berbasis PBL berbantuan pew konsep,

dikembangkan. Lembar validasi ini ‘ ;
sehingga dapat diketahui kelayakannya untuk digunakan pada pembelajaran disekolah.

uan tersebut, saya memohon Bapak/Tbu untuk mengisi lembar penilaian kualitas berikut ini. Penilaian
perbaikan LKPD yang saya kembangkan. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/lbu untuk mengis

Sehubungan dengan keperl
antu untuk

b
Bapak/Ibu sangat mem g
Jembar evaluasi ini, saya ucapkan terimakasi
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A. Petunjuk Pengisian
1

b)!\)

ang ada.
smilatan yang
i dengan aspek pem
ng Bapak/lbu anggap sesuai deng 2
Bapak/1by, dimohon memberi tanda checkiisy (V) pada kolom yang e
iteria Penilaian . k
. s : Cukup
5: Sangat Baik 4: Baik 3. =
Bapak/Ibu dimohon memberj komentar atau masukan padf‘ kolz(r;a i
Bapak/Ibu dimohon memberi saran, komentar, atau masukan p.

2: Kurang Baik



B. Aspek Penilaian

No

Butir Penilaian

Deskripsi

Catatan

1
[ Aspek Didaktik

[1.

l

Memperhatikan
perbedaan individu.

adanya

LKPD dapat dipahami oleh setiap peserta
didik dengan kemampuan berbeda.

melalui berbagai media dan
kegiatan peserta didik.

2. | Memberi penckanan pada | LKPD berfungsi sebagai petunjuk bagi
proses untuk mnemukan | peserta didik untuk mencari informasi. ‘/
konsep.

3. | Memiliki variasi stimulus | LKPD memberikan kesempatan pada

peserta didik untuk menulis, menggambar,
dan berdialog dengan teman.

Dapat mengembangkan
kemampuan komunikasi
sosial, emosional dan moral
peserta didik.

Kegiatan dalam LKPD memungkinkan
peserta didik berhubungan dengan orang
lain dan  mengkomunikasikanpendapat

dengan hasil kerjanya.

VNS

Aspek Kualitas Materi dalam LKPD

3.

Kelengkapan materi

Materi yang disajikan mencakup semua
materi yang terkandungh dalam Kl dan KD.

H

Keluasan materi

Materi yang disajikan mencerminkan
jabaran yang mendukung pencapaian semua

KI.

Keseuaian indikator

Indikator pembelajaran sesuai dengan KI
dan KD.

|
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v

oo

i

|

Kesesuaian materi  dengan
tujuan pembelajaran

Materi yang disajikan dalam LKPD
membantu peserta didik untuk mencapai

tujuan pembelajaran yang telah diisyaratkan

- - ‘vm-n‘\o«v- R i ]

{
1
i
1
1
i

dalam indikator pencapaian KD.

|

{

%

9. | Kebenaran konsep materi Konsep yang disajikan tidak menimbulkan ; / !

banyak penafsiran dan sesuai dengan konsep ;

yang berlaku dalam materi usaha dan energi. ¢

10. + Keakuratan fakta data Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan | / }

kenyataan dan efisiensi. ‘

11. | Keakuaratan gambar dan | Gambar dan ilustrasi yang disajikan sesuai ‘/ {

| ilsutrasi dengan kenyataan dan efisiensi. f

12. | Keakuratan sitilah Istilah-istilah  teknis  sesuai  dengan | ;

kelaziman yang berlaku dalam materi usaha | |/ I

dan energi. |

13. | Keakuratan notasi, simbol | Notasi dan simbol disajikan secara benar | |

dan ikon menurut kelaziman yang berlaku dalam | V g

materi usaha dan energi. i

i 4

14. | Kesistimatisan urutan materi | Materi disajikan secara urut dan sistematis. ¥4 —

; Koscsuaian urutan _dengan Urutan materi  disajikan sesuai dengan | | -

19, es - 31 tingkat kemampuan peserta didik. i

kemampuan peserta didik {

-] em aian isi terhadap Uraian instrumen dapat mendorong peserta _Z

16. | Dorongan ur Ketrampilan didik untuk mengembangkan ketrampilan | ;

pcngcmbangand.dik proses sains.

W‘wﬁ Petunjuk LKPD_mendorong peserta didik —

77, | Dorongan _WBR= . ———="—"""" b o

L]
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i G ~ . .
B informasi lebih

| untuk mencari informasi lebih lanjut.

201

“f’_‘tiyzc'lg.KcScsuaian LKPD Berbasis PBL Berbantuan Peta Konsep A N A ek
18. | Mengorganisasipeserta didik | LKPD  mneyajikan soal yang dapat ]
pada kemampuan kognitif | membimbing peserta didik untuk mengasah \/ .
. ,_‘,,___f,lan partisipasi kemampuan kognitif dan pastisipasi. I RS
19. | Menekankan pada proses LKPD memfasilitasi peserta didik untuk
pembelajaran PBL melaksanakan  proses  belajar ~ dengan \/
memecahkan masalah secara kritis dan
kreatif. J__________,__,’———[
' 20. | Menganalisis dan LKPD membantu peserta didik melakukan
menevaluasi proses analisis dan evaluasi terhadap pemecahan | v
pemecahan masalah masalah.



C. Kritik dan Saran

bl o f LT T e rreruaa TSN R B TR Dats Sdions s oiiius S AP s s i e d
eirecninn.
ssvevevessassasiorescrerea

A OBl 00 oy bR S8 0o o smpmiews i S

D. Kesimpulan

LKPD berbasis PBL berbantuan peta konsep untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peseria didik SMAMA kelas X i
dinyatakan *)
‘ \_j/ _Fayak digunakan dengan tanpa revisi.
2. Layuk digunakan dengan revisi
3. Tidak lsyak digunakan.

s e netnatcrrastcsrontnsnrmeriassossrsasesoresmsmmassrnes aas SAAEMSFART T 8Os 0l 0T S IENY

*) Lingkari salah satu nomor
) Lingkari Yogyukarta,
Vahdator
N
b ¢ L. Y- v A

NiP. 1963 10D g iy 553003
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Lampiran2f

LEMBAR VALIDASI AHLI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

: Fisika

Mata Pelajaran

Materi Pokok : Usaha dan Energi

Judul Penelitian : Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning Berbantuan Peta Konsep untuk
Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik SMA/MA

Meningkatkan
Pencliti : Suci Wijiati
Evaluator wlsman Wirdrmo ey’
Tanggal . [y Februar: 2005
Petunjuk :
1. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi.
2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi fisika khususnya materi
usaha dan energi.
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan menggunakan kriteria penilaian :
5: Sangat Baik 4: Baik 3: Cukup 2: Kurang Baik 1: Tidak Baik
4. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (¥) pada kolom skala penilaian.
5. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan.
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- LEMBAR VALIDASI RPP

No

Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Komentar/Saran |

A. Identitas Mata Pelajaran

| Satuan pendidikan, kelas, semester, tema, sub tema, jumlah pertemuan

B. Perumsan Indikator

Kesesuaian dengan SKL, K1, dan KD

yang diukur.

Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional dengan kompetensi dasar

Kesesuaian dengan aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan.

C. Pemilihan Materi Ajar

Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik

2

Kesesuaian dengan alokasi waktu

D. Pemilihan Sumber Belajar

Kesesuaian dengan KI dan KD

Kesesuaian dengan materi pembelajaran dan pendekatan ilmiah

LS B 0 B

Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik

E. Pemilihan Media Belajar

—
.

Kesesuaian dengan materi pembelajaran dan pendekatan ilmiah.

3]

Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik

F. Model Pembelajaran

Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik

Kesesuaian dengan pendekatan ilmiah




K
| | Omponen Rencang Pelaksanaan Pembelajaran

 BNSEN
.

G. Sk

T ario Pembelajaran
.1.,. : :{tnaﬂ\pllkan k.c*:‘ii“lm Pendahuluan, inti, dan penutup dengan jelas.
—- | “eSesuaian kegiatan dengan pendekatan ilmiah.

L3 | Kesesuaian penyajian dengan sistematika materi.

{ 4. | Kesesuaian alokasi wakwu dengan cakupan materi

il H. Penialaian .

i 1. | Kesesuaian dengan teknik dan bentuk penialaian autf:nuk

! 2. | Kesesuaian dengan indikator pencapaian kompetensi

{ 3. | Kesesuaian kunci jawaban dengan soal

4. | Kesesuaian penskoran dengan soal




m...‘m.en::a.ﬁaf_..:m'f?i— T A S L
- }gwmp"mn“"4‘\“‘“0‘«"««....{’.‘..&/?(/.-”/1 e ———
2. 7 ou,,{;,-.,, ..... Taman, = S-ANAO

LKPD berbasis pp|_ berbantuan peta konsep untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik SMA/MA kelas X
ini dinyatakan *)
1. Layak digunakan dengan tanpa revis;.
@ Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan,

*) Lingkari salah satu nomor
! ; Yogyakarta,

Validator
%/4 -
7“(m an W'f\rhhv, ey

NIP.




LEMBAR VALIDASI AHLI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran : Fisika

Materi Pokok : Usaha dan Energi

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning Berbantuan Peta
. Konsep untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Peserta Didik SMA/MA

Peneliti : Suci Wijiati

Evaluator ;M Sahiana

Tanggal . 15-%- 2019

Petunjuk :

1. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi.
2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi fisika khususnya maten

usaha dan energi.
3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan menggunakan kriteria penilaian :
5: Sangat Baik 4: Baik 3: Cukup 2: Kurang Baik 1: Tidak Baik
4. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist (V) pada kolom skala penilaian.
5. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan.
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